
STRATEGI PEMBANGUNAN SEKTOR INFORMAL 

PERKOTAAN MELALUI PROGRAM CAR FREE DAY OLEH 

PEMERINTAH KABUPATEN SITUBONDO 
 

 

SKRIPSI 
 

 

 
 

 

 

Oleh : 

Desky Fartinia Herawati 

NIM : 204105020014 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

JUNI 2024 



 

STRATEGI PEMBANGUNAN SEKTOR INFORMAL 

PERKOTAAN MELALUI PROGRAM CAR FREE DAY OLEH 

PEMERINTAH KABUPATEN SITUBONDO 

 

SKRIPSI 

 
diajukan kepada Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achad Siddiq Jember  

untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh  

Gelar Sarjana Ekonomi (S.E) 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Ekonomi Islam 

Program Studi Ekonomi Syariah 

 

 
 

 
 

 

 

 

Oleh : 

 

Desky Fartinia Herawati 

NIM : 204105020014 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

JUNI 2024 



 

 ii 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 iii 

STRATEGI PEMBANGUNAN SEKTOR INFORMAL PERKOTAAN 

MELALUI PROGRAM CAR FREE DAY OLEH PEMERINTAH 

KABUPATEN SITUBONDO 

 

SKRIPSI 

 

telah diuji dan diterima untuk memeneuhi salah satu  

persyaratan memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (S.E) 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

Program Studi Ekonomi Syariah  

 

Hari  : Rabu 

          Tanggal              : 12 Juni 2024 

 

 

Tim Penguji  

 

 Ketua      Sekretaris 

 

 

 

(Siti Indah Purwaning Yuwana, S.Si., M.M)  (M. Saiful Anam, S.Ag., M.Ag) 

NIP. 198509152019032005    NIP. 197111142003121002 

 

Anggota : 

1. Dr. H. Munir Is‟adi, S.E., M.Akun  (  ) 

2. Dr. Nikmatul Masruroh, S.H.I., M.E.I  (  ) 

 

 

 

Menyetujui, 

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  

 

 

 

 

 

 

 

Dr. H. Ubaidillah, M.Ag 

NIP. 196812261996031001 

 

 



 

 iv 

MOTTO 

                                 

             

Artinya: “dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. dan 

Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan 

mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan 

urusan yang (dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan 

ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu”.
1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
 

1
 Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahan (Bandung: 

Diponegoro, 2012), 558. 



 

 v 

PERSEMBAHAN 

Alhamdulillah atas izin Allah SWT yang telah memberikan kelancaran 

kepada penulis dalam mengerjakan skripsi ini sehingga dapat terselesaikan. 

Sholawat dan salam selalu terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW. Dalam 

setiap langkah penulis berusaha mewujudkan harapan-harapan yang diimpikan. 

Penulis tidak akan berjalan mudah tanpa adanya bantuan mereka, oleh karena itu 

skripsi ini penulis tujukan untuk mereka yang telah membantu dalam proses 

keberhasilan penulisan skripsi. Penulis ingin mempersembahkan karya ini untuk: 

1. Cinta pertamaku, ayah Hartanto. Beliau memang tidak sempat menyelesaikan 

bangku kuliahnya karena ada suatu halangan, tetapi beliau telah memberikan 

do‟a, semangat dan motivasi agar penulis dapat menyelesaikan studinya 

sampai sarjana. 

2. Pintu surgaku, mama Nur Fatimah. Terimakasih atas do‟a, semangat, dan 

dukungan yang diberikan selama ini. Terimakasih juga atas nasihat yang 

diberikan agar penulis lebih semangat dalam menyelesaikan pendidikan ini. 

3. Kakakku tersayang, Deska Fartinia Hertanti. Terimakasih sudah ikut serta 

dalam proses penulis menempuh pendidikan selama ini. Terimakasih juga atas 

do‟a dan semangat yang selalu diberikan kepada penulis. 

4. Serta kepada keluarga yang telah memberikan bantuan serta semangat kepada 

penulis, namun tidak dapat disebutkan satu-persatu. Terimakasih atas do‟a dan 

dukungan yang diberikan selama ini. 

5. Kepada seseorang yang tak kalah penting kehadirannya, Moch. Fathor Rosy 

Ishaq. Terimakasih atas dukungan, semangat yang telah menjadi tempat 



 

 vi 

berkeluh kesah, dan menjadi support system penulis selama proses 

penyusunan skripsi ini. Terimakasih juga atas do‟a-do‟a yang senantiasa 

dilangitkan. 

6. Teruntuk sahabat-sahabat tercinta Silvi, Riris, Salsa. Terimakasih atas segala 

motivasi, dukungan, pengalaman. Terimakasih selalu mendengarkan keluh 

kesah penulis. Ucapan syukur kepada Allah SWT karena telah memberikan 

sahabat terbaik seperti kalian. See you on top, guys! 

7. Kepada almamater UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yang menjadi salah 

satu tempat saya mengembangkan diri, menuntut ilmu. Semoga ilmu yang 

saya peroleh bisa berguna dan bermanfaat bagi orang lain. 

 

 

 



 

 vii 

KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ ٱللَّهِ ٱلرَّحْمَٰنِ ٱلرَّحِيمِ 

Segala Puji bagi Allah, Tuhan semesta alam yang telah memberikan 

limpahan rahmat, karunia serta kasih sayang yang tiada hentinya kepada penulis. 

Shalawat serta salam semoga tetap tercurah pada Nabi Muhammad SAW, 

keluarga, sahabat, dan para pengikutnya hingga akhir zaman. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam penyusunan proposal ini sampai selesai. Semoga kebaikan 

semuanya menjadi amal ibadah dan mendapat pahala yang berlimpah dari Allah 

SWT. Proposal penelitian ini tidak akan tersusun tanpa adanya bantuan dan 

dorongan dari berbagai pihak. Untuk itu, penulis mengucapkan terima kasih 

kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Hepni, S.Ag., M.M., CPEM selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

2. Bapak Dr. H. Ubaidillah, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam. 

3. Bapak M.F. Hidayatullah, S.H.I., M.S.I selaku Ketua Jurusan Ekonomi 

Syariah. 

4. Ibu Sofiah, M.E Koordinator Program Studi Ekonomi Syariah. 

5. Ibu Dr. Nikmatul Masruroh, S.H.I., M.E.I selaku Dosen Pembimbing yang 

selalu memberikan motivasi sehingga dapat memberikan hasil yang terbaik 

dalam karya ini. 



 

 viii 

6. Seluruh Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, khususnya yang telah 

memberikan ilmu kepada penulis sehingga dapat mengetahui apa yang 

sebelumnya tidak diketahui. 

7. Kepada Pemerintah Kabupaten Situbondo yang telah memberikan penulis izin 

untuk penelitian. 

8. Semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

Penulis menyadari skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh 

karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari 

semua pihak. Semoga, skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis 

dan bagi para pembaca. 

 

 

Jember, 12 Juni 2024 

Penulis 

 

 

 

 

 

DESKY FARTINIA HERAWATI 

NIM. 204105020014 

 

 

 

 

 

 



 

 ix 

ABSTRAK 

Desky Fartinia Herawati, Nikmatul Masruroh. 2024 : Strategi Sektor Informal 

Perkotaan Melalui Program Car Free Day oleh Pemerintah Kabupaten Situbondo. 

 

Kata Kunci : Strategi Pembangunan, Sektor Informal Perkotaan, Car Free Day 

 

Car Free Day adalah kegiatan kampanye untuk mengurangi tingkat 

pencemaran udara yang disebabkan oleh kendaraan bermotor. Car Free Day diadakan 

setiap hari minggu pukul 05.00-09.00. Car Free Day berarti pekan olahraga masyarakat 

yang didukung dengan adanya fasilitas UMKM. Tetapi secara umumnya bukan 

UMKM-nya melainkan untuk olahraganya. Jadi, Car Free Day sendiri yaitu untuk 

olahraga masyarakat dengan di dukung adanya UMKM. 

Fokus penelitian dalam penelitian inin adalah: 1. Bagaimana pelaksanaan 

program Car Free Day di Kabupaten Situbondo, 2. Bagaimana strategi pembangunan 

sektor informal perkotaan melalui program Car Free Day oleh Pemerintah Kabupaten 

Situbondo, 3. Bagaimana dampak strategi pembangunan sektor informal perkotaan 

melalui program Car Free Day terhadap pendapatan masyarakat Kabupaten Situbondo. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1. Mengeksplorasi pelaksanaan program Car 

Free Day di Kabupaten Situbondo, 2. Mendeskripsikan strategi pembangunan sektor 

informal perkotaan melalui program Car Free Day oleh Pemerintah Kabupaten 

Situbondo, 3. Mendeskripsikan dampak strategi pembangunan sektor informal 

perkotaan melalui program Car Free Day terhadap pendapatan masyarakat Kabupaten 

Situbondo. 

Penyusunan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah deskriptif. Penelitian ini dilakukan di Car Free Day Kabupaten 

Situbondo. Analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif. Data diperoleh melalui 

observasi dan wawancara dengan pihak yang mempunyai tanggung jawab terhadap 

pelaksanaan kegiatan program Car Free Day. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1. Proses kegiatan Car Free Day 

dilaksanakan setiap hari minggu. Kegiatan Car Free Day diartikan sebagai kegiatan 

kampanye untuk mengurangi tingkat pencemaran udara yang disebabkan oleh 

kendaraan bermotor. Dimana pada hari tersebut masyarakat Situbondo diwajibkan 

mengurangi penggunaan sepeda motor di area alun-alun, 2. Strategi pembangunan 

sektor informal perkotaan melalui program Car Free Day menggunakan 4 strategi 

antara lain: strategi pengembangan fisik atau lokalitas, strategi pengembangan dunia 

usaha, strategi pengembangan sumberdaya manusia, strategi pengembangan ekonomi 

masyarakat, 3. Pendapatan masyarakat mengalami peningkatan dari yang sebelum ada 

kegiatan Car Free Day pendapatan masyarakat berada pada tingkat rendah kurang lebih 

Rp. 200.000 – Rp. 350.000. setelah ada kegiatan Car Free Day pendapatan masyarakat 

berada pada tingkat tinggi naik menjadi Rp. 450.000 – Rp. 800.000 setiap minggunya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Strategi pembangunan daerah merupakan pengembangan masyarakat 

untuk menciptakan peluang kesempatan kerja sebagai upaya mencapai 

stabilitas ekonomi serta mengembangkan pedoman ekonomi dan kesempatan 

kerja yang beragam. Pengembangan ekonomi dapat diartikan proses dimana 

pemerintah daerah dan masyarakat dapat mengelola sumber daya yang ada 

serta membentuk pola kemitraan antara pemerintah daerah dan sektor swasta 

guna menciptakan lapangan pekerjaan baru. Proses pelaksanaan pembangunan 

daerah harus memerlukan beberapa perencanaan yang akurat sehingga 

diharapkan dapat melakukan evaluasi terhadap pembangunan yang 

dilakukannya. Seiring semakin pesatnya pembangunan di daerah, maka 

diperlukan data dan indikator pembangunan yang sesuai dengan pembangunan 

yang telah ditetapkan.
2
 Strategi pembangunan yang dimaksud di sini dalam 

pembangunan daerah yaitu kebijakan-kebijakan pembangunan yang terletak 

pada pembangunan yang didasarkan pada kekhasan daerah yang bersangkutan 

dengan menggunakan potensi sumber daya manusia, kelembagaan, dan 

sumber daya fisik secara lokal (daerah). Orientasi ini mengarah pada 

pengambilan inisiatif-inisiatif yang berasal dari daerah tersebut dalam proses 

                                                           
2
 Ade Parlaungan Nasution, “Strategi Pembangunan Daerah Dalam Meningkatkan Mutu 

Sumber Daya Alam dan Sumber Daya Manusia,” Jurnal Ekonomi Bisnis Manajemen dan 

Akuntansi (EBMA) 1, no.2 (2020): 209. 
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pembangunan untuk menciptakan kesempatan kerja baru dan merangsang 

peningkatan kegiatan ekonomi. 

Dalam proses pelaksanaan pembangunan daerah dibutuhkan kualitas 

Sumber Daya Manusia (SDM) untuk dijadikan komponen penting bagi 

pengerak strategi pembangunan daerah. Sumber Daya Manusia yang 

berkualitas tinggi dapat mempercepat pembangunan daerah. Selain 

mempercepat pembangunan daerah dibutuhkan Sumber Daya Manusia yang 

tangguh sehingga mempunyai kualitas yang memadai menjadi pembangunan 

modal yang efektif. Jumlah penduduk yang besar akan menjadi masalah dan 

menjadi beban pembangunan, dari itu perlu adanya peningkatan kualitas 

Sumber Daya Manusia yang berkualits tinggi.
3
 Hal penting yang menjadi 

proses pelaksanaan pembangunan daerah yaitu pembangunan perekonomian. 

Pembangunan ekonomi menjadi bagian dari seluruh usaha pembangunan yang 

dilakukan oleh suatu masyarakat. Pembangunan ekonomi merupakan kegiatan 

masyarakat untuk meningkatkan ekonominya melalui peningkatan pendapatan 

serta pembangunan sosial, politik, dan kebudayaan.
4
 

Kota sering didefinisikan sebagai wilayah yang mempunyai fungsi 

sosial kompleks yang terdiri dari suku bangsa, adat istiadat, serta memiliki 

keterampilan dalam spesialisasi pekerjaan yang beragam dalam lingkungan 

masyarakat. Perkotaan identik dengan pesatnya kemajuan struktur fisik, 

bangunan yang mewah, serta tersedianya fasilitas yang memudahkan aktifitas 

masyarakat. Wilayah perkotaan merupakan wilayah yang menjadi pusat 

                                                           
3
 Ade Parlaungan Nasution, 210. 

4
 Fitri Amalia, Ekonomi Pembangunan (Bandung: Widina Bhakti Persada Bandung, 

2022), 4. 
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perkembangan pembangunan fisik dan pembangunan perekonomian. Kondisi 

menunjukkan adanya pembangunan yang tidak menyeluruh dan belum ada 

pembangunan yang sistematis. Pembangunan sosial di perkotaan menjadi hal 

menarik karena menjadi “center place” yaitu tempat berkumpulnya 

masyarakat dengan berbagai kepentingannya.
5
 

Kota merupakan tempat pendistribusian barang dan jasa serta dapat 

memberikan peluang untuk kesempatan kerja. Situasi ini yang seringkali 

dipandang bahwa kota tidak pernah sepi dari pendatang. Urbanisasi 

merupakan indikator dari modernisasi dan kemajuan. Akan tetapi, proses 

urbanisasi seringkali menjadi permasalahan sosial di perkotaan. Permasalahan 

yang sering terjadi di perkotaan diantaranya tingkat kriminalitas yang tinggi, 

tingginya angka pengangguran, dan tumbuhnya perekonomian sektor 

informal. Selain urbanisasi, masalah yang menimbulkan para masyarakat 

melakukan urabanisasi adalah pengangguran. Pengangguran dalam kehidupan 

masyarakat bukan merupakan hal yang baru. Namun, pengangguran selalu 

menjadi masalah yang tidak pernah terselesaikan dalam proses pembangunan. 

Pengangguran ini diselesaikan dengan berbagai cara oleh pemerintah.
6
 Tidak 

menjadi masalah rasio pekerjaan di sektor informal yang menimbulkan 

pekerja pada sektor informal. Bagi mereka yang tidak mempunyai keahlian 

yang cukup hanya memiliki sedikit modal, memilih pekerja sektor informal 

                                                           
5
 Cucu Nurhayati, Pembangunan Sosial Sektor Informal Perkotaan; (Studi Atas 

Pedagang Kaki Lima di Pasar Minggu DKI Jakarta) (Banten: Orbit Publishing Jakarta, 2015), 1-

2. 

 
6
 Nikmatul Masruroh dan Muhammad Sadhie, “Pemberdayaan Mayarakat Melalui 

Pengembangan Keterampilan Merajut Dalam Upaya Peningkatan Pendapatan Keluarga,” Beujroh: 

Jurnal Pemberdayaan dan Pengabdian Pada Masyarakat 2, no. 1 (2024): 160. 
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sebagai alternatif pekerjaan yang dijalaninya. Kelompok masyarakat kecil 

menilai bahwa sektor informal dianggap sering menghambat, tetapi pendapat 

lain menunjukkan bahwa sektor ini yang menjadi pilihan bagi masyarakat 

miskin kota yang memiliki keterampilan tinggi dan modal rendah.
7
 

Sektor informal perkotaan memiliki peran yang cukup penting bagi 

masyarakat miskin kota yang memiliki keterbatasan keterampilan dan modal. 

Sektor informal ini menjadi alternatif pekerjaan dengan adanya marginalisasi 

pertanian di pedesaan. Para pendatang yang bermigrasi ke perkotaan banyak 

menduduki sektor informal sebagai strategi mempertahankan hidup 

diperkotaan. Perkembangan sektor informal perkotaan tidak terlepas dari 

tingginya arus migrasi dari desa ke kota dan terbatasnya kesempatan kerja di 

sektor informal terutama bagi penduduk yang berpendidikan, berketerampilan 

rendah, dan berusia non-produktif. Kajian sektor informal Pedagang Kaki 

Lima (PKL) di perkotaan seringkali dikaitkan dengan tingkat kemiskinan, 

pengangguran, pendidikan rendah, dan ketimpangan pendapatan yang 

merupakan akibat dari proses pembangunan yang tidak merata antara daerah 

pedesaan dengan daerah perkotaan. Tidak meratanya pembangunan ini 

mendorong masyarakat bermigrasi ke kota meskipun tidak dibekali dengan 

kemampuan dan keterampilan yang memadai dalam persaingan hidup di 

perkotaan.
8
 

Jumlah penduduk yang semakin banyak akan mempengaruhi 

permasalahan sosial salah satunya saat membutuhkan alat transportasi. 

                                                           
7
 Cucu Nurhayati, Pembangunan Sosial Sektor Informal Perkotaan; (Studi Atas 

Pedagang Kaki Lima di Pasar Minggu DKI Jakarta) (Banten: Orbit Publishing Jakarta, 2015), 2. 
8
 Cucu Nurhayati, 2-4. 
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Indonesia menjadi salah satu negara yang tidak bisa lepas dari kendaraan 

bermotor. Meningkatknya jumlah kendaraan bermotor dari tahun 2019 ke 

tahun 2021 dengan angka 141.992.573 masyarakat benar-benar dapat 

merasakan dampak dari adanya polusi yang dikeluarkan dari kendaraan 

bermotor terutama dapat menimbulkan dampak yang kurang baik terhadap 

kesehatan dan lingkungan. Provinsi Jawa Timur menjadi provinsi dengan 

kontribusi kendaraan paling besar dibandingkan dengan provinsi lain. Suatu 

target pemerintah untuk dapat memperbaiki pencemaran lingkungan yang 

dihasilkan dari kendaraan bermotor. 

Maka muncullah program Car Free Day yang dengan adanya program 

ini bisa meningkatkan kualitas lingkungan bersih dari pencemaran udara dan 

kebusingan yang ditimbulkan dari kendaraan. Dalam pelaksanaan Car Free 

Day pemerintah hanya memperbolehkan sepeda dan pejalan kaki yang 

melakukan kegiatan di acara tersebut, dengan menutup ruas jalan untuk 

menikmati kesegaran udara di pagi hari tanpa asap kendaraan bermotor. Pada 

kegiatan Car Free Day rutin dilakasanakan setiap hari minggu. Seperti halnya 

di Kabupaten Situbondo, Car Free Day rutin juga dilaksananakan setiap hari 

minggu pagi di tengah-tengah kota. Adanya kawasan Car Free Day ini 

bertujuan untuk mensosialisasikan kepada masyarakat akan pentingnya udara 

bersih bagi kehidupan, sehingga masyarakat dapat berolahraga sambil 

berekreasi tanpa terkena polusi udara.
9
 Hal tersebut sesuai dengan ayat Al-

Qur‟an (Al-A'raf ayat 56). Hal tersebut juga diperkuat dengan penelitian Nik 

                                                           
9
 Akhmad Syarif, “Minat Masyarakat Berolahraga Rekreasi di Kegiatan Car Free Day di 

Kota Palangka Raya,” MERETAS : Jurnal Ilmu Pendidikan 6, no. 2 (2019) : 61. 
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Haryanti, Agus Tohawi, dan M. Wiji Purnomo dan penelitian Baktiar Leu 

tentang pemanasan global. Penelitian ini menjadi menarik karena sudah juga 

dibahas oleh beliau, namum pembahasan itu belum lengkap, maka dari itu 

lebih dijabarkan lagi dalam penelitian ini. 

Pemerintah pusat Indonesia menyatakan pandemi nasional sejak 

menyebarnya Covid-19. Kehidupan dan aktivitas penduduk Indonesia sedikit 

berubah di berbagai sektor. Secara umum, ada tiga sektor yang terkena 

dampak pandemi ini, yakni kesehatan tentunya, ekonomi dan pendidikan. Di 

sektor Kesehatan sudah jelas, masyarakat dituntut untuk mematuhi protokol 

kesehatan untuk memutus mata rantai penyebaran infeksi Covid-19, seperti 

membasuh tangan, memakai masker dan menjaga jarak, serta menjaga imun 

tubuh. Selanjutnya di sektor ekonomi, selama pandemi pendapatan 

masyarakat, menurun, dan tidak jarang yang tidak mendapatkan pendapatan. 

Terutama para masyarakat yang melakukan urbanisasi ke perkotaan pada 

kegiatan Car Free Day. Menjadi penghambat para pelaku usaha UMKM 

karena dengan adanya virus tersebut para pelaku usaha UMKM merasa 

pengahasilan yang didapatkan selama adanya virus tersebut sangat menurun. 

Yang terakhir yakni pendidikan formal, selama pandemi, aktivitas pendidikan 

sangat terdampak, sebab pembelajaran yang biasanya dilaksanakan dengan 

tatap muka harus dialihkan menjadi online atau dalam jaringan, yang tentu 
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tidak bisa seleluasa dan semaksimal pembelajaran offline atau di luar 

jaringan.
10

 

Kabupaten Situbondo sebuah wilayah kabupaten di provinsi Jawa 

Timur, Indonesia. Ibu kota Situbondo berada di kecamatan Situbondo. 

Kabupaten ini mengalami masalah kependudukan yaitu urbanisasi. Dengan 

adanya urbanaisasi menimbulkan sebagian masyarakat melakukan 

perpindahan penduduk dari desa ke kota. Akibatnya timbul masalah pada 

sektor informal perkotaan. Beberapa sektor informal pedagang Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah merupakan pekerjaan yang relatif khas. Kekhasan inilah 

yang relatif paling mudah diminati serta berhadapan langsung dengan 

kebijakan perkotaan. Sektor informal yang dimaksud adalah sektor informal 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. Secara teori sektor informal perkotaan 

meliputi: Pedagang Kaki Lima, pedagang keliling, dan pedagang asongan, 

warung, toko kelontong dan usaha-usaha kecil lainnya. Menurut Peraturan 

Bupati Situbondo Nomor 13 Tahun 2023, sektor informal perkotaan hanya 

meliputi Pedagang Kaki Lima saja.
11

 

Pemerintah Kabupaten Situbondo mengesahkan dengan adanya 

program Car Free Day telah menjadi pusat perekonomian baru di Kabupaten 

Situbondo. Perrtumbuhan ekonomi yang semulanya pada tahun 2021 berada 

diangka 3,26 persen dan ditahun 2022 tumbuh lebih baik menjadi 4,39 persen. 

Dengan adanya program Car Free Day 450 ratusan pelaku Usaha Mikro, 

                                                           
 

10
 Siti Indah Purwaning Yuwana, “Pemberdayaan dan Peningkatan Kualitas SDM 

Masyarakat dengan Menggunakan Metode Asset Bassed Community Development (ABCD) di 

Desa Pecalongan Kec. Sukosari Bondowoso,” Jurnal Abdimas (Journal Of Community Service): 

Sasambo 4, no. 3 (2022): 334. 
11

 Cucu Nurhayati, 21-22. 
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Kecil dan Menengah yang membuka lapak kegiatan di acara Car Free Day 

omsetnya mencapai ratusan juta rupiah dalam setiap bulannya antara Rp 400 

juta hingga Rp 600 juta bahkan sampai mencapai 150 juta setiap minggunya. 

Jumlah Pedagang Kaki Lima di acara Car Free Day kurang lebih 500 

pedagang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dan kebayakan berasal dari 

warga sekitar Kabupaten Situbondo itu sendiri. Beberapa produk yang 

dipasarkan di acara Car Free Day antara lain: seperti aneka macam makanan 

dan minuman hingga cemilan, aneka macam aksesoris, baju, tas, sepatu, 

sampai alat perabotan rumah tangga, bahkan aneka macam jenis tanaman hias 

dan lain-lain. Namun yang menjadi produk khas dan banyak diminati pembeli 

yaitu “tajin pallapa”. Tajin palappa adalah sejenis bubur dari beras di mana 

dalam bahasa Jawa disebut jenang putih. Ciri khas dari tajin palappa adalah 

pemberian bumbu kacang saat penyajiannya dan biasanya dikonsumsi untuk 

sarapan pagi oleh sebagian besar masyarakat Situbondo. Pemerintah 

Kabupaten Situbondo telah melakukan beberapa kegiatan untuk meningkatkan 

ekonomi masyarakat semakin signifikan dengam melalui program Car Free 

Day.
12

 

Oleh karena itu dari adanya kegiatan ini para pelaku usaha diharapkan 

untuk dapat memanfaatkan situasi yang telah disediakan oleh Pemerintah 

Kabupaten guna membangun Pemerintah Kabupaten Situbondo dalam 

meningkatkan perekonomian mereka. Kegiatan Car Free Day terdapat banyak 

manfaat khususnya bagi para pelaku usaha Usaha Mikro, Kecil, dan 

                                                           
12

 Erdy Nasrul, “Car Free Day Jadi Pusat Ekonomi Baru di Situbondo”, Republika.co.id, 

Oktober 12, 2023, https://rejogja.republika.co.id/berita/rrffea451/car-free-day-jadi-pusat-ekonomi-

baru-di-situbondo 

https://rejogja.republika.co.id/berita/rrffea451/car-free-day-jadi-pusat-ekonomi-baru-di-situbondo
https://rejogja.republika.co.id/berita/rrffea451/car-free-day-jadi-pusat-ekonomi-baru-di-situbondo
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Menengah karena di dalam kegiatan ini menjadi peluang yang sangat besar 

untuk dapat memperbaiki perekonomian mereka. Dari paparan di atas, peneliti 

menarik untuk masuk lebih dalam dan meneliti lebih lanjut terkait 

“STRATEGI PEMBANGUNAN SEKTOR INFORMAL PERKOTAAN 

MELALUI PROGRAM CAR FREE DAY OLEH PEMERINTAH 

KABUPATEN SITUBONDO” 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana pelaksanaan program Car Free Day di Kabupaten Situbondo? 

2. Bagaimana strategi pembangunan sektor informal perkotaan melalui 

program Car Free Day oleh Pemerintah Kabupaten Situbondo? 

3. Bagaimana dampak strategi pembangunan sektor informal perkotaan 

melalui program Car Free Day terhadap pendapatan masyarakat 

Kabupaten Situbondo? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada 

masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
13

 

1. Untuk mengeksplorasi pelaksanaan program Car Free Day di Kabupaten 

Situbondo 

2. Untuk mendeskripsikan strategi pembangunan sektor informal perkotaan 

melalui program Car Free Day oleh Pemerintah Kabupaten Situbondo 

                                                           
13

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember, 2020), 45. 
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3. Untuk mendeskripsikan dampak strategi pembangunan sektor informal 

perkotaan melalui program Car Free Day terhadap pendapatan masyarakat 

Kabupaten Situbondo. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Secara Teoritis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan mampu mengkaji dan 

mendalami secara smerius materi tentang strategi pembangunan 

melalui program Car Free Day bagi akademik, penelitian yang 

dilakukan ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih pemikiran 

dan pengetahuan akademik mengenai strategi pembangunan melalui 

program Car Free Day. 

2. Secara Praktik 

a. Bagi pemerintah Kabupaten Situbondo 

Diharapkan dapat memberikan gambaran jelas mengenai 

kondisi perekonomian masyarakat Situbondo, sehingga pimpinan 

lembaga yang menangani bisa mengambil inovasi dalam kegiatan Car 

Free Day untuk bisa mengembangkan dan membantu perekonomian 

para UMKM. 

b. Bagi pelaku UMKM 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini bisa memberikan 

pemahaman dan penjelasan mengenai strategi yang dilakukan 
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pemerintah untuk mengembangkan pembangunan yang bisa membantu 

perekonomian mereka. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 

terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagai mana dimaksud oleh 

peneliti.
14

 

1. Pembangunan 

Pembangunan merupakan yang dilakukan secara bertahap di 

beberapa aspek kehipan masyarakat. Hakekat pembangunan merupakan 

usaha manusia dalam mengubah tingkat keseimbangan dari yang 

kualistasnya kurang baik menjadi kualitas yang lebih baik.
15

 Muhammad 

Hasan dan Muhammad Azis mengatakan bahwa makna pembangunan 

dapa ditentukan beberapa nilai dasar konsep pembangunan. Pertama: 

pembangunan mengandung makna proses. Dalam proses tersebut terdapat 

beberapa tahapan untuk mencapai pembangunan. Proses tersebut berawal 

dari satu titik hingga berakhir pada titik lain dan dimulai lagi dari titik 

awal di mana sebelumnya pernah dimulai. Kedua: pembangunan 

mengandung arti perubahan menuju ke arah yang lebi baik. Dalam 

pembangunan ini memiliki dua obyek yaitu pertambahan nilai (value) dan 

                                                           
14

 Tim Penyusun, 45-46. 
15

 Nelly Lestari dkk, “Teori Pembangunan Ekonomi,” REVENUE : Jurnal Manajemen 

Bisnis Islam, 2 no. 2 (2021), https://doi.org/10.24042/revenue.v2i2.9071. 

https://doi.org/10.24042/revenue.v2i2.9071
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guna (utility). Hal tersebut dikatakan bahwa ada tujuan dan target tertentu 

dalam pembangunan.
16

 

Menurut Fitri Amalia, ekonomi pembangunan dapat diartikan 

sebagai suatu cabang ilmu ekonomi yang fokus pada aktivitas negara 

dalam meningkatkan perekonomian serta kesejahteraan hidup 

masyarakatnya. Dalam ekonomi pembangunan membahas juga 

permasalahan pembangunan di negara berkembang serta mencoba 

memberikan solusi dan kebijakan yang dirasa tepat untuk mengatasi 

permasalahan tersebut untuk mewujudkan pembangunan ekonomi.
17

 

Berdasarkan penjelasan peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

pembangunan merupakan proses perubahan yang dirancang guna 

memperbaiki berbagai aspek masyarakat. Oleh karena itu, proses 

pembangunan terlaksana di semua aspek kehidupan masyarakat, seperti 

ekonomi, sosial, budaya, politik. Dapat disimpulkan bahwa pembangunan 

relevan dalam mengurangi kemiskinan, meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi dan bisa menciptakan lingkungan yang lebih berkelanjutan secara 

ekonomi. 

2. Sektor Informal Perkotaan 

Sektor informal perkotaan adalah para perkerja di sektor informal 

yang berada di wilayah perkotaan. Mayoritas dari mereka adalah 

pendatang yang tergiur oleh gemerlap kehidupan di kota, terhasut oleh 

                                                           
16

 Muhammad Hasan dan Muhammad Azis, Pembangunan Ekonomi & Pemberdayaan 

Masyarakat: Strategi Pembangunan Manusia dalam Perspektif Ekonomi Lokal (Makassar: CV. 

Nur Lina dan Pustaka Taman Ilmu, 2018), 4. 

 
17

 Fitri Amalia, dkk, Ekonomi Pembangunan (Bandung:Widina Bhakti Persada Bandung 

(Grup CV. Widina Media Utama, 2022), 9. 
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rekan sdesanya yang lebih dahulu sukses, dan juga sangat langkanya 

lapangan kerja di pedesaan dibanding di perkotaan. Karena dengan 

semakin langkanya lapangan perkerjaan maka muncullah urbanisasi secara 

besar-besaran. Akan tetapi, sektor informal perkotaan memiliki peran yang 

cukup penting bagi masyarakat miskin kota yang memiliki keterbatasan 

modal dan keterampilan. Oleh karenanya sektor informal menjadi 

alternatif pekerjaan dengan penghasilan lebih dibandingkan di pedesaan. 

Para pendatang yang urban ke perkotaan banyak memasuki sektor 

informal sebagai strategi mempertahannkan hidup di perkotaan.
18

 

Menurut Armansyah, sektor informal adalah unit-unit yang terlibat 

dalam produksi barang dan jasa dengan tujuan utama untuk menciptakan 

lapangan kerja dan menghasilkan pendapatan, tidak berbadan hukum, 

skala usaha kecil, organisasi tingkat rendah, dibantu pekerja keluarga tidak 

dibayar, dan tidak bermaksud dengan sengaja menghindar dari kewajiban 

pajak, jaminan sosial, dan retrubusi lainnya.
19

 

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa sektor informal adalah 

sektor ekonomi yang terdiri atas unit berskala kecil yang memproduksi 

dan mendistribusikan barang dan jasa dengan maksud menciptakan 

kesempatan kerja para pelakunya.  

                                                           
18

 Cucu Nurhayati, Pembangunan Sosial Sektor Informal Perkotaan, 2. 
19

 Armansyah, Sukamdi, dan Agus Joko Pitoyo, Pemberdayaan Sektor Informal 

Perkotaan Sebuah Jalan Mewujudkan Pekerjaan Layak dan Kesetaraan Untuk Semua (SDGs 

2030) (Sumatera Barat: PT Insan Cendekia Mandiri Group, 2021), 4. 
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Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa sektor informal perkotaan merupakan proses perubahan yang 

direncanakan untuk memperbaiki berbagai aspek kehidupan masyarakat. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan beriti tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format 

penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif 

bukan seperti daftar isi. Gambaran umum secara singkat dari pembahasan 

skripsi ini adalah: 

BAB I. Pendahuluan, bab ini membahas tentang deskripsi latar 

belakang masalah, kemudian dilanjutkan dengan fokus penelitian, diuraikan 

juga tentang penelitian, manfaat penelitian secara teoritis maupun praktis, dan 

definisi istilah. 

BAB II. Kajian Kepustakaan, bab ini berisi tentang penelitian 

terdahulu sebagai perbandingan untuk menyusun kepustakaan dan kajian teori 

sebagai pendukung karya ilmiah ini, dilanjutkan dengan kerangka teoritik. 

BAB III. Metode Penelitian, bab ini membahas tentang pendekatan 

dan jenis peneltian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan 

data, analisis data, keabsahan data, tahap-tahap penelitian. 

BAB IV. Penyajian Data dan Analisis Data, bab ini membahas tentang 

gambaran obyek penelitian, penyajian data, analisis serta pembahasan temuan 

yang didapatkan di lapangan. 
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BAB V. Penutup, bab ini membahas tentang kesimpulan dari hasil 

penelitian yang dilakukan dan saran-saran yang bersifat membangun. Terakhir, 

pada skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka, lampiran-lampiran yang berisi 

matriks penelitian, dokumentasi, pernyataan keaslian, surat izin penelitian, 

surat keterangan telah selesai penelitian, dan biodata peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Untuk mengkaji penelitian terdahulu maka diperlukan tinjauan 

kembali untuk penelitian-penelitian terdahulu sehingga pada bagian ini 

peneliti mencantumkan hasil-hasil penelitian terdahulu yang memiliki 

keterkaitan dengan peneliti yang akan dilakukan, kemudian membuat 

ringkasannya baik penelitian tersebut sudah terpublikasikan maupun yang 

belum terpublikasikan.
20

 

Peneliti menampilkan beberapa penelitian sebelumnya sebagai berikut: 

1. Niken Kusuma Haren, 2023 “Strategi Pembangunan Spiritual Nabi 

Muhammad Pada Awal Masa Madinah”.
21

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Dari penelitian yang dilakukan terlihat bahwa strategi yang 

diterapkan oleh Nabi Muhammad pada bidang spiritual berupa bentuk 

pemungkinan dan penguatan dikarenakan masyarakat yang masih pada 

tahap awal pembangunan agar dapat menerapkan satu nilai Islam secara 

konsisten. Dilakukan dengan cara direktif dalam proses penentuan strategi 

namun tetap bersifat non direktif dalam penerapan strateginya, atau dalam 

satu strategi Nabi mengkombinasikan dua pendekatan yakni strategi 

direktif-non direktif serta sasaran yang bersifat mezzo dan makro, dengan 

                                                           
20

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember, 2020), 46. 
21

 Niken Kusuma Haren, “Strategi Pembangunan Spiritual Nabi Muhammad Pada Awal 

Masa Madinah,” INTELEKSIA : Jurnal Pengembangan Ilmu Dakwah 5, no. 1 (2023). 
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adanya kedudukan yang dimiliki oleh nabi sebagai pemimpin yang telah 

dipercaya oleh masyarakat. Dari strategi tersebut, dapat memecahkan 

permasalahan yang dimiliki masyarakat terutama dalam bidang spiritual. 

Persamaan dari penelitian ini adalah bahwa penelitian ini memiliki 

kesamaan pembahasan terkait strategi pembangunan dan menggunakan 

metode penelitian kualitatif, hanya saja penelitian ini berfokus pada 

spritual Nabi Muhammad pada awal masa Madinah dan menggunakan 

strategi pembangunan tadi sebagai pendekatannya sedangkan peneliti 

menggunakan sektor informal perkotaan sebagai pendekatan strategi 

pembangunan. 

2. Fuad Ali Hasan, 2023 “Pemanfaatan Kegiatan Car Free Day (CFD) 

Dalam Meningkatkan Pertumbuhan Perekonomian dan 

Kesejahteraan Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di 

Kabupaten Bondowoso”.
22

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan jenis analisis deskriptif. Dari penelitian yang dilakukan 

terlihat bahwa kegiatan Car Free Day bertujuan untuk mengurangi gas 

buang yang dihasilkan oleh kendaraan bermotor, oleh karena itu 

pemerintah Kabupaten Bondowoso megadakan kegiatan tersebut untuk 

membersihkan udara kotor menjadi udara yang bersih kembali. Dengan 

kegiatan Car Free Day tersebut pemerintah mengkolaborasi kegiatan Car 

                                                           
22

 Fuad Ali Hasan, “Pemanfaatan Kegiatan Car Free Day (CFD) Dalam Meningkatkan 

Pertumbuhan Perekonomian dan Kesejahteraan Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) di Kabupaten Bondowoso” (Skripsi, UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2023), 81-

83. 
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Free Day dan menyediakan lokasi unutk para masyarakat yang ikut andil 

dalam kegiatan tersebut serta pemerintah mengisis kegiatan Car Free Day 

dengan kegiatan kesenian tradisional, tempat penyuluhan, tempat olahraga, 

dan tempat untuk digunakan oleh para pelaku UMKM. Persamaan dari 

penelitian ini adalah bahwa penelitian ini memiliki kesamaan pembahasan 

terkait program Car Free Day dan menggunakan metode penelitian 

kualitatif, hanya saja penelitian ini berfokus pada meningkatkan 

pertumbuhan perekonomian dan kesejahteraan pelaku usaha UMKM dan 

menggunakan kegiatan Car Free Day tadi sebagai pendekatannya 

sedangkan peneliti menggunakan strategi pembangunan sebagai 

pendekatan kegiatan Car Free Day. 

3. R. Sabrina, 2022 “Strategi Pembangunan Berkelanjutan di Era 

Otonomi Daerah Berbasis Partisipasi Masyarakat.”
23

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Dari penelitian yang dilakukan 

terlihat bahwa pembangunan berkelanjutan merupakan problem yang 

menjadi fokus dari pembangunan masyarakat yang dilakukan berdasarkan 

kepentingan dan kesejahteraan masyarakat itu sendiri. Pada era otonomi 

daerah, partisipasi masyarakat sangat menentukan keberlanjutan 

pembangunan di berbagai sektor. Persamaan dari penelitian ini adalah 

bahwa penelitian ini memiliki kesamaan pembahasan terkait strategi 

pembangunan dan menggunakan metode penelitian kualitatif, hanya saja 

                                                           
23

 R. Sabrina, “Strategi Pembangunan Berkelanjutan di Era Otonomi Daerah Berbasis 

Partisipasi Masyarakat,” EKONOMIKAWAN : Jurnal Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan 22, 

no. 1 (2022), https://doi.org/10.30596/ekonomikawan.v%vi%i.10200. 

https://doi.org/10.30596/ekonomikawan.v%25vi%25i.10200
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penelitian ini berfokus pada pembangunan berkelanjutan dan 

menggunakan strategi pembangunan tadi sebagai pendekatannya 

sedangkan peneliti menggunakan sektor informal perkotaan sebagai 

pendekatan strategi pembangunan. 

4. Mala Utami, Leni Tria Melati, dan Kasim, 2022 “Strategi 

Pembangunan KRI Perusak Kawal Rudal (PKR) Untuk Kemandirian 

Industri Pertahanan.
24

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Dari penelitian yang dilakukan terlihat bahwa pemenuhan 

kebutuhan alutsista untuk operasi TNI memerlukan industri pertahanan 

nasional yang bersinergi dan mandiri. PT PAL Indonesia (Persero) sebagai 

industri pertahanan utama dalam memenuhi kekuatan alutsista TNI AL 

harus memiliki kesiapan dan kemampuan dalam memproduksi alutsista 

pertahanan matra laut, salah satunya adalah membangun kapal perang 

Perusak Kawal Rudal (PKR). Adapun gap yang terjadi adalah PT PAL 

harus mampu memproduksi alutsista untuk matra laut akan tetapi kondisi 

PT PAL belum memiliki kesiapan atau kemampuan dalam memproduksi 

kapal PKR secari mandiri. Persamaan dari penelitian ini adalah bahwa 

penelitian ini memiliki kesamaan pembahasan terkait strategi 

pembangunan dan menggunakan metode penelitian kualitatif, hanya saja 

penelitian ini berfokus pada pembangunan KRI Perusak Kawal Rudal 

(PKR) dan menggunakan strategi pembangunan tadi sebagai 

                                                           
24

 Mala Utami, Leni Tria Melati, dan Kasim, “Strategi Pembangunan KRI Perusak Kawal 

Rudal (PKR) Untuk Kemandirian Industri Pertahanan,” Jurnal Kewarganegaraan 6, no. 1 (2022). 



 

 

20 

pendekatannya sedangkan peneliti menggunakan sektor informal 

perkotaan sebagai pendekatan strategi pembangunan. 

5. Rama Permana Putra, Agustina Nurul Hidayati, dan Ida Soewarni, 

2021 “Strategi Pembangunan Perkotaan Berkelanjutan di Kota 

Batu.”
25

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik Rapish (rapid 

apraissal for fisheries). Dari penelitian yang dilakukan terlihat bahwa 

keberlanjutan status pembangunan perkotaan di kota Batu cukup 

berkelanjutan dengan indeks keberlanjutan sebesar 62,89%. Persamaan 

dari penelitian ini adalah bahwa penelitian ini memiliki kesamaan 

pembahasan terkait strategi pembangunan, hanya saja penelitian ini 

berfokus pada pembangunan perkotaan berkelanjutan dan menggunakan 

strategi pembangunan tadi sebagai pendekatannya sedangkan peneliti 

menggunakan sektor informal perkotaan sebagai pendekatan strategi 

pembangunan. 

6. Henny Rosita Mantundolj, Janviter Manalu, dan Harmonis Rante, 

2021 “Strategi Pembangunan Berwawasan Lingkungan di Distrik 

Muara Tami.”
26

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Dari penelitian yang dilakukan terlihat bahwa meningkatnya 

intensitas kegiatan penduduk dan industri perlu dikendalikan untuk 
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mengurangi kadar kerusakan lingkungan di banyak tempat yang antara 

lain berupa pencemaran industri, pembuangan limbah yang tidak 

memenuhi persyaratan teknis dan kesehatan, penggunaan bahan bakar 

yang tidak aman bagi lingkungan, kegiatan pertanian, penangkapan ikan, 

dan eksploitasi hutan lindung yang mengabaikan daya dukung dan daya 

tampung lingkungan. Persamaan dari penelitian ini adalah bahwa 

penelitian ini memiliki kesamaan pembahasan terkait strategi 

pembangunan dan menggunakan metode penelitian kualitatif, hanya saja 

penelitian ini berfokus pada pembangunan berwawasan lingkungan dan 

menggunakan strategi pembangunan tadi sebagai pendekatannya 

sedangkan peneliti menggunakan sektor informal perkotaan sebagai 

pemdekatan strategi pembangunan. 

7. Ita Hartati dan Arfin, 2020 “Strategi Pembangunan SDM Kementrian 

Keuangan Republik Indonesia dalam Menghadapi Tantangan Era 

Disrupsi 4.0.”
27

 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode penelitian 

kepustakaan dengan pendekatan metode analisis deskriptif. Dari penelitian 

yang dilakukan terlihat bahwa strategi keberhasilan pembangunan SDM 

bukan sekedar pelatihan, pendidikan, pembinaan, rekrutmen, perubahan 

sistem, kesempatan, dan penghargaan. SDM kementerian keuangan harus 

meningkatkan kreatifitas dan mengubah pola pikir ke pola pikir 

                                                           
27

 Ita Hartati dan Arfin, “Strategi Pembangunan SDM Kementerian Keuangan Republik 

Indonesia Dalam Menghadapi tantangan Era Disrupsi 4.0,” Jurnal BPPK 13, no. 1 (2020). 

 



 

 

22 

berkembang agar siap beradaptasi dan merevolusi diri terhadap 

perkembangan teknologi yang pesat sehingga tercipta SDM yang unggul, 

kreatif, dan inovatif serta adiptif terhadap gempuran revolusi industri 4.0. 

Persamaan dari penelitian ini adalah bahwa penelitian ini memiliki 

kesamaan pembahasan terkait strategi pembangunan, hanya saja penelitian 

ini berfokus pada pembangunan SDM Kementrian Keuangan Republik 

Indonesia dan menggunakan startegi pembangunan tadi sebagai 

pendekatannya sedangkan peneliti menggunakan sektor informal 

perkotaan sebagai pemdekatan strategi pembangunan. 

8. Dewi Fitrotus Sa’diyah dan Mastur, 2020 “Strategi Pembangunan 

Ekonomi Syariah di Masa Covid-19.”
28

 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode penelitian kajian 

pustaka. Dari penelitian yang dilakukan terlihat bahwa prinsip tauhid 

adalah mencegah terkonsentrasinya kekuatan ekonomi. Khalifah 

prinsipnya adalah melindungi terhadap kerusakan lingkungan hidup dan 

melindungi kelestarian sumber daya alam. Prinsip takziyah untuk 

melarang kesenjangan sosial dan mengedepankan kesetaraan keadilan, 

Sejalan dengan itu dapat membentuk kesinambungan pembangunan. 

Persamaan dari penelitian ini adalah bahwa penelitian ini memiliki 

kesamaan pembahasan terkait strategi pembangunan, hanya saja penelitian 

ini berfokus pada pembangunan ekonomi syariah di masa covid-19 dan 

menggunakan strategi pembangunan tadi sebagai pendekatannya 
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sedangkan peneliti menggunakan sektor informal perkotaan sebagai 

pemdekatan strategi pembangunan. 

9. Riska Andriani, 2019 “Eksistensi Pedagang Sektor Informal di 

Perkotaan (Studi Kasus Warung Tegal di Kelurahan Neroktog, 

Kecamatan Pinang Kota Tangerang)”.
29

 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Dari penelitian yang dilakukan terlihat bahwa eksistensi warung Tegal di 

perkotaan tidak lepas dari faktor banyaknya variasi makanan, tempat yang 

muda dijangkau, ramahnya pelayanan, tempat yang nyaman dan harga 

yang terjangkau. Hal tersebut penting untuk keberlangsungan warung 

Tegal saat ini, agar bisa bersaing dengan warung makan lainnya. 

Kemudian faktor pendukung eksistensi warung Tegal yaitu adanya 

keterlibatan anggota keluarga, kepercayaan dengan karyawan warung 

Tegal yag memiliki cabang, kerjasama dengan sistem kerja bergilir (shift 

work), perkumpulan sesama warung Tegal. Faktor tersebut merupakan 

fakor yang dianggap penting dalam menjaga keberadaan warung Tegal 

hingga saat ini. Persamaan dari penelitian ini adalah bahwa penelitian ini 

memiliki kesamaan pembahasan terkait sektor informal perkotaan dan 

menggunakan metode penelitian kualitatif, hanya saja penelitian ini 

berfokus pada eksistensi pedagang dan menggunakan sektor informal 

perkotaan tadi sebagai pendekatannya sedangkan peneliti menggunakan 

sektor informal perkotaan sebagai pendekatan strategi pembangunan. 
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10. Sufian Hamim dan Lolita Vianda, 2019 “Strategi Pembangunan 

Kontekstual Terpadu Sektor Perkebunan, Pertanian, Peternakan, 

Perikanan dan Industrialisasi Pengolahan Menjadi Pakan Ternak dan 

Ikan”.
30

 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Dari penelitian yang dilakukan terlihat bahwa strategi 

pembangunan kontekstual terpadu sektor perkebunan, pertanian, 

peternakan, dan perikanan adalah sebagai proses perubahan yang 

terencana dan berkelanjutan berkaitan dengan pilihan kebijakan program, 

kegiatan dan proyek pembangunan yang berdasarkan potensi alam dan 

sosial budaya usaha tani di sektor perkebunan, pertanian, peternakan, dan 

perikanan. Sebagai upaya sinergitas produksi, pengolahan pasca panen 

sampai memasarkan produk. Persamaan dari penelitian ini adalah bahwa 

penelitian ini memiliki kesamaan pembahasan terkait strategi 

pembangunan, hanya saja penelitian ini berfokus pada pembangunan 

kontekstual dan menggunakan startegi pembangunan tadi sebagai 

pendekatannya sedangkan peneliti menggunakan sektor informal 

perkotaan sebagai pendekatan strategi pembangunan. 

Dalam memperjelas perbedaan dan persamaan dengan penelitian 

terdahulu, berikut tabulasi terdahulu yang bisa diberikan: 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1. Niken Kusuma 

Haren, 2023 

Strategi 

Pembangunan 

Spiritual Nabi 

Muhammad Pada 

Awal Masa 

Madinah 

Persamaan dari 

kedua penelitian 

ini adalah 

menggunakan 

metode kualitatif 

dan membahas 

terkait dengan 

strategi 

pembangunan. 

Penelitian Niken 

berfokus pada 

pembangunan 

spiritual Nabi 

Muhammad. 

2. Fuad Ali 

Hasan, 2023 

Pemanfaatan 

Kegiatan Car 

Free Day (CFD) 

Dalam 

Meningkatkan 

Pertumbuhan 

Perekonomian 

dan 

Kesejahteraan 

Pelaku Usaha 

Mikro Kecil dan 

Menengah 

(UMKM) di 

Kabupaten 

Bondowoso 

 

Persamaan dari 

kedua penelitian 

ini adalah 

menggunakan 

metode kualitatif 

dan membahas 

terkait dengan 

program Car Free 

Day (CFD) 

Penelitian Ali 

berfokus pada 

peningkatan 

pertumbuhan 

perekonomian dan 

kesejahteraan 

pelaku UMKM 

3. R. Sabrina, 

2022 

Strategi 

Pembangunan 

Berkelanjutan di 

Era Otonomi 

Daerah Berbasis 

Partisipasi 

Masyarakat 

Persamaan dari 

kedua penelitian 

ini adalah 

menggunakan 

metode kualitatif 

dan membahas 

terkait strategi 

pembangunan 

Penelitian Sabrina 

berfokus pada 

pembangunan 

berkelanjutan 

4. Mala Utami, 

dkk, 2022 

Strategi 

Pembangunan 

KRI Perusak 

Kawal Rudal 

(PKR) Untuk 

Kemandirian 

Industri 

Pertahanan 

Persamaaan dari 

kedua penelitian 

ini adalah 

menggunakan 

metode kualitatif 

dan membahas 

terkait strategi 

pembangunan 

Penelitian Utami  

berfokus pada 

pertahanan KRI 

Perusak Kawal 

Rudal (PKR) 

5. Rama Permana Strategi Persamaan dari Penelitian Rama 
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No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

Putra, dkk, 

2021 

Pembangunan 

Perkotaan 

Berkelanjutan di 

Kota Batu 

kedua penelitian 

ini adalah 

membahas terkait 

strategi 

pembangunan 

berfokus pada 

pembangunan 

perkotaan 

berkelanjutan 

6. Henny Rosita 

Mantundolj, 

dkk, 2021 

Strategi 

Pembangunan 

Berwawasan 

Lingkungan di 

Distrik Muara 

Tami 

Persamaan dari 

kedua penelitian 

ini adalah 

menggunakan 

metode kualitatif 

dan membahas 

terkait strategi 

pembangunan 

Penelitian Rosita 

berfokus pada 

pembangunan 

berwawasan 

lingkungan 

7. Ita Hartati, 

dkk, 2020 

Strategi 

Pembangunan 

SDM 

Kementrian 

Keuangan 

Republik 

Indonesia dalam 

Menghadapi 

Tantangan Era 

Disrupsi 4.0 

Persamaan dari 

kedua penelitian 

ini adalah 

menggunakan 

metode penelitian 

kepustakaan 

dengan 

pendekatan 

metode analisis 

deskriptif dan 

membahas terkait 

strategi 

pembangunan 

Penelitian Ita 

berfokus pada 

tantangan era 

disrupsi dalam 

pembanguna SDM 

Kementerian 

Keuangan 

Republik 

Indonesia 

8. Dewi Fitrotus 

Sa‟diyah, dkk, 

2020 

Strategi 

Pembangunan 

Ekonomi Syariah 

di Masa Covid-

19 

Persamaan dari 

kedua penelitian 

ini adalah 

menggunakan 

metode penelitian 

kajian pustaka 

dan membahas 

terkait strategi 

pembangunan 

Penelitian Fitrotus 

berfokus pada 

pembangunan 

ekonomi syariah 

9. Riska 

Andriani, 2019 

Eksistensi 

Pedagang Sektor 

Informal di 

Perkotaan (Studi 

Kasus Warung 

Tegal di 

Kelurahan 

Neroktog, 

Kecamatan 

Pinang Kota 

Persamaan dari 

kedua penelitian 

ini adalah 

menggunakan 

metode kualitatif 

dan membahas 

terkait sektor 

informal 

perkotaan 

Penelitian 

Andriani berfokus 

pada eksistensi 

pedagang warung 

Tegal 
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No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

Tangerang) 

10. Sufian Hamim, 

dkk, 2019 

Strategi 

Pembangunan 

Kontekstual 

Terpadu Sektor 

Perkebunan, 

Pertanian, 

Peternakan, 

Perikanan dan 

Industrialisasi 

Pengolahan 

Menjadi Pakan 

Ternak dan Ikan 

Persamaan kedua 

penelitian ini 

adalah membahas 

terkait strategi 

pembangunan 

Penelitian Sufian 

berfokus pada 

pembangunan 

konteksual terpadu 

sektor 

Sumber : diolah dari penelitian terdahulu 

Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah dijelaskan di atas 

sebagai referensi penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa hal yang menarik 

dari penelitian yang dilakukan peneliti adalah peneliti mengkaji lebih dalam 

dan mendeskripsikan secara spesifik strategi pembangunan yang ada di 

Kabupaten Situbondo, serta sektor informal perkotaan yang dilakukan dengan 

melalui program Car Free Day tersebut, sedangkan peneliti lain membahas 

terkait pembangunan perkotaan berkelanjutan. 

B. Kajian Teori 

1. Strategi Pembangunan 

a. Pengertian Strategi Pembangunan 

Strategi pembangunan secara umum dapat dimaknai 

pembangunan sebagai suatu proses perencanaan yang dilakukan 

membuat perubahan sebagai proses peningkatan kesejahteraan bagi 

masyarakat. Konseptualisasi pembangunan merupakan proses 

perbaruan yang berkelanjutan pada suatu masyarakat menuju 
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kehidupan yang lebih baik pada suatu negara. Perbandingan 

pembangunan tidak hanya pendapatan perkapita, namun dari itu harus 

disertai oleh membaiknya distribusi pendapatan, berkurangnya angka 

kemiskinan, dan semakin mengecilnya tingka pengangguran. Pendapat 

lain mengungkapkan bahwa strategi pembangunan seringkali 

didefinisikan sebagai suatu proses kenaikan pendapatan rill perkapita 

dalam jangka panjang.  Akan tetapi, kenaikan pendapatan saja belum 

cukup untuk dikatakan bahwa telah terjadi pembangunan ekonomi. 

Pembangunan ekonomi harus melibatkan perbaikan struktur sosial, 

perubahahan sikap dan perilaku masyarakat juga menjadi kompenen 

penting dari pembangunan ekonomi.
31

 

b. Tujuan Strategi Pembangunan 

Tujuan strategi pembangunan adalah bentuk dari suatu 

masyarakat adil dan makmur yang merata secara materiil dan spritual 

berdasarkan pancasila. Tujuan strategi pembangunan dibagi menjadi 

dua antara lain: (1) membangun lapangan kerja untuk penduduk yang 

ada saat ini. Tujuan dari perencanaan pembangunan ekonomi untuk 

memberikan kesempatan kerja bagi penduduk yang ada saat ini 

daripada tertarik dengan pekerjaan baru. (2) menggapai stabilitas 

ekonomi daerah. Pembangunan ekonomi bakal maju apabila mampu 

memenuhi kebutuhan dunia usahac (seperti: infrastruktur, lahan, 

sumber keuangan, dan lain-lain. Hal tersebut akan memprediksi 

                                                           
31

 Rizky Eka Febriansah, Detak Prapanca, Buku Ajar Mata Kuliah Ekonomi 

Pembangunan (Sidoarjo: UMSIDA Press, 2019), 1. 



 

 

29 

kemungkinan-kemungkinan fluktuasi ekonomi sektoral, yang berakibat 

pada kesempatan kerja masyarakat.
32

 Dalam Islam tujuan strategi 

pembangunan didasarkan pada prinsip: 

1) Keesaan (Tauhid) 

Paradigma ekonomi pembangunan dalam Islam didasarkan 

prinsip tauhid yang dituangkan ke dalam ayat Al-Qur‟an yang 

berbunyi : 

                        

        
 

Atinya:  Ingatlah, Sesungguhnya kepunyaan Allah apa yang ada di 

langit dan di bumi. Ingatlah, Sesungguhnya janji Allah itu 

benar, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui(nya). 
 

2) Equilibrium (Al-„Adl wa Al-Ihsan) 

Paradigma ekonomi pembangunan dalam Islam didasarkan 

prinsip equilibrium yang dituangkan ke dalam ayat Al-Qur‟an yang 

berbunyi :  

                     

              

 

Artinya: dan Apakah tidak cukup bagi mereka bahwasanya Kami 

telah menurunkan kepadamu Al kitab (Al Quran) sedang 

Dia dibacakan kepada mereka? Sesungguhnya dalam (Al 

Quran) itu terdapat rahmat yang besar dan pelajaran bagi 

orang-orang yang beriman. 
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3) Free Will (Ikhtiar) 

Paradigma ekonomi pembangunan dalam Islam didasarkan 

prinsip ikhtiar yang dituangkan ke dalam ayat Al-Qur‟an yang 

berbunyi :  

               

                      

      

Artrinya : Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa 

di bumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas 

sebahagian (yang lain) beberapa derajat, untuk 

mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. 

Sesungguhnya Tuhanmu Amat cepat siksaan-Nya dan 

Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. (Surat Al-An‟am ayat 165) 

 

4) Responsibility (Fard) 

Paradigma ekonomi pembangunan dalam Islam didasarkan 

prinsip responbility yang dituangkan ke dalam ayat Al-Qur‟an 

yang berbunyi :  

          
Artinya : Atau kepada orang miskin yang sangat fakir. (Surat Al-

Balad ayat 16) 

c. Jenis-jenis Strategi Pembangunan 

Strategi pembangunan ekonomi dapat dikelompokkan menjadi 

4 kelompok besar yaitu : 

1) Strategi pengembangan fisik atau lokalitas 
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Strategi pengembangan fisik atau lokalitas merupakan 

rencana pengembangan reformasi kondisi fisik atau lokalitas 

daerah yang difokuskan pada kebutuhan pembangunan industri dan 

perdagangan. Pemerintah daerah akan berdampak positif terhadap 

pengembangan dunia usaha daerah.
33

 Berikut beberapa alat untuk 

mencapai pengembangan fisik/lokalitas antara lain: 

a) Pembuatan Bank Tanah (landbanking) 

Pembuatan bank tanah atau sering disebut landbanking 

merupakan penyusunan skema mengenai luas dan lokasi tanah 

yang terus direnovasi agar bermanfaat untuk proses 

pengambilan kebijakan daerah. Hal tersebut bertujuan agar 

memiliki data tentang tanah yang pendayagunaan kurang 

optimal, belum dikembangkan, atau salah pendayagunaan dan 

sebagainya. Penyelenggaraan perencanaan dan pembangunan  

harus tetap diawasi agar proses pembuatan bank tanah sesuai 

yang diharapkan. Apabila hal tersebut dilaksanakan dengan 

benar akan memperbaiki iklim investasidi daerah dan 

memperbaiki citra pemerintah daerah. 

b) Penataan Kota (twonscaping) 

Penataan kota merupakan usaha untuk menumbuhkan 

keamanan masyarakat dan menjamin lingkungan hidup secara 

berkelanjutan dengan menunjukkan kekunggulan komparatif di 
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suatu wilayah. Contoh penataan kota yaitu penanaman pohon-

pohon yang rindang dan indah serta perbaikan-perbaikan 

sarana pusat pertokoan (seperti: perbaikan tampilan pertokoan 

atau penetapan standar fisik bagi suatu bangunan pertokoan). 

c) Pengaturan Tata Ruang (zoning) 

Pengaturan tata ruang merupakan strategi perencanaan 

untuk menata ruang kota, baik di lingkup nasional, regional, 

hingga lokal. Jika pengaturan tata ruang yang baik akan 

merangsang pertumbuhan dan pembangunan ekonomi daerah. 

Terpenting peruntukan lahan harus jelas dan tepat. misalnya 

penentuan kawasan indistri, kawasan perdagangan, kawasan 

pemukiman, dan kawasan hijau. Dengan adanya penyediaan 

perumahan dan pemukiman yang baik akan berpengaruh 

positif bagi dunia usaha. Contoh penyediaan infrastruktur 

antara lain: sarana listrik, sarana air-bersih, sarana taman-

taman, dan sebagainya. Hal ini menjadi daya tarik utama juga 

bagi calon investor dan dunia usaha.
34

 

2) Strategi Pengembangan Dunia Usaha 

Strategi pengembangan dunia usaha merupakan aspek 

penting dalam perencanaan pembangunan ekonomi daerah karena 

di dalamnya terdapat daya tarik, kreasi, atau daya tahan kegiatan 

dunia usaha yang menjadi cara terbaik untuk menciptakan 
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perekonomian daerah yang sehat.
35

 Beberapa alat untuk 

mengembangkan dunia usaha antara lain: 

a) Penciptaan Iklim yang Baik Bagi Dunia Usaha 

Penciptaan iklim yang baik bagi dunia usaha 

merupakan suatu gabungan faktor-faktor lokasi tertentu dengan 

membentuk kesempatan dan dorongan bagi perusahaan untuk 

melakukan investasi secara produktif, menciptakan pekerjaan, 

dan mengembangkan diri. Dengan adanya pengaturan dan 

kebijakan yang baik akan memberikan kemudahan bagi dunia 

usaha. 

b) Pembuatan Pusat Informasi Terpadu 

Pembuatan pusat informasi terpadu merupakan sebuah 

sistem yang dibentuk dengan mengelompokkan beberapa 

sistem yang ada menjadi kesatuan yang saling mendukung. 

Sistem ini mampu mempermudah masyarakat dunia usaha 

untuk bersosiasi dengan aparat pemerintah daerah untuk 

seluruh bentuk kepentingan, terutama memahami masalah 

perijinan, rencana pembangunan ekonomi daerah, ketersediaan 

lahan, ijin mendirikan bangunan, dan lain-lain. 

c) Pendirian Pusat konsultasi dan Pengembangan Usaha Kecil 

Pendirian pusat konsultasi dan pengembangan usaha 

kecil merupakan pusat konsultasi yang sangat pentig terutama 

                                                           
35

 Asep Hidayat, dkk, “Peran Pemerintah dan Masyarakat dalam Upaya Meningkatkan 

Pembangunan Daerah,” JIP : Jurnal Inovasi Penelitian 3, no. 7 (2022) : 7106. 



 

 

34 

bagi suatu intansi pemerintahan atau swasta dalam menampung 

semua aspirasi atau keluhan masyarakat. Pusat konsultasi pada 

usaha kecil bermaksud untuk memberikan layanan penelitian 

terhadap beragam kegiatan usaha kecil, layanan monitoring, 

evaluasi, pembinaan sebagai loyalitas lembaga masyarakat 

yang bergerak untuk memberikan layanan terhadap 

pengembangan usaha kecil. Usaha kecil memiliki peran yang 

penting selaku penyerap tenaga kerja dan sebagai sumber 

dorongan kewirausahaan, usaha kecil kerap kali mengalami 

kegagalan atau tidak bisa berkembang dengan baik. Faktor 

uatama penyebab kegagalan dalam usaha kecil yaitu jeleknya 

manajemen usaha. Maka dari itu, penting mendirikan pusat 

konsultasi dan pengembangan usaha kecil yang siap untuk 

menunjang para pengusaha kecil agar kinerjanya meningkat. 

d) Pembuatan Sistem Pemasaran Bersama 

Pembuatan sistem pemasaran bersama merupakan 

kelompok institusi-institusi yang menjalankan tugas pemasaran 

barang, ide, faktor-faktor lingkungan yang saling memberikan 

pengaruh serta mempengaruhi hubungan perusahaan dengan 

pasarnya. 

e) Pembuatan Lembaga Penelitian dan Pengembangan (litbang) 

Pembuatan lembaga penelitian dan pengembangan 

merupakan penelitian yang dimanfaatkan untuk menghasilkan 
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produk tertentu untuk melengkapi suatu produk yang sesuai 

dengan kriteria dari produk yang diciptakan sehingga 

melahirkan produk yang baru melalui beragam tingkatan dan 

validasi atau pengujian. Dalam peningkatan persaingan di 

dunia yang berbasis ilmu pengetahuan pemerintah daerah 

menuntut pelaku bisnis agar terus melakukan kajian tentang 

pengembangan teknologi baru, pengembangan produk baru, 

dan pencarian pasar-pasar baru.
36

 

3) Strategi Pengembangan Sumberdaya Manusia 

Strategi pengembangan sumberdaya manusia merupakan 

bagian yang paling penting dalam proses pembangunan. Maka dari 

itu perlu adanya peningkatan kualitas dan keterampilan 

sumberdaya manusia agar tercipta suatu keniscayaan.
37

 

Pengembangan kualitas sumberdaya manusia ini dapat dilakukan 

dengan cara antara lain: 

a) Pelatihan dengan Sistem (Customized Training) 

Pelatihan dengan sistem customized training merupakan 

bagian pelatihan yang diatur secara khusus untuk memenuhi 

kebutuan dan keinginan yang memberi pekerjaan. 
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b) Pembuatan Bank Keahlian (skillbank) 

Pembuatan bank keahlian merupakan informasi tentang 

data keahlian dan latar belakang orang yang menganggur di 

suatu daerah. Informasi ini bermanfaat bagi pengembangan 

jenis pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan dan 

keterampilan para penganggur tersebut. Selain itu, informasi ini 

juga merupakan informasi cadangan keahlian yang pada 

akhirnya dapat juga digunakan untuk mengisi lowongan-

lowongan kerja yang muncul di daerah tersebut. Pada akhirnya, 

bank keahlian ini dapat juga digunakan untuk pembentukan 

koperasi. 

Pembuatan bank keahlian merupakan informasi terkait 

data keahlian dan latar belakang orang yang menganggur di 

suatu daerah. 

c) Penciptaan Iklim Lembaga-lembaga Pendidikan dan 

Keterampilan (LPK) 

Penciptaan iklim lembaga-lembaga pendidikan dan 

keterampilan merupakan lembaga-lembaga pendidikan dan 

keterampilan yang berkembang di suatu daerah yang secara 

tidak langsung bermanfaat bagi peningkatan kualitas 

sumberdaya manusia yang ada di daerah tersebut. Seperti 

contoh: lembaga kursus bahasa, lembaga kursus komputer, 
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lembaga kursus perbengkelan, dan lembaga kursus perhotelan, 

dan sebagainya. 

d) Pengembangan Lembaga Pelatihan Bagi Penyandang Cacat 

Pengembangan lembaga pelatiahan bagi penyandang 

cacat merupakan hal penting bagi si penyandang cacat itu 

sendiri untuk meningkatkan rasa harga diri dan percaya dirinya. 

Selain itu, untuk jenis-jenis pekerjaan tertentu kadang-kadang 

penyandang cacat mempunyai beberapa kelebihan.
38

 

4) Stategi Pengembangan Ekonomi Masyarakat 

Strategi pengembangan ekonomi masyarakat merupakan 

kegiatan yang ditujukan untuk mengembangkan suatu kelompok 

masyarakat tertentu di suatu daerah. Dalam bahasa populer 

sekarang ini sering juga dikenal dengan istilah kegiatan 

pemberdayaan (empowerment) masyarakat. Kegiatan-kegiatan 

seperti ini berkembang marak di indonesia belakangan ini karena 

ternyata kebijakan umum ekonomi yang ada tidak mampu 

memberikan manfaat bagi kelompok-kelompok masyarakat 

tertentu.
39

 Pengembangan ekonomi masyarakat dapat dilakukan 

dengan cara lain: 
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a) Pengembangan Kelompok Masyarakat 

Pengembangan kelompok masyarakat merupakan 

proses penguatan masyarakat secara aktif dan berkelanjutan 

berdasarkan prinsip keadilan sosial, partisipasi dan kerjasama 

yang setara. 

b) Pemberdayaan Masyarakat (empowerment) 

Pemberdayaan masyarakat merupakan prosees 

pembangunan dimana masyarakat berinisiatif untuk memulai 

proses kegiatan sosial untuk memperbaiki situasi dan kondisi 

masyarakat.
40

 

2. Sektor Informal Perkotaan 

a. Pengertian Sektor Informal 

Sektor informal adalah unit-unit yang terlibat dalam produksi 

barang dan jasa dengan tujuan utama untuk menciptakan lapangan 

kerja dan menghasilkan pendapatan, tidak berbadan hukum, skala 

usaha kecil, organisasi tingkat rendah, dibantu pekerja keluarga tidak 

dibayar, dan tidak bermaksud dengan sengaja menghindar dari 

kewajiban pajak, jaminan sosial, dan retribusi lainnya.
41

 

Istilah sektor informal mulai muncul pada tahun 1970-an, 

diterapkan pada berbagai macam mata pencaharian berskala kecil non 

pertanian di negara-negara ketiga. Pelaku sektor informal ini biasanya 
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dalam menggunakan alat-alat yang sangat sederhana dan bahan mentah 

sekedarnya.
42

 

1) Ciri-ciri Sektor Informal 

Secara sederhana sektor informal memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut: 

a) Usaha tidak terorganisasi. Kegiatan usaha tidak terorganisasi 

secara baik, karena unit usaha yang timbul tidak menggunakan 

fasilitas yang tersedia di sektor formal. 

b) Tidak ada izin usaha. Pada umumnya unit usaha tidak 

mempunyai izin usaha. 

c) Kegiatan tidak teratur. Pola kegiatan usaha tidak teratur baik 

dalam lokasi maupun jam kerja. 

d) Tidak ada kebijakan dan bantuan dari pemerintah. Pada 

umumnya kebijaksanaan pemerintah untuk membantu golongan 

ekonomi lemah tidak dapat ke sektor ini. 

e) Teknologi sederhana. Teknologi yang digunakan masih bersifat 

tradisional. 

f) Modal dan usahanya kecil. Modal dan perputaran usaha relatif 

kecil sehingga skala operasional juga relatif kecil. 

g) Tidak perlu pendidikan formal. Untuk menjalankan usaha tidak 

diperlukan pendidikan formal karena pendidikan yang 

diperlukan diperoleh dari pengalaman sambil bekerja. 
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h) Dilakukan sendiri tidak memerlukan karyawan. Pada umumnya 

unit usaha termasuk golongan yang mengerjakan sendiri 

usahanya. 

i) Dikonsumsi golongan menengah ke bawah. Hasil produksi atau 

jasa terutama dikonsumsi oleh golongan kota atau desa yang 

berpenghasilan rendah, tetapi juga golongan yang 

berpenghasilan menengah. 

j) Modal milik sendiri atau pinjam dari kredit tidak resmi. Sumber 

dana modal usaha pada umumnya berasal dari tabungan sendiri 

atau dari lembaga keuangan yang tidak resmi.
43

 

2) Jenis-jenis Sektor Informal 

Sektor informal pada umumnya ditandai oleh beberapa 

karakteristik khas seperti sangat bervariasinya bidang kegiatan 

produksi barang dan jasa, berskala kecil, unit-unit produksinya 

dimiliki secara perorangan atau keluarga, banyak menggunakan 

tenaga kerja dan teknologi yang dipakai relatif sederhana. Para 

pekerja yang menciptakan sendiri lapangan kerjanya. Terdapat dua 

macam sektor informal jika dilihat dari kesempatan memperoleh 

penghasilan yaitu: 
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a) Sah; terdiri atas: 

(1) Kegiatan-kegitan primer dan sekunder meliputi; pertanian, 

perkebunan yang berorientasi pada pasar, kontraktor 

bangunan, dan lain-lain. 

(2) Usaha tersier dengan modal yang relatif besar meliputi; 

perumahan, transportasi, usaha unutk kepentingan umum, 

dan lain-lain. 

(3) Distribusi kecil-kecil meliputi; pedagang kaki lima, 

pedagang kelontong, pedagang asongan, dan lain-lain. 

(4) Transaksi pribadi meliputi; pinjam meminjam, pengemis. 

(5) Jasa yang lain meliputi; tukang cukur, penyemir sepatu, 

pembuang sampah, dan lain-lain. 

b) Tidak sah; terdiri atas: 

(1) Kegiatan, jasa, pedagang gelap pada umumnya meliputi; 

perdagangan obat bius, penadah barang-barang curian, lintah 

darat, pelacuran, dan lain-lain. 

(2) Transaksi, perjudian, pemalsuan uang, perampokan 

bersenjata, pencopetan, dan lain-lain.
44
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian terkait dengan fenomena kemunculan Car Free Day di 

beberapa daerah khususnya di Kabupaten Situbondo yang sudah terjadi sejak 

tahun 2016 ini diteliti menggunakan pendekatan kualitatif karena cara yang 

digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini dengan cara melakukan 

wawancara dan mengamati langsung ke objek penelitian kegiatan Car Free 

Day di Kabupaten Situbondo.
45

 Data yang digali merupakan data primer yang 

berhubungan langsung dengan kehidupan masyarakat. Dalam penyajiannya 

pun tidak ada pengukuran dan menghubungkan antar variabel, sehingga 

penelitian kualitatif lebih sesuai digunakan dalam penelitian ini dibandingkan 

dengan pendekatan kuantitaif.
46 

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan pendekatan deskriptif. Jenis pendekatan ini bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian dengan 

cara menggali sumber dan hasil dokumentasi serta wawancara internal 

meliputi Dinas Koperasi Perindustrian dan Perdagangan yang sekaligus 

mengoordinatori dalam kegiatan Car Free Day serta para pelaku usaha yang 

meliputi: kepala dinas serta para pedagang di dalam kegiatan Car Free Day. 
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Pendekatan kualitatif ini bertujuan dalam memperoleh informasi yang aktual 

mengenai “Strategi Pembangunan Sektor Informal Perkotaan Melalui Program 

Car Free Day Oleh Pemerintah Kabupaten Situbondo”. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan di mana penelitian hendak dilakukan. 

Wilayah penelitian biasanya berisi tentan lokasi (desa, organisasi, teks, dan 

sebagainya).
47 Penelitian ini dilakukan di Car Free Day, yang berlokasi di Jl. 

PB Sudirman, Kelurahan Dawuhan, Kecamatan Situbondo, Kabupaten 

Situbondo. Alasan mengambil lokasi penelitian ini adalah karena Car Free 

Day Kabupaten Situbondo ini merupakan kegiatan rutin yang dilakukan setiap 

hari minggu dengan sejumlah UMKM dan ajang pusat olahraga dan hiburan 

rakyat. Bupati Kabupaten Situbondo memberikan kesempatan bagi 

masyarakat untuk ikut serta dalam membangun strategi pembangunan daerah 

melalui program Car Free Day dengan mengandalkan keterampilan. Maka 

dari itu fenomena ini menjadi menarik untuk diteliti. 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah seseorang atau informan yang menjadi 

sumber dari data penelitian. Data yang dimaksud meliputi data apa saja yang 

ingin diperoleh, siapa yang hendak dijadikan informan atau narasumber, 

bagaimana data akan dicari dan dijaring sehingga kesahihannya dapat 

dijamin.
48

 Adapun penentuan subyek penelitian di sini menggunakan metode 

purposive. Purposive adalah metode penentuan subyek penelitian dengan 
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mempertimbangkan bahwa orang-orang tersebut yang paling mengetahui 

terkait dengan kemunculan Car Free Day yang terjadi. Dalam penelitian ini 

peneliti melakukan identifikasi permasalahan sektor informal perkotaan yang 

dialami oleh informan.
49 

Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa narasumber untuk 

mendapatkan data untuk penelitian. Di bawah ini merupakan para narasumber 

yang digunakan utuk melakukan wawancara dalam penelitian ini: 

1. Narasumber 1 : Salman Farisin 

Pekerjaan : Kasi Pemasaran Penggunaan Produk dalam Negeri 

2. Narasumber 2 : Khairdianta Priambada 

Pekerjaan : Ketua paguyuban Car Free Day 

3. Narasumber 3 : Vita Kurniawati, Nora Dewi, Bibi Nensi 

Pakerjaan : Pelaku UMKM 

4. Narasumber 4 : Silvianita, Yanti Rahmawati, Prastyo Andris Iswandi 

Pekerjaan : Pembeli 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam melakukan penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian ini adalah 

mendapatkan data.
50

 Pada tahap pengumpulan data, penulis menggunakan 3 

cara yakni: 1) wawancara secara seksama bersama dengan kasi pemasaran 

penggunaan produk dalam negeri Diskoperindag, ketua paguyuban kegiatan 
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Car Free Day, Pelaku usaha UMKM, pembeli 2) observasi di lakukan guna 

melihat proses kegiatan Car Free Day 3) dokumentasi berupa kumpulan 

beberapa data perihal kegiatan Car Free Day.
51

  

Beberapa metode dalam proses pengumpulan data yang berkaitan 

dengan pembahasan dalam peneltian sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah upaya merumuskan masalah dengan kenyataan di 

lapangan secara detail. Strategi penemuan atau pengambilan data dalam 

bentuk perolehan pemahaman yang dianggap paling tepat. Observasi 

sebagai alat pengumpulan data, dapat dilakukan secara spontan terhadap 

daftar isi yang sudah disiapkan sebelumnya. Data yang dikumpulkan 

diolah dan dianalisis secara deskriptif yaitu menyajikan data secara rinci 

agar mendapat suatu penjelasan dan kesimpulan yang memadai.
52

 Dalam 

hal ini observasi dilakukan dengan melihat dan mengumpulkan data 

langsung terkait strategi pembangunan sektor informal perkotaan melalui 

program Car Free Day oleh Pemerinta Kabupaten Situbondo. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah cara pengambilan data yang dilakukan melalui 

kegiatan komunikasi lisan dalam dua orang atau lebih bertatap muka dan 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
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keterangan yang disampaikan. Sedangkan tujuan wawancara adalah unuk 

mengumpulkan informasi yang didapat dari informan. Metode wawancara 

ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan data tentang :  

a. Pelaksanaan program Car Free Day di Kabupaten Situbondo. 

b. Strategi pembangunan sektor informal perkotaan melalui program Car 

Free Day oleh Pemerintah Kabupaten Situbondo. 

c. Dampak strategi pembangunan sektor informal perkotaan melalui 

program Car Free Day terhadap pendapatan masyarakat Kabupaten 

Situbondo. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data untuk data yang 

sudah siap. Peneliti hanya mengambil atau menyalin data yang sudah ada 

yang berhubungan dengan variabel penelitian. Pengambilan data secara 

dokumentasi bisa untuk data dalam bentuk tulisan misalnya: catatan 

harian, biografi, sejarah kehidupam, dan lain-lin. Dalam pengumpulan 

data, digunakan pedoman atau format dokumentasi yang sudah disiapkan 

oleh pengumpul data.
53

 Adapun peneliti melakukan dokumentasi terkait 

kondisi fisik Car Free Day Kabupaten Situbondo, wawancara dengan 

informan, dan kegiatan strategi pembangunan sektor informal perkotaan 

melalui program Car Free Day oleh Pemerintah Kabupaten Situbondo. 
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E. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain.
54

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

analisis deskriptif. Analisis deskriptif merupakan analisis yang bertujuan 

memahami makna dan keunikan objek yang diteliti terkait proses dan ineraksi 

sosial yang terjadi. Dalam proses melakukan analisis data dengan cara sebagai 

berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua 

bagianyaitu deskriptif dan reflektif. Catatan desriptif adalah catatan alami, 

(catatan tentang apa yang dilihat, didengar, dan disaksikan dan dialami). 

Catatan reflektif adalah catatan yang berisi kesan komentar, pendapat, dan 

tafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai, dan merupakan bahan 

rencana pengumpulan data untuk tahap berikutnya.
55

 

2. Reduksi Data 

Setelah data terkumpul, selanjutnya dibuat reduksi data, guna memilih 

data yang relevan dan bermakna, memfokuskan data yang mengarah untuk 

memecahkan masalah, penemuan, pemaknaan atau untuk menjawab 
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pertanyaan penelitian. Kemudian menyederhanakan dan menyusun secara 

sistematis dan menjabarkan hal-hal penting tentang hasil temuan dan 

maknanya. Pada proses reduksi data, hanya temuan data atau temuan yang 

berkenaan dengan permasalahan penelitian saja yang direduksi. Sedangkan 

data yang tidak berkaitan dengan masalah penelitian dibuang. Dengan kata 

lain reduksi data digunakan untuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, dan membuang yang tidak penting, serta 

mengorganisasikan data, sehingga memudahkan peneliti untuk menarik 

kesimpulan.
56

 

3. Penyajian Data 

Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan atau kata-kata, gambar, 

grafik, dan tabel. Tujuan sajian data adalah untuk 

menggabungkaninformasi sehingga dapat menggambarkankeadaan yang 

terjadi. Dalam hal ini, agar peneliti tidak kesulitan dalam penggunaan 

informasi baik secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari hasil 

penelitian, maka peneliti harus membuat naratif, matrik, atau grafik untuk 

memudahkan penguasaan informasi atau data tersebut. Dengan demikian 

peneliti dapat tetap menguasai data dan tidak tenggelam dalam kesimpulan 

informasi yang dapat membosankan. Hal ini dilakukan karena data yang 

terpencar-pencar dan kurang tersusun dengan baik dapat mempengaruhi 

peneliti dalam bertindak secara ceroboh dan mengambil kesimpulan yang 
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memihak, tersekat-sekat dan tidak mendasar. Untuk display data harus 

didasari sebagai bagian dalam analisis data.
57

 

4. Menarik Kesimpulan/Verifikasi 

Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian 

berlangsung seperti halnya proses reduksi data, setelah data terkumpul 

cukup memadai maka selanjutnya diambil kesimpulan sementara, dan 

setelah data benar-benar lengkap maka diambil kesimpulan akhir. Sejak 

awal penelitian, peneliti selalu berusaha mencari makna data yang 

terkumpul. Untuk itu perlu mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-

hal yang sering timbul dan sebagainya. Kesimpulan yang diperole mula-

mula bersifat tentatif, kabur dan diragukan akan tetapi dengan 

bertambahnya data baik dari hasil wawancara maupun dari hasil observasi 

dan dengan diperolehnya keseluruhan data hasil penelitian. Kesimpulan-

kesimpulan itu harus diklarifikasikan dan diverifikasikan selama penelitian 

berlangsung.
58

 

Gambar 3.1 

Model Analisis Data Miles dan Huberman 

 
Sumber: Miles dan Huberman (Flow Model), 1992 
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F. Keabsahan Data 

Keabsahan data diuji dengan menggunakan teknik triangulasi. Teknik 

triangulasi yakni peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang 

berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti 

menggunakan observasi partisipatif, wawancara secara mendalam, dan 

dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serentak. Sumber 

triangulasi yakni untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda 

tetapi tidak dengan teknik yang sama.
59

 Jadi, teknik keabsahan data yang 

digunakan peneliti yaitu teknik triangulasi sumber data yang merupakan 

teknik pengumpulan data dari sumber-sumber yang berbeda dengan teknik 

yang sama. Triangulasi sumber ini menggunakan informan utama Pemerintah 

Kabupaten. Adapun sumber lain yaitu ketua paguyuban Car Free Day dan 

masyarakat terkait pembangunan ekonomi di Kabupaten Situbondo. 

Selain itu penelitian ini yang menggunakan triangulasi teknik. 

Triangulasi teknik merupakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda 

untuk mendapatkan data dari sumber yag sama. Peneliti menggunakan 

observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber 

data yang sama secara serempak.
60

 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Pada bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, 
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pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan 

laporan.
61

 Adapun tahap-tahap dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Pra-Lapangan atau bisa juga disebut persiapan sebelum berada di 

lapangan. Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan, diantaranya : 

a. Menyusun rencana penelitian 

b. Memilih objek penelitian 

c. Mengurus perizinan 

d. Menentukan informan 

e. Memahami etika dalam penelitian 

2. Tahap-tahap Pelaksanaan Lapangan 

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi dengan beberapa 

informan yang sudah dipersiapkan untuk memperoleh data yang berkaitan 

dengan strategi pembangunan ekonomi melalui program Car Free Day 

oleh Pemerintah Kabupaten Situbondo. 

3. Tahap Penyelesaian 

Pada tahap ini peneliti menggunakan penghalusan data yang 

didapat dari subyek, informan, maupun dokumen dengan memperbaiki 

segi bahasa dan sistematikanya agar dalam pelaporan hasil penelitian tidak 

terjadi kesalahpahaman atau salah tafsir. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Car Free Day Kabupaten Situbondo 

Car Free Day merupakan kegiatan kampanye untuk mengurangi 

tingkat pencemaran udara yang disebabkan oleh kendaraan bermotor. Car 

Free Day pertama kali diadakan pada tangggal 25 November 1956, negara 

Belanda melaksanakan car free day setiap hari minggu. Disusul dengan 

negara perancis, pada tahun 1956 melaksanakan pesta memperingati 

“Green Transport Week” di kota Bath, dalam kegiatan tersebut seluruh 

masyarakat ikut serta merayakan kegiatan tersebut.
62

 Inilah perjalan 

panjang sejarah kegiatan Car Free Day yang pada akhirnya kegiatan Car 

Free Day diperingati setiap tanggal 22 September di seluruh dunia. 

Car Free Day adalah hari bebas kendaraan bermotor. Car Free Day 

di kabupaten Situbondo berdiri sejak tahun 2016 dengan 10 pedagang. 

Seiring berjalannya waktu Car Free Day berkembang pesat di Kabupaten 

Situbondo. Dari yang awalnya hanya 10 pedagang bertambah menjadi 483 

pedagang. Car Free Day berarti Pekan olahraga masyarakat yang 

didukung dengan fasilitas UMKM. Secara umum bukan UMKM-nya 

melainkan untuk olahraganya. jadi Car Free Day sendiri yaitu untuk 

olahraga masyarakat Situbondo dengan di dukung adanya UMKM. Untuk 

pedagangnya 90% berasal dari warga lokal Kabupaten Situbondo, 10% 
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nya berasal dari luar kota. Tetapi pedagang yang berasal dari luar kota 

Situbondo hanya 1 atau 2 orang saja. Kalau klasifikasi pegadang yang 

berasal dari lokal masyarakat Situbondo mayoritas 70% berasal dari 

Situbondo kota, sisanya 30% tersebar di beberapa kecamatan-kecamatan 

yang ada di daerah Kabupaten Situbondo. 

Klasifikasi jenis jualan paling banyak makanan dan minuman. 70% 

makanan dan minuman, 10% fashion, 10% mainan, 10% craft. Ada juga 

yang menjual sayur, tetapi tidak diperbolehkan, hanya saja mereka 

memaksa. Dengan kebijakan harus berbeda dengan pasar harus berplastik. 

Jadi sayurnya harus berplastik, ibaratnya seperti di mall
63
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2. Struktur Organisasi Paguyuban Car Free Day 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Paguyuban Car Free Day 
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B. Penyajian dan Analisis Data 

1. Pelaksanaan Program Car Free Day di Kabupaten Situbondo 

Car Free Day diartikan sebagai hari bebas kendaraan bermotor. 

Dimana masyarakat khususnya di Kabupaten Situbondo harus mengurangi 

ketergantungan terhadap kendaraan bermotor. Dengan adanya cara 

tersebut bisa mengurangi emisi gas buang kendaraan. Selain masyarakat 

dilarang menggunakan kendaraan bermotor selama waktu yang telah 

ditentukan, disana juga didukung dengan adanya UMKM. 

a. Proses Kegiatan Car Free Day 

Adapun kegiatan Car Free Day diartikan sebagai kegiatan 

kampanye untuk mengurangi tingkat pencemaran udara yang 

disebabkan oleh kendaraan bermotor. Sehingga untuk mengetahui 

proses kegiatan Car Free Day yang di adakan di Kabupaten Situbondo 

maka dapat dilihat dari aktifitas masyarakat. Menurut bapak Salman 

selaku kasi pemasaran penggunaan produk dalam negeri:
64

 

“Car Free Day merupakan sebuah gerakan untuk menurunkan 

ketergantungan masyarakat terhadap kendaraan bermotor. Gerakan ini 

dimulai dari kesadaran penduduk dunia mengenai bahaya pemanasan 

global dan pentingnya pengurangan emisi bahan bakar di dunia” 

 

Sehingga Kegiatan Car Free Day yang ada di Kabupaten 

Situbondo merupakan gerakan untuk mengurangi ketergantungan 

terhadap kendaraan bermotor. Adapun menurut bapak Khairdianta 

ketua paguyuban Car Free Day:
65
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Car Free Day adalah hari bebas kendaraan bermotor. Car Free 

Day di kabupaten Situbondo berdiri sejak tahun 2016 dengan 

10 pedagang. Seiring berjalannya waktu Car Free Day 

berkembang pesat di Kabupaten Situbondo. Dari yang awalnya 

hanya 10 pedagang bertambah menjadi 483 pedagang. Car 

Free Day berarti pekan olahraga masyarakat yang didukung 

dengan fasilitas UMKM. Secara umum bukan UMKM-nya 

melainkan untuk olahraganya. jadi Car Free Day sendiri yaitu 

untuk olahraga masyarakat Situbondo dengan di dukung 

adanya UMKM. 

 

Dari sana bisa diketahui bahwa kegiatan Car Free Day di 

Kabupaen Situbondo merupakan kegiatan rutin pekan olahraga untuk 

meminimalisir ketergantungan masyarakat terhadap kendaraan 

bermotor dengan didukung adanya fasilitas UMKM. Ibu Vita 

merupakan salah satu pelaku usaha UMKM yang ada di kegiatan Car 

Free Day Kabupaten Situbondo menjelaskan:
66

 

“Car Free Day disini yaitu kegiatan yang diadakan setiap seminggu 

sekali yaitu pada hari minggu. Dimulai pukul 05.00-09.00” 

 

Kegiatan yang biasa dilakukan di acara Car Free Day 

Kabupaten Situbondo adalah kegiatan yang diadakan setiap hari 

minggu. Adapun menurut Silvi merupakan salah satu pembeli yang 

ada di kegiatan Car Free Day Kabupaten Situbondo:
67

 

“Car Free Day itu sendiri dapat diartikan bahwasanya mengajak 

masyarakat umum untuk bisa mengurangi ketergantungan mereka 

terhadap kendaraan pribadi dengan berjalan sehingga bisa mengurangi 

emisi gas buang kendaraan” 

 

Berdasarkan keterangan yang didapatkan maka kegiatan Car 

Free Day yang ada di Kabupaten Situbondo merupakan kegiatan rutin 
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yang diadakan setiap hari minggu dengan tujuan menyadarkan 

masyarakat penduduk Situbondo mengenai bahaya pemanasan global 

dan pentingnya pengurangan emisi bahan bakar di lingkungan 

Kabupaten Situbondo 

Berdasarkan beberapa wawancara di atas proses kegiatan Car 

Free Day dilaksanakan setiap hari minggu. kegiatan Car Free Day 

diartikan sebagai kegiatan kampanye untuk mengurangi tingkat 

pencemaran udara yang disebabkan oleh kendaraan bermotor. Dimana 

pada hari tersebut masyarakat Situbondo diwajibkan mengurangi 

penggunaan sepeda motor di area alun-alun. Hal tersebut juga peneliti 

observasi dengan peneliti melihat langsung bahwa masyarakat tidak 

menggunakan sepeda motor ketika ke area Car Free Day. Mereka 

lebih memilih berjalan kaki, bersepeda, bersepatu roda. Sehingga 

terlihat pada saat Car Free Day udara lebih sejuk. 

b. Tujuan Kegiatan Car Free Day 

Melalui program Car Free Day di Kabupaten Situbondo telah 

berperan dalam mengurangi jumlah emisi bahan bakar, yang di 

buktikan dengan adanya wisata kuliner Car Free Day yang telah 

berhasil merubah kebiasaan masyarakat dengan gerakan untuk 

menurunkan ketergantungan terhadap kendaraan bermotor. Seperti 

yang disampaikan oleh bapak Salman sebagai kasi pemasaran 

penggunaan produk dalam negeri:
68
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Tujuan dari di adakan kegiatan Car Free Day adalah untuk 

mengurangi polusi udara dan meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat. Selain itu, kegiatan Car Free Day juga bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Dengan adanya 

ruang publik yang luas, masyarakat dapat melakukan berbagai 

kegiatan seperti olahraga, berjalan-jalan, atau berdagang. 

 

Sehingga tujuan di adakan kegiatan Car Free Day yaitu untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Adapun menurut bapak 

Khairdianta ketua paguyuban Car Free Day:
69

 

“Tujuannya untuk meningkatkan perekonomian/pertumbuhan 

ekonomi. Secara umum Car Free Day untuk kesehatn (olahraga), 

hanya saja di dukung dengan fasilitas UMKM” 

 

Dari sana bisa diketahui bahwa tujuan diadakan kegiatan Car 

Free Day yaitu untuk meningkatkan perekonomian masyarakat 

Kabupaten Situbondo. Ibu Vita merupakan salah satu pelaku usaha 

UMKM yang ada di kegiatan Car Free Day Kabupaten Situbondo 

menjelaskan:
70

 

“Tujuan diadakan kegiatan Car Free Day yaitu untuk menciptakan 

kegiatan perdagangan guna memperbaiki perekonomian di Kabupaten 

Situbondo dan juga mengurangi polusi udara dan meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat” 

 

Kegiatan Car Free Day memiliki tujuan selain untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat juga bisa menciptakan 

peluang perdagangan. Adapun menurut Andris merupakan salah satu 

pembeli yang ada di kegiatan Car Free Day Kabupaten Situbondo:
71
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“Tujuannya yaitu untuk mengurangi ketergantungan masyarakat pada 

kendaraan bermotor dengan harapan dapat mengurangi tingkat polusi 

udara” 

 

Berdasarkan keterangan yang didapatkan maka tujuan Car Free 

Day yang ada di Kabupaten Situbondo yaitu untuk meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat. Dengan adanya ruang publik yang luas, 

masyarakat dapat melakukan berbagai kegiatan seperti olahraga, 

berjalan-jalan, atau berdagang. 

Berdasarkan wawancara di atas, tujuan dari kegiatan Car Free 

Day antara lain: 

1) Mengurangi polusi udara 

2) Meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

c. Manfaat Kegiatan Car Free Day 

Ada beberapa manfaat yang di adakan dari kegiatan Car Free 

Day. Seperti yang disampaikan oleh bapak Salman sebagai kasi 

pemasaran penggunaan produk dalam negeri:
72

 

“Berbicara manfaat, kegiatan Car Free Day untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya mengurangi polusi yang 

dihasilkan dari gas buang kendaraan bermotor, mendorong gaya hidup 

dan sejahtera juga, dan meningkatkan interaksi sosial dan komunitas” 

 

Sehingga manfaat diadakan kegiatan Car Free Day yang 

utama untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

mengurangi polusi yang dihasilkan dari gas buang kendaraan 

bermotor. Hal serupa juga disampaikan oleh bapak Khaidianta:
73

 

                                                           
 

72
 Salman Farisin, diwawancara oleh Penulis, Situbondo, 22 Januari 2024 

 
73

 Khairdianta Priambada Kusuma, diwawancara oleh Penulis, Situbondo, 14 Janurai 

2024 



 

 

60 

“Berbicara manfaat bahwa orang yang mau berolahraga, jogging, 

senam, bersepatu roda, bersepeda itu bisa mengakses area kota alun-

alun kota Situbondo. selain itu manfaatnya juga kalau untuk fasilitas 

pendukungnya seperti UMKM, mereka setelah olahgara bisa langsung 

belanja” 

 

Dari sana bisa diketahui bahwa manfaat di adakan kegiatan Car 

Free Day yaitu untuk berolahraga seperti senam, jogging, bersepatu 

roda. Ibu Nora merupakan salah satu pelaku usaha UMKM yang ada di 

kegiatan Car Free Day Kabupaten Situbondo menjelaskan:
74

 

“Manfaat kegiatan Car Free Day yaitu untuk memperkenalkan 

makanan khas Situbondo dan juga unutk menambah penghasilan” 

 

Kegiatan Car Free Day memiliki tujuan selain untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat juga bisa menciptakan 

peluang perdagangan. Adapun menurut ibu Yanti merupakan salah satu 

pembeli yang ada di kegiatan Car Free Day Kabupaten Situbondo:
75

 

“Manfaatnya yaitu untuk mendorong masyarakat agar mencoba 

manfaat dari transportasi alterntaif, seperti: bersepeda, berjalan kaki, 

sebagai solusi terhadap masalah kemacetan dan polusi yang 

diakibatkan oleh kendaraan pribadi” 

 

Berdasarkan keterangan yang didapatkan maka manfaat Car 

Free Day yang ada di Kabupaten Situbondo yaitu untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya mengurangi polusi yang 

dihasilkan dari gas buang kendaraan bermotor. 

Berdasarkan wawancara di atas, manfaat dari kegiatan Car 

Free Day antara lain: 
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1) Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

lingkungan 

2) Mendorong gaya hidup sehat dan sejahtera 

3) Meningkatkan interaksi sosial dan komunitas. 

d. Alur Pendaftaran UMKM Pada Kegiatan Car Free Day 

Pendaftaran administrasi merupakan suau hal yang wajib 

dilakukan oleh para pelaku usaha untuk bisa mendapatkan izin 

berjualan pada kegiatan Car Free Day. Para pelaku usaha UMKM 

diharuskan mengikuti prosedur yang ada guna memanfaatkan situasi 

dalam kegiatan Car Free Day. Untuk dapat melakukan kegiatan 

berjualan para pelaku UMKM perlu adanya perizinan kepada yang 

bersangkutan untuk bisa berjualan. Seperti yang disampaikan oleh 

bapak Salman sebagai kasi pemasaran penggunaan produk dalam 

negeri:
76

 

Untuk pendaftarannya, mendaftar ke Diskoperindag bidang 

pengembangan perdagangan seksi penggunaan dan pemasaran 

produk dalam negeri mbak, setelah itu diteruskan ke paguyuban 

Car Fre Day Situbondo. Biayanya gratis mbak tidak ada biaya 

administrasinya, hanya saja ada infaq yang sifatnya sukarela 

(tidak ada paksaan/patokan). Nah hasil infaq tersebut dijadikan 

kas paguyuban pedagang Car Free Day. 

 

Sehingga untuk alur pendaftaran administrasi pada kegiatan 

Car Free Day tidak ada biayanya hanya saja ada infaq. Hal serupa 

juga disampaikan oleh bapak Khaidianta:
77
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Tidak ada biaya administrasiya mbak. Begini awal daftar ke 

Diskoperindag bidang pengembangan perdagangan seksi 

penggunaan dan pemasaran produk dalam negeri dahulu, 

setalah itu ke paguyuban Car Free Day, nah dipaguyuban 

disana ada sistem semua satu pintu melewati admin Car Free 

Day, jadi ada adminnya. Jadi setiap hari minggu para pelaku 

UMKM diabsen. Karena ada sistem mbak, jadi pedagang wajib 

berjualan, jika tidak berjualan selama lebih 3 kali maka dicoret 

digantikan yang lain. Kalau biaya pajak atau retribusi tidak ada 

ya mbak, hanya saja aja infaq sukarela tidak menekan biaya 

paksaan/patokan berapa, nanti hasil dari infaq tersebut 

dijadikan kas paguyuban pedagang Car Free Day. 

 

Dari sana bisa diketahui bahwa dalam pendaftaran kegiatan 

Car Free Day tidak ada biaya hanya saja ada infaq. Ibu Vita 

merupakan salah satu pelaku usaha UMKM yang ada di kegiatan Car 

Free Day Kabupaten Situbondo menjelaskan:
78

 

Pendaftarannya diadakan di awal periode, calon pedagang 

diwajibkan ikut sosialisasi dan sekaligus pendaftaran/registrasi 

yang diadakan oleh pihak terkait. Bagi yang tidak ikut, secara 

otomatis tidak akan teregistrasi. Kalau biaya pajak atau 

retribusi tidak ada ya mbak, hanya saja aja infaq sukarela tidak 

menekan biaya paksaan/patokan berapa, nanti hasil dari infaq 

tersebut dijadikan kas paguyuban pedagang Car Free Day. 

 

Alur pendataran administrasi pada kegiatan Car Free Day 

diwajibkan ikut sosialisasi terlebih dahulu sekaligus pendaftaran 

menjadi anggota paguyuban pedagang Car Free Day dan tidak 

dipungut biaya apapu hanya ada infaq. Adapun menurut mbak 

Silvianita merupakan salah satu pembeli yang ada di kegiatan Car 

Free Day Kabupaten Situbondo:
79

 

Yang saya tau di Car Free Day Kabupaten Situbondo alur 

pendatarannya ke Diskoperindag bidang pengembangan 
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perdagangan seksi penggunaan dan pemasaran produk dalam 

negeri dahulu, setalah itu ke paguyuban Car Free Day, setelah 

itu melalui admin Car Free Day mbak dan itu biaya 

administrasinya gratis, hanya saja ada infaq yang mana itu 

seikhlasnya tidak ada paksaan/patokan. 

 

Berdasarkan keterangan yang didapatkan maka alur 

pendaftaran administrasi tidak ada biaya apapun (gratis) hanya saja 

ada infaq, dimana infaq tersebut nantinya dijadikan kas paguyuban 

pedagang Car Free Day. 

Pelaksanaan kegiatan Car Free Day yang dilaksanakan oleh 

pemerintah Kabupaten Situbondo ini dapat dimanfaatkan oleh para 

pelaku usaha UMKM. Untuk bisa berjualan pada kegiatan Car Free 

Day di Kabupaten Situbondo yaitu para pelaku usaha UMKM 

diharuskan terlebih dahulu untuk melakukan pendaftaran administrasi 

ke bagian penyelenggara untuk dapat berjualan pada kegiatan tersebut. 

Adapun untuk melakukan pendaftaran administrasi para pelaku usaha 

UMKM yang ingin mendaftar tidak dikenakan biaya sedikit pun alias 

gratis hanya saja biaya infaq, di mana infaq tersebut nantinya dijadikan 

kas paguyuban pedagang Car Free Day. Dalam infaq tersebut bersifat 

sukarela tidak menekan biaya paksaan/patokan. 

2. Strategi Pembangunan Sektor Informal Perkotaan Melalui Program 

Car Free Day oleh Pemerintah Kabupaten Situbondo 

Strategi pembangunan seringkali didefinisikan sebagai suatu 

proses kenaikan pendapatan rill perkapita dalam jangka panjang.  Akan 

tetapi, kenaikan pendapatan saja belum cukup untuk dikatakan bahwa 
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telah terjadi pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi harus 

melibatkan perbaikan struktur sosial, perubahahan sikap dan perilaku 

masyarakat juga menjadi kompenen penting dari pembangunan ekonomi. 

a. Strategi Pengembangan Fisik atau Lokalitas 

Strategi pengembangan fisik atau lokalitas merupakan rencana 

pengembangan reformasi kondisi fisik atau lokalitas daerah yang 

difokuskan pada kebutuhan pembangunan industri dan perdagangan. 

Pemerintah daerah akan berdampak positif terhadap pengembangan 

dunia usaha daerah. Bapak Salman menjelaskan:
80

 

“Program perbaikan kondisi fisik atau lokalitas daerah untuk 

kepentingan pembangunan industri dan perdagangan sudah sesuai 

mbak untuk di Kabupaten Situbondo sendiri. Dengan adanya renovasi 

tempat yang akan digunakan oleh UMKM berjualan misalnya mbak, 

itu sudah sesuai” 

 

Dari pernyataan tersebut dapat dilihat dari strategi 

pengembangan fisik atau lokalitas-nya sudah sesuai dengan yang 

diharapkan. Dengan adanya renovasi tempat yang akan digunakan 

kegaiatan Car Free Day sudah sesuai dengan yang diharapkan. 

Pemerintah telah menyiapkan semua fasilitas yang akan digunakan 

kegiatan Car Free Day. Hal serupa juga disampaikan oleh bapak 

Khairdianta:
81

 

“Untuk pengembangan fisik atau lokalitas-nya sudah sesuai dengan 

yang diharapkan. Dengan merenovasi tempat yang akan digunakan 

oleh UMKM berjualan. Jadi disana ada lokalitasnya yang memang 

dibuat untuk berjualan” 
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Strategi pengebangan fisik atau lokalitas sudah sesuai dengan 

yang diharapkan dan berjalan dengan baik. Pemerintah sudah 

memfasilitasi semua yang dibutuhkan bagian penyelanggara dan para 

pelaku usaha UMKM pada kegaitan Car Free Day di Kabupaten 

Situbondo. Tidak jauh berbeda dengan penjelasan ibu Nensi:
82

 

“Dalam pengembangan fisik atau lokalitas-nya sudah sesuai mbak. 

Apalagi untuk kebutuhan pembangunan industri dan perdangannya 

seperti adanya renovasi tempat yang akan digunakan para UMKM 

untuk berjualan ini” 

 

Jadi pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan di atas 

bahwa strategi pengembangan fisik atau lokalitas sesuai dengan yang 

diharapkan. Karena pemerintah Kabupaten Situbondo turun tangan 

dalam memfasilitasi semua yang dibutuhkan pada kegiatan Car Free 

Day. Hal serupa juga disampaikan oleh Andris:
83

 

“Kalau menurut saya sesuai dengan yang diharapkan. Karena sudah 

adanya renovasi tempat-tempat yang akan digunakan para pelaku 

usaha UMKM berjualan” 

 

Berdasarkan keterangan yang didapatkan maka strategi 

pengembangan fisik atau lokalitasnya sangat sesuai terutama bagi 

pengembangan dunia usaha. Pemerintah ikut andil turun tangan 

terhadap berjalannya kegiatan Car Free Day, dengan memfasilitasi 

semua kebutuhan yang dibutuhkan untuk kegiatan Car Free Day. 

Berdasarkan wawancara diatas strategi pengembagan fisik atau 

lokalitas sudah sesuai dengan prosedur yang ada. Pemerintah telah 
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menyiapkan tempat untuk para pelaku usaha UMKM untuk berjualan 

di area Car Free Day. Dengan merenovasi tempat yang akan 

digunakan kegiatan Car Free Day pemerintah ikut andil turun tangan 

terhadap berjalannya kegiatan Car Free Day, dengan memfasilitasi 

semua kebutuhan yang dibutuhkan untuk kegiatan Car Free Day. 

Pada program Car Free Day ini strategi pembangunan sektor 

informal perkotaan dilakukan melalui: 

1) Pembuatan Bank Tanah (landbanking) 

Pembuatan bank tanah atau sering disebut landbanking 

merupakan penyusunan skema mengenai luas dan lokasi tanah 

yang terus direnovasi agar bermanfaat untuk proses pengambilan 

kebijakan daerah. Bapak Salman menjelaskan:
84

 

“Dalam pembuatan bank tanah pemerintah telah menyediakan 

tanah (tempat) untuk digunakan para UMKM untuk berjualan. 

Untuk tempat wisataya tidak ada mbak dan untuk jarak lapak 

UMKM itu 2 meter mbak jaraknya” 

 

Pembuatan bank tanah untuk pengalokasian kegiatan Car 

Free Day sudah sesuai. Pemerintah telah menyediakan tanah 

(tempat) yang mana digunakan untuk para pelaku usaha UMKM 

untuk berjualan. Untuk tempat wisata di kegiatan Car Free Day 

tidak ada, hanya saja disediakan wisata kuliner. Dan untuk jarak 

per lapak UMKM antara pedagang satu dengan yang lainnya yaitu 

2 meter. Hal serupa juga disampaikan oleh bapak Khairdianta:
85
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“UMKM Situbondo butuh wadah butuh tempat. Maka dari itu 

pemerintah telah menyediakan tanah untuk dijadikan lokasi kegitan 

Car Free Day yang disalurkan melalui paguyuban Car Free Day. 

Kalau tempat wisata tidak ada, dan untuk lapak per UMKM itu 2 

meter mbak” 

 

Pembuatan bank tanah sangat dibutuhkan untuk 

pengalokasian kegiatan Car Free Day. Dengan adanya pemerintah 

yang ikut turun andil dalam kegiatan Car Free Day ini maka pada 

setiap hari minggu kegiatan Car Free Day berjalan lancar. Tidak 

jauh berbeda dengan penjelasan ibu Vita selaku pelaku usaha 

UMKM:
86

 

“Dalam pembuatan bank tanah di Kabupaten Situbondo sendiri 

sudah sesuai mbak terutama menyediakan tanah (tempat) untuk 

digunakan para UMKM untuk berjualan” 

 

Jadi pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan di atas 

bahwa pemerintah telah menyediakan tempat untuk digunakan para 

padagang berjualan dalam kegiatan Car Free Day. Jadi pembuatan 

bank tanah sudah sesuai dengan yang diharapkan. Hal serupa juga 

disampaikan oleh ibu Yanti:
87

 

“Pembuatan bank tanah nya sudah sesuai menurut saya mbak. 

Pemerintah telah menyediakan tanah (tempat) untuk digunakan 

para UMKM untuk berjualan” 

 

Berdasarkan keterangan yang didapatkan maka pembuatan 

bank tanah sesuai dengan yang diharapkan. Karena pemerintah 

juga ikut membantu dalam penyelenggaraan kegiatan Car Free 

Day. Dengan adanya peneyediaan tanah (tempat) maka dapat 
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memudahkan para penyelenggara kegiatan Car Free Day 

(paguyuban Car Free Day) dalam menata semua aspek kegiatan 

Car Free Day. 

Berdasarkan beberapa wawancara di atas pembuatan bank 

tanah sudah sesuai dengan ketentuan yang ada. Pemerintah telah 

menyediakan tanah (tempat) untuk para pelaku usaha UMKM 

untuk berjualan di area Car Free Day. Dengan adanya tempat 

tersebut para pelaku usaha UMKM dapat menempati tempat 

tersebut yang telah disediakan oleh pemerintah. 

2) Penataan Kota (twonscaping) 

Penataan kota merupakan usaha untuk menumbuhkan 

keamanan masyarakat dan menjamin lingkungan hidup secara 

berkelanjutan dengan menunjukkan kekunggulan komparatif di 

suatu wilayah. Bapak Salman menjelaskan:
88

 

Untuk penataan kotanya belum maksimal belum rapi yang 

saya lihat mbak. Kalau klasifikasi jenis jualannya memang 

dicampur mbak tidak dikumpulkan berdasarkan jenis jualan 

yang sama itu sudah ranahnya paguyuban Car Free Day 

yang mengatur setiap minggunya karena setiap lapak 

pedagang ada nomornya sendiri-sendiri. Tempat sampah 

membawa sendiri-sendiri mbak, para pedagang membawa 

tas kresek sendiri. Jadi sampah makanan masing-masing 

pedagang di taruk di kresek sampah. Setelah keiatan Car 

Free Day selesai, ada Dinas Lingkungan Hidup (DLH) 

yang membersihkan (menyapu) di sepanjang lokasi Car 

Free Day. 

 

Penataan kota belum menonjolkan kerapian. Karena tidak 

mengumpulkan semua jenis jualan seperti makanan di sebelah 
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barat, ditengah mainan, dan di timur craft. Dibuat seperti itu agar 

konsumen tidak sepi dan itu semua sudah menjadi ranah 

paguyuban Car Free Day. Hal serupa juga disampaikan oleh bapak 

Khairdianta:
89

 

“Penataan kotanya memang dibuat beda mbak dengan Kabupaten-

kabupaten yang lain. Memang dicampur seperti ini agar tidak sepi 

konsumennya hanya fokus pada sau jenis jualan saja. Kalau 

dicampur begini kan enak, jadi makanan, minuman, fashion, 

mainan, craft, begitu sampai ujung” 

 

Penataan kota dibuat berbeda dengan Kabupaten-kabupaten 

yang lain. Dengan adanya jenis jualan yang tidak diklasifikasi 

berdasarkan jenis jualan agar konsemen tidak fokus pada satu jenis 

jualan saja. Tidak jauh berbeda dengan penjelasan ibu Nora:
90

 

“Untuk penataan kota menurut saya kurang maksimal mbak. 

Karena klasifikasi jenis jualannya tidak dikumpulkan berdasarkan 

jenis jualannya. Tetapi ini semua demi kenyamanan bersama dan 

biar berbeda dengan Kabupaten-kabupaten yang lain” 

 

Jadi pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan diatas 

bahwa penataan kota kurang maksimal. Karena para pegadang 

UMKM tidak dikasifikasi berdasarkan jenis jualan. Hal serupa juga 

disampaikan oleh ibu Yanti:
91

 

“Penataan kota kurang maksimal kalau menurut saya mbak. Bisa 

dilihat disini dari klasifikasi jenis jualannya tidak tertata rapi” 

 

Berdasarkan beberapa wawancara di atas, penataan kota 

pada kegiatan Car Free Day di Kabupaten Situbondo belum 
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maksimal. Karena nya kalasifikasi jenis jualan belum dikumpulkan 

berdasarkan jenis jualan yang sama. Hal ini bertujuan agar 

konsumen tidak fokus pada satu jenis jualan yang sama. 

Paguyuban Car Free Day menerapkan strategi tersebut agar pada 

setiap kegiatan Car Free Day yang diadakan setiap hari minggu 

selalu ramai konsumen dan para masyarakat kota Situbondo. 

Berdasarkan beberapa wawancara di atas penataan kota 

pada kegiatan Car Free Day belum rapi. Karena pada kegiatan Car 

Free Day di Kabupaten Situbondo menerapkan prinsip jika jenis 

jualan di buat berjejer, maka tidak akan laris. Tetapi jika jenis 

jualan di acak dalam artian tidak dibuat berjejer dalam satu jenis 

jualan saja, maka para konsumen akan memilih jenis jualan apa 

yang mereka tuju. 

Gambar 4.2 

Penataan Kota Pada Kegiatan Car Free Day di Kabupaten Situbondo 

 

Penataan kota pada kegiatan Car Free Day di Kabupaten 

Situbondo belum tertata rapi. Dengan ketidakrapian ini para 

konsumen tidak fokus pada satu jenis jualan saja. Karena jika 
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hanya fokus pada satu jenis jualan saja malah membuat sepi. Tetapi 

jika dicampur seperti ini akan membuat susana jadi enak (tidak 

sepi) jadi makanan, craft, fashion, minuman, diulang terus seperti 

itu. 

3) Pengaturan Tata Ruang (zoning) 

Pengaturan tata ruang merupakan strategi perencanaan 

untuk menata ruang kota, baik di lingkup nasional, regional, hingga 

lokal. Jika pengaturan tata ruang yang baik akan merangsang 

pertumbuhan dan pembangunan ekonomi daerah. Bapak Salman 

menjelaskan:
92

 

“Setiap pedagang ada nomor lapaknya. Jadi, setiap minggu sudah 

tinggal menempati nomor lapak yang disediakan paguyuban Car 

Free Day” 

 

Pengaturan tata ruang pada kegiatan Car Free Day di 

Kabupaten Situbondo sudah tertata rapi. Dengan adanya nomor di 

setiap lapak pedagang dapat memudahkan paguyuban Car Free 

Day dalam mengabsen setiap pedagang. Hal serupa juga 

disampaikan bapak Khairdianta:
93

 

“Untuk pengaturan tata ruang yang saya lihat sudah rapi mbak. 

Dengan adanya nomor disetiap lapak pedagang jadi pedagang tidak 

kesusahan dalam mencari lapaknya masing-masing” 

 

Pengaturan tata ruang sudah rapi, dengan adanya nomor 

lapak lebih memudahkan para pedagang dalam menempati lapak 
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mereka masing-masing. Tidak jauh berbeda dengan penjelasan ibu 

Nensi:
94

 

“Sudah rapi mbak pengaturan tata ruang nya. Dengan adanya 

nomor lapak para pedagang seperti kami ini lebih mudah dalam 

menemukan lapak ketika mau berjualan” 

 

Jadi pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan di atas 

bahwa pengaturan tata ruang sangat rapi. Dengan adanya nomor di 

setiap lapak pedagang dapat memudahkan paguyuban dalam 

menngabsen, mengecek para pedagang. Hal serupa juga 

disampakan oleh ibu Yanti:
95

 

“Pengaturan tata ruang nya sudah rapi menurut saya mbak. Yang 

saya liat disini pedagang dengan mudahnya menemukan lapak 

mereka masing-masing karena paguyuban Car Free Day telah 

menyediakan nomor lapak tersebut” 

 

Berdasarkan wawancara di atas, pengaturan tata ruang pada 

kegiatan Car Free Day di Kabuapaten Situbondo sudah rapi, 

karena nomor lapak di setiap pedagang. Dengan adanya nomor 

lapak para penyelenggara (paguyuban Car Free Day) lebih mudah 

dalam mengabsen, mengecek apakah ada pedagang yang tidak 

masuk (berjualan), karena jika ada salah satu pedagang yang tidak 

masuk melebihi 3 kali, maka akan dicoret dan di gantikan dengan 

pedagang yang lain. 

Berdasarkan beberapa wawancara di atas pengaturan tata 

ruang sudah menunjukkan kerapian. Dengan adaya nomor lapak di 
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setiap pedagang, agar lebih mudah mengabsen, mengecek apakah 

ada pedagang yang tidak masuk (berjualan). 

b. Strategi Pengembangan Dunia Usaha 

Strategi pengembangan dunia usaha merupakan aspek 

penting dalam perencanaan pembangunan ekonomi daerah karena 

di dalamnya terdapat daya tarik, kreasi, atau daya tahan kegiatan 

dunia usaha yang menjadi cara terbaik untuk menciptakan 

perekonomian daerah yang sehat. Bapak Salman menjelaskan:
96

 

“Strategi dalam pengembangan dunia usaha pada kegiatan Car 

Free Day di Kabupaten Situbondo telah menciptakan daya tarik 

seperti mempromosikan kepada para pengunjung Car Free Day 

agar tertarik dengan adanya kegiatan Car Free Day” 

 

Dari pernyataan tersebut dapat dilihat dari strategi 

pengembangan dunia usaha sudah tepat, dengan adanya daya tarik 

para UMKM dengan mempromosikan kepada pengunjung Car 

Free Day telah menciptakan perekonomian daerah yang sehat. Hal 

serupa juga disampaikan oleh bapak Khairdianta:
97

 

Pengembangan dunia usaha sudah menciptakan 

perekonomian yang sehat. Dapat dilihat dari Car Free Day 

jelas mbak karena data nya dari BPS (ekonomi di 

Kabupaten Situbondo meningkat). Nah ini berarti salah satu 

indikatornya adalah Car Free Day Situbondo. dari sini aja 

bisa menilai bahwa ini sudah menunjang sekali tidak hanya 

untuk pedagang tetapi juga masyarakat Situbondo. Dengan 

adanya daya tarik para UMKM dengan mempromosikan 

kepada pengunjung Car Free Day telah menciptakan 

perekonomian daerah yang sehat. 
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Strategi pengembangan dunia usaha sudah sesuai dengan 

yang diharapkan dan berjalan dengan baik. karena para UMKM 

telah menciptakan daya tarik dan mengkreasikan para dagangan 

mereka untuk menarik para pengunjung. Tidak jauh berbeda 

dengan penjelasan ibu Nora:
98

 

“Sudah sesuai mbak strategi pengembangan dunia usaha dengan 

menjadi daya tarik serta kreasi didalamnya, agar menjadi daya tarik 

para pengunjung Car Free Day” 

 

Jadi pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan di atas 

bahwa strategi pengembangan dunia usaha sangat sesuai. dengan 

adanya daya tarik para UMKM dengan mempromosikan kepada 

pengunjung Car Free Day telah menciptakan perekonomian daerah 

yang sehat. Hal serupa juga disampakan oleh Andris:
99

 

“Strategi pengembangan dunia usaha nya sudah sesuai menurut 

saya mbak. Yang saya liat disini daya tarik untuk menciptakan 

dunia usaha cukup baik sehingga perencanaan pembangunan 

ekonomi daerah berjalan dengan baik” 

 

Berdasarkan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa 

strategi pengembangan dunia usaha sudah sesuai. Daya tarik untuk 

menciptakan dunia usaha cukup baik sehingga perencanaan 

pembangunan ekonomi daerah berjalan dengan baik.  

Berdasarkan beberapa wawancara di atas stategi 

pengembangan dunia usaha pada kegiatan Car Free Day di 

Kabupaten Situbondo telah menciptakan daya tarik seperti 
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mempromosikan kepada para pengunjung Car Free Day agar 

tertarik dengan adanya kegiatan Car Free Day. Dengan adanya 

daya tarik para UMKM dengan mempromosikan kepada 

pengunjung Car Free Day telah menciptakan perekonomian daerah 

yang sehat. 

Pada program Car Free Day ini strategi pembangunan 

sektor informal perkotaan dilakukan melalui: 

1) Penciptaan Iklim yang Baik Bagi Dunia Usaha 

Penciptaan iklim yang baik bagi dunia usaha merupakan 

suatu gabungan faktor-faktor lokasi tertentu dengan membentuk 

kesempatan dan dorongan bagi perusahaan untuk melakukan 

investasi secara produktif, menciptakan pekerjaan, dan 

mengembangkan diri. Bapak Salman menjelaskan:
100

 

“Dengan adanya pengaturan dan kebijakan yang baik akan 

memberikan kemudahan bagi dunia usaha” 

 

Penciptaan iklim yang baik bagi dunia usaha dapat 

memberikan kemudahan bagi dunia usaha, terutama dalam 

mendorong perusahaan untuk melakukan investasi secara 

produktif, menciptakan pekerjaan, dan mengembangkan diri. Hal 

serupa juga disampaikan bapak Khairdianta:
101

 

“Untuk penciptaan iklim yang baik bagi dunia usaha dapat 

membentuk kesempatan bagi para perusahaan untuk menciptakan 

pekerjaan” 
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Pencipataan iklim yang baik bagi dunia usaha sangat 

dibutuhkan untuk menciptakan pekerjaan yang baik. dengan 

adanya penciptaan iklim yang baik ini dapat mendorong 

perusahaan untuk melakukan investasi secara produktif, 

menciptakan pekerjaan, dan mengembangkan diri. Tidak jauh 

berbeda dengan penjelasan ibu Vita:
102

 

“Sudah sesuai mbak penciptaan iklim yang baik bagi dunia usaha. 

Dengan adanya pelatihan yang berkualitas untuk tenaga kerja” 

 

Jadi pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan diatas 

bahwa penciptaan iklim yang baik bagi dunia usaha sangat sesuai. 

Dengan membentuk kesempatan dan dorongan bagi perusahaan 

untuk melakukan investasi secara produktif, menciptakan 

pekerjaan, dan mengembangkan diri. Hal serupa juga disampakan 

oleh Silvianita:
103

 

“Penciptaan iklim yang baik bagi dunia usaha sudah sesuai 

menurut saya mbak. Yang saya liat disini pengaturan dan 

kebijakan yang memberi kemudahan bagi duia usaha” 

 

Berdasarkan wawancara di atas, penciptaan iklim yang 

baik bagi dunia usaha sesuai dengan yang diharapkan. Dengan 

adanya penggabungan faktor-faktor lokasi tertentu pemerintah 

dapat membentuk kesempatan dan dorongan bagi perusahaan 

untuk melakukan investasi secara produktif, menciptakan 

pekerjaan, dan mengembangkan diri. 
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Berdasarkan beberapa wawancara di atas penciptaan iklim 

yang baik bagi dunia usaha sudah sesuai harapan. Dengan adanya 

pelatihan bagi para pelaku usaha UMKM yang akan berjualan di 

Car Free Day dapat memudahkan mereka dalam memulai bisnis. 

2) Pembuatan Pusat Informasi Terpadu 

Pembuatan pusat informasi terpadu merupakan sebuah 

sistem yang dibentuk dengan mengelompokkan beberapa sistem 

yang ada menjadi kesatuan yang saling mendukung. Bapak Salman 

menjelaskan:
104

 

“Untuk pembuatan pusat informasi terpadu ada mbak yaitu admin 

Car Free Day” 

 

 Pembuatan pusat informasi terpadu dapat memudahkan 

para masyarakat dalam masalah perijinan usaha. Pembuatan pusat 

informasi terpadunya yaitu admin Car Free Day. Dengan adanya 

admin Car Free Day tersebut para pedagang dapat saling 

mendukung terhadap hal mengenai kegiatan Car Free Day.  Hal 

serupa juga disampaikan bapak Khairdianta:
105

 

“Pusat informasi terpadunya ada mbak, di admin Car Free Day. 

Tujuan dibuat pusat informasi itu supaya bisa mencakup semua 

informasi, entah itu informasi ada pameran, pembinaan, dan lain-

lain” 

 

Pembuatan pusat informasi terpadu sangat dibutuhkan 

untuk mencari beberapa informasi. Pusat informasi terpadunya 
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yaitu ada di admin Car Free Day. Semua infromasi ada di admin 

Car Free Day. Tidak jauh berbeda dengan penjelasan ibu Nora:
106

 

“Pusat informasi terpadu ini semua ada di admin Car Free Day 

mbak. Jadi semua informasi terkait masalah Car Free Day 

disampaikan oleh admin Car Free Day” 

Jadi pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan diatas 

bahwa pembuatan pusat informasi ada di admin Car Free Day. 

Pembuatan pusat informasi terpadu ini sangat membantu bagi 

pedagang Car Free Day terkait informasi tentang kegiatan Car 

Free Day. Hal serupa juga disampakan oleh ibu Yanti:
107

 

“Yang saya tahu ada mbak pusat informasi terpadunya di admin 

Car Free Day. Jadi semua informasi tersampaikan lewat admin Car 

Free Day” 

 

Berdasarkan wawancara di atas, pembuatan pusat informasi 

terpadu ada di admin Car Free Day. Jika ada hal informasi atau 

ada pertanyaan yang harus ditanyakan, para pedagang bisa 

langsung menghubungi admin Car Free Day. Jadi, pembuatan 

pusat informasi terpadu dapat memudahkan masyarakat dalam 

mengetahui informasi-informasi terkait masalah Car Free Day. 

Berdasarkan beberapa wawancara di atas pembuatan pusat 

informasi terpadu pusatnya berada di admin Car Free Day. Tujuan 

dibuat pusat informasi itu supaya bisa mencakup semua informasi 

mengenai masalah yang ada di kegiatan Car Free Day. Jika ada hal 

informasi atau ada pertanyaan yang harus ditanyakan, para 
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pedagang bisa langsung menghubungi admin Car Free Day. Jadi, 

pembuatan pusat informasi terpadu dapat memudahkan masyarakat 

dalam mengetahui informasi-informasi terkait masalah Car Free 

Day. 

3) Pendirian Pusat Konsultasi dan Pengembangan Usaha Kecil 

Pendirian pusat konsultasi dan pengembangan usaha kecil 

merupakan pusat konsultasi yang sangat pentig terutama bagi suatu 

intansi pemerintahan atau swasta dalam menampung semua 

aspirasi atau keluhan masyarakat. Bapak Salman mengatakan:
108

 

“Untuk pusat konsultasi dan pengembangan usaha kecil ada mbak. 

Semua jadi satu di admin Car Free Day. Jadi jika ada aspirasi atau 

keluhan masyarakat bisa tertampung disana” 

 

Pendirian pusat konsultasi dan pengembangan usaha kecil 

sangat penting bagi suatu intansi dalam menampung semua aspirasi 

dan keluhan masyarakat. Pusatnya ada di admin Car Free Day. 

Jadi, jika ada masyrakat mempunyai aspirasi atau keluarah dapat 

konsultasi ke admin Car Free Day. Hal serupa juga disampaikan 

bapak Khairdianta:
109

 

“Pusat konsultasi dan pengembangan usaha kecil semua ada di 

admin Car Free Day. Tujuan dibuat pusat konsultasi ini agar 

masyarakat yang mempunyai aspirasi atau keluhan masyarakat 

dapa konsultasi ke admin Car Free Day” 

 

Pembuatan pusat konsultasi sangat dibutuhkan untuk 

menampung semua aspirasi dan keluhan masyarakat. Jadi pusat 
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konsultasi dan pengembangan usaha kecil ini ada di admin Car 

Free Day. Tidak jauh berbeda dengan penjelasan ibu Nensi:
110

 

“Untuk pusat konsultasi jadi satu di admin Car Free Day. Adanya 

pusat konsultasi ini sangat membantu para masyarakat seperti kita 

ini mbak, terkait masalah kelurahn atau aspirasi” 

 

Jadi pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan diatas 

bahwa pusat konsultasi sangat membantu bagi dunia usaha 

terutama dalam masalah menampung semua aspirasi dan keluhan 

masyarakat. Hal serupa juga disampakan oleh Andris:
111

 

“Pusat konsultasi setahu saya sudah jadi satu di admin Car Free 

Day mbak, sehingga mampu mempermudah masyarakat dalam 

menampung semua asiprasi dan keluhannya” 

Berdasarkan wawancara di atas, pendirian pusat konsultasi 

dan pengembangan usaha kecil dapat menjadi satu di admin Car 

Free Day. Jadi, tujuan adanya pendirian pusat konsultasi dan 

pengembangan usaha kecil dapat memudahkan masyarakat dalam 

menampung semua aspirasi atau keluhan. Pusat konsultasi ini 

dapat memberikan layanan penelitian terhadap beragam kegiatan 

usaha kecil, layanan monitoring, dan lain-lain.  

Berdasarkan beberapa wawancara di atas pendirian pusat 

konsultasi dan pengembangan usaha kecil ada di admin Car Free 

Day. Tujuan dibuat pusat konsultasi ini agar masyarakat yang 

mempunyai aspirasi atau keluhan masyarakat dapat konsultasi ke 

admin Car Free Day. Pusat konsultasi ini sudah jadi satu di admin 

                                                           
 

110
 Bibi Nensi, diwawancara oleh Penulis, Situbondo, 21 Januari 2024 

 
111

 Prastyo Andris Iswandi, diwawancara oleh Penulis, Situbondo, 14 Januari 2024 



 

 

81 

Car Free Day, sehingga mampu mempermudah masyarakat dalam 

menampung semua asiprasi dan keluhannya. 

4) Pembuatan Sistem Pemasaran Bersama 

Pembuatan sistem pemasaran bersama merupakan 

kelompok institusi-institusi yang menjalankan tugas pemasaran 

barang, ide, faktor-faktor lingkungan yang saling memberikan 

pengaruh serta mempengaruhi hubungan perusahaan dengan 

pasarnya. Bapak Salman mengatakan:
112

 

Pembuatan sistem pemasaran bersama sudah ada mbak, 

seperti yang dikatacckan saya terkait pusat informasi dan 

konsultasi itu semua jadi satu di admin Car Free Day. 

Dengan tujuan dapat saling memberikan ide yang saling 

memberikan pengaruh hubungan perusahaan dengan 

pasarnnya. 

 

Dalam pusat pembuatan sistem pemasaran bersama ada di 

admin Car Free Day. Dengan adanya pusat pembuatan sistem 

pemasaran bersama ini dapat saling bertukar ide dengan 

memberikan pengaruh hubungan perusahaan dengan pasarnya. Hal 

serupa juga disampaikan bapak Khairdianta:
113

 

“Pembuatan sistem pemasaran bersama ada mbak, semua jadi satu 

di admin Car Free Day yang dapat menjalankan barang, ide yang 

memberikan pengaruh terhadap hubungan perusahaan dengan 

pasarnya” 

 

Pembuatan sistem pemasaran bersama sangat dibutuhkan 

untuk menjalankan tugas pemasaran. Pusat ini sudah menjadi satu 

di admin Car Free Day. Dengan adanya pusat pembuatan sistem 
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pemasaran bersama ini dapat saling bertukar ide dengan 

memberikan pengaruh hubungan perusahaan dengan pasarnya. 

Tidak jauh berbeda dengan penjelasan ibu Vita:
114

 

“Untuk pembuatan sistem pemasaran bersama ini sudah ada mbak, 

semua itu jadi satu di admin Car Free Day. Dengan adanya sistem 

pemasaran bersama ini sangat membantu dalam menemukan 

barang, ide terhadap hubungan perusahaan dengan pasarnya” 

 

Jadi pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan di atas 

bahwa pembuatan sistem pemasaran bersama sangat membantu 

bagi dunia usaha terutama dalam menemukan ide-ide. Dengan 

adanya pusat pembuatan sistem pemasaran bersama ini dapat 

saling bertukar ide dengan memberikan pengaruh hubungan 

perusahaan dengan pasarnya. Hal serupa juga disampakan oleh 

Silvianita:
115

 

“Pembuatan sistem pemasaran bersama ini semua ada di admin 

Car Free Day setahu saya mbak. Dengan sistem ini dapat 

memberikan pengaruh terdahap hubungan perusahaan dengan 

pasarnya” 

 

Berdasarkan wawancara di atas, keterangan yang 

didapatkan maka pembuatan sistem pemasaran bersama dapat 

menjalankan tugas pemasaran barang, ide, yang saling memberikan 

pengaruh bagi hubungan perusahaan dengan pasarnya. Pembuatan 

sistem pemasaran bersama ada di admin Car Free Day. 

Berdasarkan beberapa wawancara di atas pembuatan sistem 

pemasaran bersama ada di admin Car Free Day. Tujuan dibuat 
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pusat konsultasi ini agar memberikan pengaruh terdahap hubungan 

perusahaan dengan pasarnya. 

5) Pembuatan Lembaga Penelitian dan Pengembangan (litbang) 

Pembuatan lembaga penelitian dan pengembangan 

merupakan penelitian yang dimanfaatkan untuk menghasilkan 

produk tertentu untuk melengkapi suatu produk yang sesuai dengan 

kriteria dari produk yang diciptakan sehingga melahirkan produk 

yang baru melalui beragam tingkatan dan validasi atau pengujian. 

Bapak Salman mengatakan:
116

 

“Dalam pembuatan lembaga penelitian dan pengembangan sudah 

ada pusatnya mbak di admin Car Free Day, semua jadi satu disana. 

Dengan adanya pusat pembuatan lembaga penelitian dan 

pengembangan produknya harus sesuai dengan kriteria produk 

yang diciptakan” 

 

Pembuatan lembaga penelitian dan pengembangan ada di 

admin Car Free Day. Produk yang diciptakan harus sesuai dengan 

kriteria produk yang diciptakan sehingga melahirkan produk yang 

baru melalui beragam tingkatan dan validasi atau pengujian. Hal 

serupa juga disampaikan bapak Khairdianta:
117

 

“Pembuatan lembaga penelitian dan pengembangan ini harus 

melalui beragam tingkatan agar melahirkan produk baru. Dalam 

pusat ini sudah ada mbak di admin Car Free Day” 

 

Pembuatan lembaga penelitian dan pengembangan sangat 

dibutuhkan untuk melahirkan produk baru. Pembuatan lembaga 
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penelitian dan pengembangannya ada di admin Car Free Day. 

Tidak jauh berbeda dengan penjelasan ibu Nensi:
118

 

Pembuatan lembaga penelitian dan pengembangan sudah 

ada menurut saya mbak. Semua informasi-informasi 

mengenai Car Free Day ada di admin Car Free Day. 

Dalam mengembangkan produk ini harus sesuai dengan 

kriteria produk yang diciptakan. Dengan adanya kajian 

tentang pengembangan teknologi baru bisa meningkatkan 

persaingan dunia. 

 

Jadi pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan diatas 

bahwa pembuatan lembaga penelitian dan pengembangan sangat 

membantu bagi dunia usaha terutama untuk menghasilkan produk 

tertentu untuk melengkapi suatu produk yang sesuai dengan 

kriteria dari produk yang diciptakan sehingga melahirkan produk 

yang baru melalui beragam tingkatan dan validasi atau pengujian. 

Hal serupa juga disampakan oleh Silvianita:
119

 

“Menurut saya pembuatan lembaga penelitian dan pengembangan 

ini sudah ada mbak. Semuanya jadi satu di admin Car Free Day” 

 

Berdasarkan wawancara di atas, bahwa keterangan yang 

didapatkan maka pembuatan lembaga penelitian dan 

pengembangan produk yang ciptakan harus sesuai dengan kriteria 

yang ditentukan agar melahirkan produk yang baru melalui 

beragam tingkatan dan validasi atau pengujian. 

Berdasarkan beberapa wawancara di atas pembuatan 

lembaga penelitian dan pengembangan juga jadi satu di admin Car 
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Free Day. Dengan adanya pusat pembuatan lembaga penelitian dan 

pengembangan ini produknya harus sesuai dengan kriteria produk 

yang diciptakan sehingga melahirkan produk yang baru melalui 

beragam tingkatan dan validasi atau pengujian. 

c. Strategi Pengembangan Sumberdaya Manusia 

Strategi pengembangan sumberdayamanusia merupakan 

bagian yang paling penting dalam proses pembangunan. Bapak 

Salman menjelaskan:
120

 

Begini mbak, dengan adanya stategi ini dapat menciptakan 

peluang bagi masyarakat, karena strategi ini paling penting 

dalam proses pembangunan. Adanya ide atau gagasan dapat 

memperluas keterampilan dan pengetahuan individu yang 

dapat meningkatkan peluang mereka untuk mendapatkan 

pekerjaan. 

 

Dari pernyataan tersebut dapat dilihat dari strategi 

pengembangan sumberdaya manusia perlu adanya peningkatan 

keterampilan dan pengetahuan sumberdaya manusia agar tercipta 

suatu keniscayaan. Hal serupa juga disampaikan oleh bapak 

Khairdianta:
121

 

“Kalau strategi pengembangan sumberdaya manusia yaitu mbak 

perlu adanya bimbingan dari segi keterampilan dan pengetahuan 

agar tercipta peluang mendapatkan pekerjaan” 
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Strategi pengembangan sumberdaya manusia harus adanya 

peningkatan keterampilan dan pengatahuan agar tercipta suatu 

keniscayaan. Tidak jauh berbeda dengan penjelasan ibu Nora:
122

 

“Perlu adanya keterampilan untuk bisa tercipta suatu keniscayaan 

mbak” 

 

Jadi pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan diatas 

bahwa strategi pengembangan sumberdaya manusia perlu adanya 

peningkatan untuk kualitas dan keterampilan. Hal serupa juga 

disampakan oleh ibu Yanti:
123

 

“Strategi pengembangan sumberdaya manusia harus perlu nya 

peningkatan keterampilan menurut saya mbak agar tercipta suatu 

keniscayaan” 

 

Berdasarkan keterangan yang didapatkan maka strategi 

pengembangan sumberdaya manusia perlu adanya peningkatan 

kualitas dan keterampilan agar tercipta suatu keniscayaan. 

Berdasarkan beberapa wawancara di atas strategi 

pengembangan sumberdaya manusia dapat menciptakan peluang 

bagi masyarakat, karena strategi ini paling penting dalam proses 

pembangunan. Adanya ide atau gagasan dapat memperluas 

keterampilan dan pengetahuan individu yang dapat meningkatkan 

peluang mereka untuk mendapatkan pekerjaan. 

Pada program Car Free Day ini strategi pembangunan 

sektor informal perkotaan dilakukan melalui: 
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1) Pelatihan dengan Sistem (Customized Training) 

Pelatihan dengan sistem customized training merupakan 

bagian pelatihan yang diatur secara khusus untuk memenuhi 

kebutuan dan keinginan yang memberi pekerjaan. Bapak Salman 

menjelaskan:
124

 

“Pelatihan dengan sistem masih belum ada mbak. Para UMKM 

tidak dilatih apapun langsung saja turun lapangan dengan skill yang 

mereka punya” 

 

Pelatihan dengan sistem ini tidak ada. Para UMKM 

diharuskan bisa mengelola apapun dengan skill yang mereka punya. 

Jadi, dinas terkait maupun paguyuban Car Free Day belum 

mengadakan pelatihan bagi para UMKM. Hal serupa juga 

disampaikan bapak Khairdianta:
125

 

“Untuk pelatihan dengan sistem belum ada. Maka dari itu para 

UMKM diharuskan mampu mengelola apapun dengan skill yang 

mereka punya” 

 

Pelatihan dengan sistem sangat dibutuhkan untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan dalam memeberi pekerjaan. Tetapi para 

UMKM ini belum dilatih sama dinas terkait pengolahan sampah, 

sistem digital, pemasaran. Para UMKM dituntut serba bisa dalam 

hal apapun mengenai kegiatan Car Free Day tersebut. Tidak jauh 

berbeda dengan penjelasan ibu Nora:
126

 

Pelatihan dengan sistem memang dibutuhkan mbak terutama 

dalam kebutuhan yang memeberikan pekerjaan seperti saya 
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ini sebagai pelaku usaha UMKM perlu adanya pelatihan 

sistem ini. Tetapi untuk para UMKM di kegiatan Car Free 

Day masih ada pelatihan mbak, para UMKM dituntut bisa 

mengelola apa-apa sendiri. 

 

Jadi pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan diatas 

bahwa pelatihan dengan sistem belum ada. Para UMKM diharuskan 

bisa mengelola apapun dengan skill yang mereka punya. Jadi, dinas 

terkait maupun paguyuban Car Free Day belum mengadakan 

pelatihan bagi para UMKM. Hal serupa juga disampakan oleh 

Silvianita:
127

 

“Pelatihan dengan sistem yang saya tahu belum ada. Para UMKM 

disini diharuskan bisa mengelola sendiri dengan skill yang mereka 

punya” 

 

Berdasarkan wawancara di atas, keterangan yang didapatkan 

maka pelatihan dengan sistem belum ada. Para UMKM diharuskan 

bisa mengelola apapun dengan skill yang mereka punya. Jadi, dinas 

terkait maupun paguyuban Car Free Day belum mengadakan 

pelatihan bagi para UMKM. 

Berdasarkan beberapa wawancara di atas pelatihan dengan 

sistem belum ada. Para UMKM disini diharuskan bisa mengelola 

sendiri dengan skill yang mereka punya. Jadi, dinas terkait maupun 

paguyuban Car Free Day belum mengadakan pelatihan bagi para 

UMKM. 

2) Pembuatan Bank Keahlian (Skillbank) 
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Pembuatan bank keahlian merupakan informasi tentang 

data keahlian dan latar belakang orang yang menganggur di suatu 

daerah. Informasi ini bermanfaat bagi pengembangan jenis 

pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan dan keterampilan para 

penganggur tersebut. Bapak Salman menjelaskan:
128

 

“Begini mbak, dalam indikator ini terkait informasi tentang orang-

orang yang menggagur tidak tersedia di diskoperindag mbak. Kalau 

masalah itu bisa ditanyakan ke dinas ketenagakerjaan” 

 

Pembuatan bank keahlian ini sangat bermanfaat bagi 

masyarakat tentang data keahliandan latar belakang orang yang 

menganggur. Tetapi untuk pembuatan bank keahiannya masih 

belum ada. Lebih tepatnya bisa ditanyakan ke dinas 

ketenagakerjaan. Hal serupa juga disampaikan bapak 

Khairdianta:
129

 

“Untuk pembuatan bank keahlian belum ada. Karena yang 

mengetahui orang-orang yang menganggur hanya dinas 

ketenagakerjaan mbak” 

 

Pembuatan bank keahlian sangat dibutuhkan untuk mencari 

informasi tentang orang yang menganggur. Tidak jauh berbeda 

dengan penjelasan ibu Vita:
130

 

“Pembuatan bank keahlian memang dibutuhkan mbak terutama 

dalam kebutuhan yang memberikan informasi tentang orang 

menganggur” 
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Jadi pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan diatas 

bahwa pembuatan bank keahlian belum ada. Jadi, jika ingin 

mengetahui orang ynag menganggur ditanya ke dinas 

ketenagakerjaan. Hal serupa juga disampakan oleh Silvianita:
131

 

“Pembuatan bank keahlian yang saya tahu belum ada. Karena jika 

ingin mengetahui orang yang menganggur ke dinas 

katenagakerjaan” 

 

Berdasarkan wawancara di atas, pembuatan bank keahlian 

masih belum ada. Karena yang mengetahui orang yang 

menganggur hanya dinas ketenagakerjaan. 

Berdasarkan beberapa wawancara di atas pembuatan bank 

keahlian belum ada. Karena dalam indikator ini terkait informasi 

tentang orang-orang yang menggagur tidak tersedia di 

diskoperindag. Jadi jika ingin mengetahui orang yang menganggur 

ditanyakan ke dinas ketenagakerjaan. 

3) Penciptaan Iklim Lembaga-lembaga Pendidikan dan Keterampilan 

(LPK) 

Penciptaan iklim lembaga-lembaga pendidikan dan 

keterampilan merupakan lembaga-lembaga pendidikan dan 

keterampilan yang berkembang di suatu daerah yang secara tidak 

langsung bermanfaat bagi peningkatan kualitas sumberdaya 
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manusia yang ada di daerah tersebut. Bapak Salman 

menjelaskan:
132

 

“Begini mbak, penciptaan iklim lembaga-lembaga pendidikan dan 

keterampilan masih belum ada mbak. Para UMKM tidak dilatih 

apapun langsung saja turun lapangan dengan skill yang mereka 

punya” 

 

Penciptaan iklim lembaga-lembaga pendidikan dan 

keterampilan ini sangat bermanfaat bagi masyarakat dalam 

mengembangkan jenis pekerjaan. Tetapi untuk penciptaan iklim 

lembaga-lembaga pendidikan dan keterampilan masih belum ada. 

Para UMKM dituntut bisa mengasah keterampilan dengan skill 

yang mereka punya. Jadi, dinas terkait maupun paguyuban Car 

Free Day belum mengadakan pelatihan bagi para UMKM. Hal 

serupa juga disampaikan bapak Khairdianta:
133

 

Dengan adanya penciptaan iklim lembaga-lembaga 

pendidikan dan keterampilan dapat memudahkan 

masyarakat dalam meningkatkan kualitas sumberdaya 

manusia. Tetapi penciptaan iklim lembaga-lembaga 

pendidikan dan keterampilan ini masih belum ada. Maka 

dari itu para UMKM diharuskan mampu mengelola apapun 

dengan skill yang mereka punya. 

 

Penciptaan iklim lembaga-lembaga pendidikan dan 

keterampilan sangat dibutuhkan untuk mencari informasi lowongan 

pekerjaan. Tetapi para UMKM ini belum dilatih sama dinas terkait 

pengolahan sampah, sistem digital, pemasaran, maupun 
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ketemapilan dalam membuat sesuatu. Tidak jauh berbeda dengan 

penjelasan ibu Nensi:
134

 

Penciptaan iklim lembaga-lembaga pendidikan dan 

keterampilan memang dibutuhkan mbak terutama dalam 

kebutuhan yang memeberikan pekerjaan seperti saya ini 

sebagai pelaku usaha UMKM perlu adanya pelatihan sistem 

ini. Tetapi untuk para UMKM di kegiatan Car Free Day 

masih ada pelatihan mbak, para UMKM dituntut bisa 

mengelola apa-apa sendiri. 

 

Jadi pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan di atas 

bahwa penciptaan iklim lembaga-lembaga pendidikan dan 

keterampilan belum ada. Para UMKM dituntut bisa mengasah 

keterampilan dengan skill yang mereka punya. Jadi, dinas terkait 

maupun paguyuban Car Free Day belum mengadakan pelatihan 

bagi para UMKM. Hal serupa juga disampakan oleh Andris:
135

 

“Penciptaan iklim lembaga-lembaga pendidikan dan keterampilan. 

yang saya tahu belum ada. Para UKM disini diharuskan bisa 

mengelola sendiri dengan skill yang mereka punya” 

 

Berdasarkan wawancara di atas, keterangan yang didapatkan 

maka penciptaan iklim lembaga-lembaga pendidikan dan 

keterampilan belum ada. Para UMKM dituntut bisa mengasah 

keterampilan dengan skill yang mereka punya. Jadi, dinas terkait 

maupun paguyuban Car Free Day belum mengadakan pelatihan 

bagi para UMKM. 

Berdasarkan beberapa wawancara di atas penciptaan iklim 

lembaga-lembaga pendidikan dan keterampilan belum ada. Karena 
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dalam indikator ini para UMKM dituntut bisa mengasah 

keterampilan dengan skill yang mereka punya. Jadi, dinas terkait 

maupun paguyuban Car Free Day belum mengadakan pelatihan 

bagi para UMKM. 

4) Pengembangan Lembaga Pelatihan Bagi Penyandang Cacat 

Pengembangan lembaga pelatihan bagi penyandang cacat 

merupakan hal penting bagi si penyandang cacat itu sendiri untuk 

meningkatkan rasa harga diri dan percaya dirinya. Selain itu, untuk 

jenis-jenis pekerjaan tertentu kadang-kadang penyandang cacat 

mempunyai beberapa kelebihan. Bapak Salman menjelaskan:
136

 

“Menurut saya para pelaku UMKM di Car Free Day ini tidak ada 

yang disabilitas mbak. Karena memang tidak ada yang mendaftar 

ya bukan karena tidak difasilitasi.” 

 

Pengembangan lembaga pelatihan bagi penyandang cacat 

ini tidak ada. Semua pelaku UMKM tidak ada yang mengalami 

penyandang cacat. Bukan tidak difasilitasi oleh penyelenggara Car 

Free Day, tetapi memang tidak ada mendaftar saja bagi 

penyandang cacat. Siapa saja boleh mendaftar asalkan berasal dari 

Kabupaten Situbondo. Hal serupa juga disampaikan bapak 

Khairdianta:
137

 

“Kalau yang disabilitas tidak ada mbak. Bukan karena tidak 

difasilitasi ya karena memang tidak ada yang mendaftar saja. Siapa 

saja boleh mendaftar kok” 
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Pengembangan lembaga pelatihan bagi penyandang cacat 

ini tidak ada. Semua pelaku UMKM tidak ada yang mengalami 

penyandang cacat. Bukan tidak difasilitasi oleh penyelenggara Car 

Free Day, tetapi memang tidak ada mendaftar saja bagi 

penyandang cacat. Siapa saja boleh mendaftar asalkan berasal dari 

Kabupaten Situbondo. Tidak jauh berbeda dengan penjelasan ibu 

Nora:
138

 

“Bagi penyandang cacat (disabilitas) disini tidak ada mbak. Karena 

memang tidak yang mendatar saja mbak bukan karena tidak 

difasilitasi. Disini siapa saja boleh mendaftar tanpa terkecuali” 

 

Jadi pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan diatas 

bahwa dalam lembaga pelatihan ini tidak ada penyandang cacat. 

Para UMKM yang berjualan di kegiatan Car Free Day semuanya 

sama tidak ada yang disabilitas.  Hal serupa juga disampakan oleh 

ibu Yanti”
139

 

“Yang saya lihat disini tidak ada yang disabilitas mbak. Semuanya 

sama. Bukan karena tidak difasilitasi, tetapi memang tidak ada 

yang mendaftar” 

 

Berdasarkan wawancara di atas, Pengembangan lembaga 

pelatihan bagi penyandang cacat ini tidak ada. Semua pelaku 

UMKM tidak ada yang mengalami penyandang cacat. Bukan tidak 

difasilitasi oleh penyelenggara Car Free Day, tetapi memang tidak 

ada yang mendaftar saja bagi penyandang cacat. Siapa saja boleh 

mendaftar asalkan berasal dari Kabupaten Situbondo. 
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Berdasarkan beberapa wawancara di atas pengembangan 

lembaga pelatuhan bagi peyandang cacat tidak ada. Karena dalam 

indikator ini para UMKM dituntut bisa mengasah keterampilan 

dengan skill yang mereka punya. Semua pelaku UMKM tidak ada 

yang mengalami penyandang cacat. Bukan tidak difasilitasi oleh 

penyelenggara Car Free Day, tetapi memang tidak ada yang 

mendaftar saja bagi penyandang cacat. Siapa saja boleh mendaftar 

asalkan berasal dari Kabupaten Situbondo. 

d. Strategi Pengembangan Ekonomi Mayarakat 

Strategi pengembangan ekonomi masyarakat merupakan 

kegiatan yang ditujukan untuk mengembangkan suatu kelompok 

masyarakat tertentu di suatu daerah. Bapak Salman menjelaskan:
140

 

“Dengan adanya strategi ini mbak, masyarakat dapat meningkatkan 

kualitas hidup mereka melalui peningkatan pendapatan” 

 

Dari pernyataan tersebut dapat dilihat dari strategi 

pengembangan ekonomi masyarakat perlu adanya peningkatan 

suatu kelompok masyarakat. Hal serupa juga disampaikan oleh 

bapak Khairdianta:
141

 

“Kalau strategi pengembangan sumberdaya manusia ya mbak itu 

perlu adanya pengembangan dari masyarakatnya itu sendiri” 
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Strategi pengembangan sumberdaya manusia harus adanya 

peningkatan keterampilan dan pengatahuan agar tercipta suatu 

keniscayaan. Tidak jauh berbeda dengan penjelasan ibu Vita:
142

 

“Perlu adanya pengembangan dari msayarakat mbak seperti saya 

ini” 

 

Jadi pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan diatas 

bahwa strategi pengembangan sumberdaya manusia perlu adanya 

peningkatan untuk kualitas dan keterampilan. Hal serupa juga 

disampakan oleh ibu Yanti:
143

 

“Strategi pengembangan ekonomi masyarakat perlu adanya 

pengembangan suatu masyarakat” 

 

Berdasarkan keterangan yang didapatkan maka strategi 

pengembangan ekonomi masyarakat perlu adanya peningkatan 

pengembangan suatu kelompok masyarakat. 

Berdasarkan beberapa wawancara di atas strategi 

pengembangan ekonomi masyarakat perlu adanya peningkatan 

suatu kelompok masyarakat. Karena dalam indikator ini 

masyarakat merupakan kegiatan yang ditujukan untuk 

mengembangkan suatu kelompok masyarakat tertentu di suatu 

daerah. Dari hal tersebut, masyarakat menjadi hal utama dalam 

pengembangan kelompok masyarakat. 

Pada program Car Free Day ini strategi pembangunan 

sektor informal perkotaan dilakukan melalui: 
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1) Pengembangan Kelompok Masyarakat 

Pengembangan kelompok masyarakat merupakan proses 

penguatan masyarakat secara aktif dan berkelanjutan berdasarkan 

prinsip keadilan sosial, partisipasi dan kerjasama yang setara. 

Bapak Salman menjelaskan:
144

 

“Dengan adanya pengembangan kelompok masyarakat akan 

tercipta penguatan masyarakat yang aktif dan berkelanjutan” 

 

Pengembangan kelompok masyarakat ini sangat bermanfaat 

bagi masyarakat dalam proses penguatan masyarakat secara aktif 

dan berkelanjutan. Jika pengembangan kelompok masyarakat 

tercipta maka akan berdampak pada penguatan masyarakat yang 

aktif dan berkelanjutan. Hal serupa juga disampaikan bapak 

Khairdianta:
145

 

“Dengan adanya strategi ini mbak, perlu adanya penguatan 

masyarakat secara aktif yang berdasarkan prinsip keadilan sosial” 

 

 

Pengembangan kelompok masyarakat sangat dibutuhkan 

untuk mengembangkan suatu kelompok masyarakat. Jika 

pengembangan kelompok masyarakat tercipta maka akan 

berdampak pada penguatan masyarakat yang aktif dan 

berkelanjutan. Tidak jauh berbeda dengan penjelasan ibu Nensi:
146

 

“Pengembangan kelompok masyarakat sangat dibutuhkan mbak 

dalam rangka mengembangkan suatu kelompok masyarakat” 
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Jadi pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan diatas 

bahwa penciptaan iklim lembaga-lembaga pendidikan dan 

keterampilan sangat membantu dalam mencari lowongan 

pekerjaan. Jadi, jika pengembangan kelompok masyarakat tercipta 

maka akan berdampak pada penguatan masyarakat yang aktif dan 

berkelanjutan. Hal serupa juga disampakan oleh Andris:
147

 

“Pengembangan kelompok masyarakat menurut saya perlu adanya 

proses penguatan masyarakat secara aktif mbak yang berdasarkan 

prinsip keadilan sosial” 

  

Berdasarkan wawancara di atas, keterangan yang 

didapatkan maka pengembangan kelompok masyarakat merupakan 

proses penguatan masyarakat secara aktif dan berkelanjutan 

berdasarkan prinsip keadilan sosial, partisipasi dan kerjasama yang 

setara. Jadi, jika pengembangan kelompok masyarakat tercipta 

maka akan berdampak pada penguatan masyarakat yang aktif dan 

berkelanjutan. 

Berdasarkan beberapa wawancara di atas pengembangan 

kelompok masyarakat proses penguatan masyarakat secara aktif 

dan berkelanjutan berdasarkan prinsip keadilan sosial, partisipasi 

dan kerjasama yang setara. Jika pengembangan kelompok 

masyarakat ini lebih dikembangkan maka tercipta penguatan 

masyarakat yang aktif dan berkelanjutan. 

2) Pemberdayaan Masyarakat (Empowerment) 
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Pemberdayaan masyarakat merupakan proses pembangunan 

dimana masyarakat berinisiatif untuk memulai proses kegiatan 

sosial untuk memperbaiki situasi dan kondisi masyarakat. Bapak 

Salam menjelaskan:
148

 

“Dengan adanya pemberdayaan masyarakat jika proses 

kegiatannya dilakukan secara benar dan efektif akan memperbaiki 

situasi dan kondisi masyarakat” 

 

Pemberdayaan masyarakat ini sangat bermanfaat bagi 

masyarakat dalam memulai proses kegiatan sosial guna 

memperbaiki situasi dan kondisi masyarakat. jadi, jika 

pemberdayaan yang baik dapat tercipta masyarakat yang aktif dan 

berkelanjutan. Hal serupa juga disampaikan bapak Khairdianta:
149

 

“Jika dilakukan dengan benar maka situasi dan kondisi masyarakat 

akan berdampak posistif bagi proses pembangunan” 

 

Pemberdayaan masyarakat sangat dibutuhkan untuk 

mengembangkan suatu kelompok masyarakat. jadi, jika 

pemberdayaan yang baik dapat tercipta masyarakat yang aktif dan 

berkelanjutan. Tidak jauh berbeda dengan penjelasan ibu Vita:
150

 

“Pemberdayaan masyarakat sangat dibutuhkan mbak dalam rangka 

mengembangkan suatu kelompok masyarakat” 

 

Jadi pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan di atas 

bahwa pemberdayaan masyarakat sangat membantu dalam 

memperbaiki situasi dan kondisi masyarakat. jadi, jika 
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pemberdayaan yang baik dapat tercipta masyarakat yang aktif dan 

berkelanjutan. Hal serupa juga disampaikan oleh Andris:
151

 

“Pemberdayaan masyarakat menurut saya perlu adanya proses 

kegiatan sosial untuk memperbaiki situasi dan kondisi masyarakat” 

 

Berdasarkan wawancara di atas, keterangan yang 

didapatkan maka pemberdayaan masyarakat merupakan proses 

pembangunan dimana masyarakat berinisiatif untuk memulai 

proses kegiatan sosial untuk memperbaiki situasi dan kondisi 

masyarakat. jadi, jika pemberdayaan yang baik dapat tercipta 

masyarakat yang aktif dan berkelanjutan. 

Berdasarkan beberapa wawancara di atas pemberdayaan 

masyarakat perlu adanya proses kegiatan sosial untuk memperbaiki 

situasi dan kondisi masyarakat. Jika proses kegiatannya dilakukan 

secara benar dan efektif akan memperbaiki situasi dan kondisi 

masyarakat. 

UMKM yang terdaftar merupakan sektor informal, hal 

tersebut dikarenakan UMKM memiliki ciri-ciri: 

1) Usaha Tidak Terorganisasi 

Dalam berbisnis pada sektor informal perkotaan salah satu 

cirinya yaitu usahanya tidak terorganisasi. Bapak Salman 

menjelaskan:
152

 

“Pada kegiatan Car Free Day usaha nya tidak terorganisasi 

mbak. Karena unit usaha nya tidak menggunakan fasilitas yang 
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tersedia di sektor formal. Dan itu sudah merupakan ciri-ciri dari 

sektor informal” 

 

Dari pernyataan tersebut maka salah satu yang menjadi 

ciri-ciri sektor informal pada kegiatan Car Free Day di 

Kabupaten Situbondo adalah usaha yang tidak terorganisasi. 

Adanya ciri-ciri tersebut UMKM yang berjualan di sana tidak 

menggunakan fasilitas yang disediakan oleh pemerintah seperti 

yang tersedia di sektor formal. Hal serupa juga disampaikan 

bapak Khairdianta:
153

 

“Kalau usahanya memang tidak terorganisasi karena didalam 

kegiatan usaha tersebut tidak ada bantuan atau menggunakan 

fasilitas yang tersedia di sektor formal mbak” 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan ciri-ciri pada sektor 

informal, kegiatan usaha tidak terorganisasi secara baik, karena 

unit yang timbul tidak menggunakan fasilitas yang tersedia di 

sektor formal. Tidak jauh berbeda dengan penjelasan ibu 

Vita:
154

 

“Usahanya memang tidak terorganisasi mbak. Para UMKM 

disini rata-rata tidak menggunakan fasilitas yang tersedia 

seperti pada sektor formal” 

 

Jadi pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan 

diatas bahwa memang usahanya tidak terorganisasi tidak 
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seperti sektor formal yang sudah terorganisasi. Hal serupa juga 

disampaikan oleh Andris:
155

 

“Menurut saya dalam kegaiatan Car Free Day usahanya 

memang tidak tetrorganisasi untuk sektor informal mbak” 

 

Berdasarkan wawancara di atas, keterangan yang 

didapatkan maka dalam kegiatan Car Free Day di Kabupaten 

Situbondo usahanya tidak terorganisasi. Di dalam kegiatan unit 

yang timbul menggunakan fasilitas yag tersedia di sektor 

formal. 

Berdasarkan beberapa wawancara di atas usaha tidak 

terorganisasi ini memang benar. Para pelaku usaha UMKM di 

kegitan Car Free Day usahanya tidak terorganisasi. Karena 

unit usahanya tidak menggunakan fasilitas yang tersedia di 

sektor formal.  

2) Tidak Ada Izin Usaha 

Dalam berbisnis pada sektor informal perkotaan salah 

satu cirinya yaitu tidak ada izin usaha. Bapak Salman 

Menjelaskan:
156

 

“Dalam kegiatan ini tidak ada izin usaha. Karena belum 

adanya PIRT, tetapi tetap bisa berjualan di Car Free Day” 

 

Dari pernyataan tersebut maka salah satu yang 

menjadi ciri-ciri sektor informal pada kegiatan Car Free Day di 

Kabupaten Situbondo adalah tidak ada izin usaha. Adanya ciri-
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ciri tersebut UMKM yang berjualan disana pada umumnya unit 

usaha tidak mempunyai izin usaha. Hal serupa juga 

disampaikan bapak Khairdianta:
157

 

“Kalau izin usaha tidak ada masih mbak. Karena pada 

umumnya untuk sektor informal unit usahanya tidak 

mempunyai izin usaha” 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan salah satu yang 

menjadi ciri-ciri pada sektor informal, tidak adan izin usaha, 

karena unit usaha tidak mempunyai usaha. Tidak jauh berbeda 

dengan penjelasan ibu Nensi:
158

 

“Tidak ada izin usaha memang mbak. Para UMKM disini rata-

rata bisa langsung berjualan disini tanpa ada syarat tertentu, 

hanya saja usahanya yang tidak ada izinnya” 

 

Jadi pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan 

diatas bahwa memang usahanya tidak terorganisasi tidak 

seperti sektor formal yang sudah terorganisasi. Hal serupa juga 

disampaikan oleh Silvianita:
159

 

“Menurut saya dalam kegaiatan Car Free Day tidak ada izin 

usaha memang mbak. Karena menurut saya umumnya di 

dalam unit usaha tersebut tidak mempunyai izin usaha” 

 

Berdasarkan wawancara di atas, keterangan yang 

didapatkan maka dalam kegiatan Car Free Day di Kabupaten 

Situbondo pada ciri-ciri sektor informal salah satunya tidak ada 
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izin usaha. Pada umumnya unit usaha tidak mempunyai izin 

usaha. 

Berdasarkan wawanara diatas dalam sektor informal ini 

tidak ada izin usaha. Karena belum adanya PIRT, tetapi para 

pelaku usaha UMKM tetap bisa berjualan di Car Free Day.  

3) Kegiatan Tidak Teratur 

Dalam berbisnis pada sektor informal perkotaan salah 

satu cirinya yaitu kegiatannya tidak teratur. Bapak Salman 

Menjelaskan:
160

 

Iya memang kegiatannya tidak teratur mbak. Karena pola 

dalam kegiatan Car Free Day ini tidak ada lokasi 

maupun jam kerja. Mereka para pekerja sektor informal 

tidak memiliki lokasi dan jam kerja. Lokasinya kan di 

pinggir jalan dan jam kerjanya pun tidak nentu (terserah 

masing-masing pedagang). 

 

Dari pernyataan tersebut maka salah satu yang menjadi 

ciri-ciri sektor informal pada kegiatan Car Free Day di 

Kabupaten Situbondo adalah kegiatan yang tidak teratur. 

Adanya ciri-ciri tersebut UMKM yang berjualan disana pada 

umumnya pola kegiatan usaha mereka tidak teratur dengan 

baik dalam kondisi lokasi maupun jam kerja. Hal serupa juga 

disampaikan bapak Khairdianta:
161

 

“Kalau kegiatan usahanya memang tidak teratur mbak. Karena 

ya itu pola kegiatan dalam usaha ini kan tidak memiliki lokasi 

dan jam kerja” 
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Pernyataan tersebut menunjukkan salah satu yang 

menjadi ciri-ciri pada sektor informal, kegiatan tidak tetratur 

karena pola kegiatan usahanya tidak memiliki lokasi dan jam 

kerja. Tidak jauh berbeda dengan penjelasan ibu Nora:
162

 

Pola kegiatan di Car Free Day ini memang tidak teratur 

mbak. Kegiatannya tidak teratur memang mbak. Karena 

disini lokasi dan jam kerjanya kan tidak diatur oleh 

pemerintah. Hanya saja dari paguyuban Car Free Day 

menegaskan bahwa jam dimuali acara kegiatan Car Free 

Day dimulai pukul 05.00-09.00 itu saja dan itu juga tidak 

semua pedagang mematuhi aturan tersebut kembali pada 

masing-masing pedagang, dan lokasinya pun dipinggir 

jalan seperti ini kan. 

 

Jadi pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan diatas 

bahwa memang usahanya tidak terorganisasi tidak seperti 

sektor formal yang sudah terorganisasi. Hal serupa juga 

disampaikan oleh ibu Yanti:
163

 

“Menurut saya dalam kegaiatan Car Free Day kegiatannya 

memang tidak teratur yang saya lihat mbak. Karena menurut 

saya umumnya pola kegiatan usaha tidak teratur baik dalam 

lokasi maupun jam kerjanya” 

 

Berdasarkan wawancara di atas, keterangan yang 

didapatkan maka dalam kegiatan Car Free Day di Kabupaten 

Situbondo pada ciri-ciri sektor informal salah satunya 

kegiatan tidak teratur. Pola kegiatan usaha tidak teratur baik 

dalam lokasi maupun jam kerja. 
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Berdasarkan wawancara di atas kegiatannya tidak 

teratur. Karena pola dalam kegiatan Car Free Day ini tidak 

ada lokasi maupun jam kerja. Mereka para pekerja sektor 

informal tidak memiliki lokasi dan jam kerja. Hanya saja ada 

beberapa aturan dari paguyuban Car Free Day bahwa lokasi 

yang disediakan yaitu dia rea alun-alun kota dan jam kerjanya 

yaitu Car Free Day dimulai pukul 06.00-09.00. 

4) Tidak Ada Kebijakan dan Bantuan dari Pemerintah 

Dalam berbisnis pada sektor informal perkotaan salah 

satu cirinya yaitu tidak ada kebijakan dan bantuan dari 

pemerintah. Bapak Salman Menjelaskan:
164

 

“Iya memang tidak ada kebijakan dan bantuan dari pemerintah 

mbak. Karena pada umumnya kebijaksanaan pemerintah untuk 

membantu golongan ekonomi lemah tidak dapat ke sektor ini” 

 

Dari pernyataan tersebut maka salah satu yang menjadi 

ciri-ciri sektor informal pada kegiatan Car Free Day di 

Kabupaten Situbondo adalah tidak ada kebijakan dan bantuan 

dari pemeritah. Adanya ciri-ciri tersebut UMKM yang 

berjualan disana pada umumnya kebijaksanaan pemerintah 

untuk membantu golongan ekonomi lemah tidak dapat ke 

sektor ini. Hal serupa juga disampaikan bapak Khairdianta:
165

 

“Kalau kebijakan dan bantuan dari pemerintah tidak ada mbak. 

Pemerintah hanya menyediakan fasilitas tempat untuk acara 

kegiatan Car Free Day tersebut. Karena kebijakanaan 
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pemerintah dalam membantu golongan ekonomi lemah tidak 

dapat ke sektor ini” 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan salah satu yang 

menjadi ciri-ciri pada sektor informal, tidak ada kebiajakan 

dan bantuan dari pemerintah karena pemerintah utuk 

membantu golongan ekonoi lemah tidak dapat ke sektor ini. 

Tidak jauh berbeda dengan penjelasan ibu Vita:
166

 

“Menurut saya dalam kegaiatan Car Free Day tidak ada 

kebijakan dan bantuan dari pemerintah mbak. Karena sektor 

ini lemah sehingga pemerintah tidak dapat membantu pada 

golongan ekonomi ini” 

 

Jadi pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan diatas 

bahwa kebijaksanaan pemerintah tidak sampai pada sektor ini. 

Hal serupa juga disampaikan oleh Andris:
167

 

“Yang saya tahu disini mbak memang tidak ada kebijakan dan 

bantuan dari pemerintah. Sektor informal ini tergolong 

ekonomi lemah jadi pemerintah tidak dapat memberikan 

kebijakan dan bantuan pada sektor ini” 

 

Berdasarkan wawancara di atas, keterangan yang 

didapatkan maka dalam kegiatan Car Free Day di Kabupaten 

Situbondo pada ciri-ciri sektor informal salah satunya tidak ada 

kebijakan dan bantuan dari pemerintah. Pada umumnya 

kebijaksanaan pemerintah untuk membantu gologan ekonomi 

lemah tidak dapat ke sektor ini. 
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Berdasarkan wawancara di atas tidak ada kebijakan dan 

bantuan dari pemerintah. Karena sektor ini lemah sehingga 

pemerintah tidak dapat membantu pada golongan ekonomi ini. 

Pemerintah hanya menyediakan fasilitas tempat untuk acara 

kegiatan Car Free Day tersebut. 

5) Teknologi Sederhana 

Dalam berbisnis pada sektor informal perkotaan salah 

satu cirinya yaitu teknologi sederhana. Bapak Salman 

Menjelaskan:
168

 

“Teknologi yang digunakan memang masih sederhana. 

Mayoritas para usaha UMKM menggunakan alat yang bersifat 

tradisional” 

 

Dari pernyataan tersebut maka salah satu yang menjadi 

ciri-ciri sektor informal pada kegiatan Car Free Day di 

Kabupaten Situbondo adalah teknologi sederhana. Adanya ciri-

ciri tersebut UMKM yang berjualan disana mayoritas masih 

menggunakan teknologi yang sederhana (tradisional). Hal 

serupa juga disampaikan bapak Khairdianta:
169

 

“Kalau teknologinya iya masih sederhana semua mbak para 

pelaku usaha UMKM-nya di kegiatan Car Free Day ini” 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan salah satu yang 

menjadi ciri-ciri pada sektor informal, teknologi sederhana 

karena teknologi yang digunakan masih sangat sederhana 
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(seadanya) yang mereka punya. Tidak jauh berbeda dengan 

penjelasan ibu Nensi:
170

 

Teknologi yang digunakan masih sederhana mbak. 

Sederhana dalam arti kami para usaha UMKM 

menggunakan alat produksi atau lain sebagainya 

mengguanakan alat (teknologi) yang mereka punya. 

Belum menggunakan teknologi modern seperti pada 

acara kegiatan-kegiatan yang lain. 

 

Jadi pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan diatas 

bahwa kebijaksanaan pemerintah tidak sampai pada sektor ini. 

Hal serupa juga disampaikan oleh Silvianita:
171

 

“Yang saya tahu disini mbak teknologi yang digunakan masih 

sederhana mayoritas para usaha UMKM disini” 

 

Berdasarkan wawancara di atas, keterangan yang 

didapatkan maka dalam kegiatan Car Free Day di Kabupaten 

Situbondo pada ciri-ciri sektor informal salah satunya 

teknologi yang masih sederhana (tradisional). 

Berdasarkan wawancara di atas teknologi yang 

digunakan masih sederhana. Karena para pekerja inforal ini 

menganggap usaha ini lebih ke sederhana. Jadi alat yang 

digunakan pun masih bersifat sederhana (tradisional). 

6) Modal dan Usahanya Kecil 

Dalam berbisnis pada sektor informal perkotaan salah 

satu cirinya yaitu modal dan usahanya kecil. Bapak Salman 

Menjelaskan:
172
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“Untuk modal ya mbak, modalnya yang digunakan kecil mbak 

dan juga usahanya kecil. Karena pada ciri-ciri sektor informal 

ini modal yang dibutuhkan untuk membuka usaha yang akan 

dibuka kecil tidak memerlukan modal besar” 

 

Dari pernyataan tersebut maka salah satu yang menjadi 

ciri-ciri sektor informal pada kegiatan Car Free Day di 

Kabupaten Situbondo adalah modal dan usahanya kecil. 

Adanya ciri-ciri tersebut UMKM yang berjualan disana 

mayoritas modal yang mereka gunakan kecil sehingga modal 

dan perputaran usaha relatif kecil sehingga skala operasional 

juga relatif kecil. Hal serupa juga disampaikan bapak 

Khairdianta:
173

 

“Kalau modal dan usahanya memang kecil mbak. Mayoritas 

pelaku usaha UMKM disini menggunakan modal kecil tidak 

memerlukan modal besar” 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan salah satu yang 

menjadi ciri-ciri pada sektor informal, teknologi sederhana 

karena teknologi yang digunakan masih sangat sederhana 

(seadanya) yang mereka punya. Tidak jauh berbeda dengan 

penjelasan ibu Nora:
174

 

“Modal dan usahanya memang kecil mbak. Tetapi ya 

tergantung skala dan jenis usaha mbak. Jadi modal usaha kecil 

itu tergantung jenis usaha apa yang mereka buka” 
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Jadi pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan diatas 

bahwa modal dan usaha kecil tergantung jenis usaha yang akan 

dibuka. Hal serupa juga disampaikan oleh ibu Yanti:
175

 

“Yang saya tahu disini mbak modal dan usahanya kecil karena 

yang saya lihat mereka para pelaku usaha UMKM memebuka 

jenis usaha yang tidak memerlukan modal yang besar” 

 

Berdasarkan wawancara di atas, keterangan yang 

didapatkan maka dalam kegiatan Car Free Day di Kabupaten 

Situbondo pada ciri-ciri sektor informal salah satunya modal 

dan usahanya kecil. Jadi mayoritas para pelaku usaha UMKM 

jika membuka lapak modal yang mereka gunakan rata-rata 

kecil. Tetapi kembali pada jenis usaha yang mereka buka dari 

masing-masing para usaha pelaku UMKM. 

Berdasarkan wawancara di atas modal dan usahanya 

kecil. Modal yang digunakan kecil berarti untuk memulai 

bisnis pada kgiatan Car Free Day tidak memerlukan modal 

yang besar, hanya dengan memiliki modal keil dapat membuka 

bisnis di kgiatan Car Free Day. Usaha yang dijalankan juga 

kecil seperti usaha keliner. 

7) Tidak Perlu Pendidikan Formal 

Dalam berbisnis pada sektor informal perkotaan salah 

satu cirinya yaitu tidak perlu pendidikan formal. Bapak Salman 

Menjelaskan:
176
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“Untuk sektor informal ini para pelaku usaha UMKM tidak 

diperlukan pendidikan formal. Seseorang yang berpendidikan 

informal langsung bisa membuka usaha di kegiatan Car Free 

Day” 

 

Dari pernyataan tersebut maka salah satu yang menjadi 

ciri-ciri sektor informal pada kegiatan Car Free Day di 

Kabupaten Situbondo adalah tidak perlu pendidikan formal. 

Adanya ciri-ciri tersebut UMKM yang berjualan disana untuk 

menjalankan usaha tidak diperlukan pendidikan formal karena 

pendidikan yang diperlukan diperoleh dari pengalaman sambil 

bekerja. Hal serupa juga disampaikan bapak Khairdianta:
177

 

“Kalau untuk pendidikan formal pada sektor ini tidak 

diperlukan mbak. Karena pada sektor informal iniyang 

diperlukan hanya dari pengalaman sambil bekerja” 

Pernyataan tersebut menunjukkan salah satu yang 

menjadi ciri-ciri pada sektor informal, tidak perlu pendidikan 

formal karena pendidikan yang diperlukan diperoleh dari 

pengalaman sambil bekerja. Tidak jauh berbeda dengan 

penjelasan ibu Vita:
178

 

“Tidak perlu pendidikan formal mbak. Kami para pelaku usaha 

UMKM disisni hanya diperlukan dari pengalaman sambil 

bekerja sudah bisa menjalankan usaha” 
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Jadi pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan 

diatas bahwa modal dan usaha kecil tergantung jenis usaha 

yang akan dibuka. Hal serupa juga disampaikan oleh Andris:
179

 

“Yang saya tahu disini mbak untuk pendidikan yang 

diperlukan meskipun tidak pendidikan foral bisa menajalankan 

usaha, hanya diperoleh dari pengalaman sambil bekerja” 

 

Berdasarkan wawancara di atas, keterangan yang 

didapatkan maka dalam kegiatan Car Free Day di Kabupaten 

Situbondo pada ciri-ciri sektor informal salah satunya tidak 

perlu pendidikan formal. Jadi mayoritas para pelaku usaha 

UMKM jika menjalankan usaha tidak diperlukan pendidikan 

formal, dengan hanya diperoleh dari pengalaman sambil 

bekerja pun bisa menjalankan usaha di kegiatan Car Free Day 

ini. 

Berdasarkan wawanara diatas para pekerja informal yag 

berjualan di kegiatan Car Free Day tidak memerlukan 

pendidikan formal. Dengan memiliki pendidikan informal pun 

para pekerja informal bisa berjualan di Car Free Day. 

8) Dilakukan Sendiri Tidak Memerlukan Karyawan 

Dalam berbisnis pada sektor informal perkotaan salah 

satu cirinya yaitu dilakukan sendiri tidak memerlukan 

karyawan. Bapak Salman Menjelaskan:
180
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“Untuk sektor informal ini para pelaku usaha UMKM tidak 

memerlukan karyawan, mereka bisa melakukan (menjalankan) 

usahanya sendiri tanpa bantuan karyawan” 

 

Dari pernyataan tersebut maka salah satu yang menjadi 

ciri-ciri sektor informal pada kegiatan Car Free Day di 

Kabupaten Situbondo adalah didlakukan sendiri tidak 

memerlukan karyawan. Adanya ciri-ciri tersebut UMKM yang 

berjualan disana tidak memerlukan karyawan bisa dilakukan 

sendiri. Hal serupa juga disampaikan bapak Khairdianta:
181

 

“Kalau untuk karyawan tidak dibutuhkan mbak. Mereka para 

pelaku usaha UMKM menjalankan usaha sendiri tanpa 

membutukan oarang lain (karyawan)” 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan salah satu yang 

menjadi ciri-ciri pada sektor informal, dilakukan sendiri tidak 

memerlukan karyawan karena pada umumnya unit usaha 

termasuk golongan yang mengerjakan sendiri usahanya. Tidak 

jauh berbeda dengan penjelasan ibu Nora:
182

 

“Tidak memerlukan karyawan mbak. Kita para pelaku usaha 

UMKM mengerjakan sendiri usahanya. Jadi untuk karayawan 

tidak diperlukan dalam usaha ini” 

 

Jadi pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan 

diatas bahwa dalam usahanya tidak memerlukan karyawan. 

Karena umumnya unit usahanya termasuk golongan yang 
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mengejakan sendiri usahanya. Hal serupa juga disampaikan 

oleh ibu Yanti:
183

 

Yang saya tahu disini memang tidak memerlukan 

karyawan dalam menjalankan usahanya mbak. Saya 

lihat mayoritas mereka menjalankan usahanya sendiri 

tanpa memerlukan orang (karyawan) dalam 

menjalankan usahanya. Hanya saja ada beberapa pelaku 

usaha UMKM yang ditemani oleh suami mereka itu 

saja mbak. 

 

Berdasarkan wawancara di atas, keterangan yang 

didapatkan maka dalam kegiatan Car Free Day di Kabupaten 

Situbondo pada ciri-ciri sektor informal salah satunya 

dilakukan sendiri tidak memerlukan karyawan. Jadi mayoritas 

para pelaku usaha UMKM umumya unit usaha termasuk 

golongan yang mengerjakan sendiri usahanya. Hanya saja ada 

beberapa pelaku usaha UMKM yang ditemani oleh suami 

mereka. 

Berdasarkan wawanara diatas para pekerja informal yag 

berjualan di kegiatan Car Free Day dilakukan sendiri tidak 

memerlukan karyawan. Dalam melakukan usahanya para 

pekerja informal usahanya dilakukan sendiri tanpa adanya 

karyawan (bantuan orang). 

9) Dikonsumsi Golongan Menengah ke Bawah 
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Dalam berbisnis pada sektor informal perkotaan salah 

satu cirinya yaitu dikonsumsi golongan menengah ke bawah. 

Bapak Salman Menjelaskan:
184

 

“Untuk hasil produksi atau jasanya dikonsumsi golongan yang 

berpenghasilan rendah, tetapi juga golongan berpenghasilan 

menengah juga mbak” 

 

Dari pernyataan tersebut maka salah satu yang menjadi 

ciri-ciri sektor informal pada kegiatan Car Free Day di 

Kabupaten Situbondo adalahdikonsumsi golongan menengah 

ke bawah. Adanya ciri-ciri tersebut hasil produksi atau jasanya 

dikonsumsi golongan yang berpenghasilan rendah, tetapi juga 

golongan berpenghasilan menengah juga. Hal serupa juga 

disampaikan bapak Khairdianta:
185

 

“Kalau dikonsumsi golongan menengah ke bawah mungkin iya 

mbak. Karena hasil produksi atau jasa terutama dikonsumsi 

oleh golongan kota atau desa yang berpengasilan rendah, tetapi 

juga bisa dikonsumsi golongan yang berpenghasilan 

menengah” 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan salah satu yang 

menjadi ciri-ciri pada sektor informal, dikonsumsi golongan 

menengah ke bawah karena hasil produksi atau jasa terutama 

dikonsumsi oleh golongan kota atau desa yang berpengasilan 

rendah, tetapi juga bisa dikonsumsi golongan yang 
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berpenghasilan menengah. Tidak jauh berbeda dengan 

penjelasan ibu Nensi:
186

 

“Hasil yang dihasilkan dari produksi atau jasa yaitu 

dikonsumsi oleh golongan yang berpenghasilan rendah mbak 

tetapi juga bisa dikonsumsi golongan yang berpenghasilan 

menengah” 

 

Jadi pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan 

diatas bahwa dalam hasil produksi dan jasa terutama 

dikonsumsi golongan berpengahsilan rendah tetpi juga bisa 

dikonsumsi golongan berpenghasilan menengah. Hal serupa 

juga disampaikan oleh Silvianita:
187

 

“Yang saya tahu disini memang hasil produksi dan jasa 

dikonsumsi golongan menengah ke bawah mbak” 

 

Berdasarkan wawancara di atas, keterangan yang 

didapatkan maka dalam kegiatan Car Free Day di Kabupaten 

Situbondo pada ciri-ciri sektor informal salah satunya 

dikonsumsi golongan menengah ke bawah. Jadi hasil produksi 

dan jasa terutama dikonsumsi oleh golongan kota atau desa 

yang berpenghasilan rendah, tetapi juga golongan yang 

berpenghasilan menengah. 

Berdasarkan wawanara diatas para pekerja informal yag 

berjualan di kegiatan Car Free Day dikonsumsi golongan 

menengah kebawah. Jadi hasil produksi dan jasa terutama di 
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konsumsi oleh golongan kota atau desa yang berpenghasilan 

rendah, tetapi juga golongan yang berpenghasilan menengah. 

10) Modal Milik Sendiri atau Pinjam dari Kredit Tidak Resmi 

Dalam berbisnis pada sektor informal perkotaan salah 

satu cirinya yaitu modal milik sendiri atau pinjam dari kredit 

tidak resmi. Bapak Salman Menjelaskan:
188

 

“Untuk sumber modal milik sendiri mbak. Berasal dari 

tabungan mereka sendiri” 

 

Dari pernyataan tersebut maka salah satu yang menjadi 

ciri-ciri sektor informal pada kegiatan Car Free Day di 

Kabupaten Situbondo adalah modal milik sendiri atau pinjam 

dari kredit tidak resmi. Adanya ciri-ciri tersebut UMKM yang 

berjualan di sana menggunakan modal milik sendiri. Hal 

serupa juga disampaikan bapak Khairdianta:
189

 

“Kalau untuk modalnya milik sendiri mbak mayoritas. Berasal 

dari tabungan sendiri” 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan salah satu yang 

menjadi ciri-ciri pada sektor informal, modal sendiri karena 

berasal dari tabungan sendiri, tidak dari lembaga keungan yang 

tidak resmi. Tidak jauh berbeda dengan penjelasan ibu Vita:
190

 

“Iya mbak modalnya milik sendiri-sendiri, tidak dari lembaga 

keuangan yang tidak resmi” 
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Jadi pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan 

diatas bahwa untuk menjalankan usaha modal yang digunakan 

para pelaku usaha UMKM berasal dari tabungan sendiri. Hal 

serupa juga disampaikan oleh Andris:
191

 

“Yang saya tahu disini modal usahanya berasala dari tabungan 

mereka masing-masing mbak” 

 

Berdasarkan wawancara di atas, keterangan yang 

didapatkan maka dalam kegiatan Car Free Day di Kabupaten 

Situbondo pada ciri-ciri sektor informal salah satunya modal 

milik sendiri atau pinjam dari kredit tidak resmi. Jadi modal 

yang mereka gunakan berasal dari tabungan sendiri. 

Berdasarkan wawanara diatas para pekerja informal yag 

berjualan di kegiatan Car Free Day modal milik sendiri atau 

pinjam dari kredit tidak resmi. Rata-rata para pekerja informal 

di Car Free Day Kabupaten Situbondo modal yang mereka 

gunakan gunakan berasal dari milik sendiri (tabungan). 

3. Dampak Strategi Pembangunan Sektor Informal Perkotaan Melalui 

Program Car Free Day Terhadap Pendapatan Masyarakat Kabupaten 

Situbondo 

Pendapatan merupakan kompensasi pemberian jasa kepada 

orang lain, setiap orang mendapatkan penghasilan karena membantu orang 

lain. Sedangkan, pendapatan pribadi adalah seluruh macam pendapatan 

yang didapat tanpa melakukan apa-apa yang diterima oleh penduduk suatu 
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negara. Pendapatan pribadi meliputi semua pendapatan masyarakat tanpa 

menghiraukan apakah pendapatan itu diperoleh dari menyediakan faktor-

faktor produksi atau tidak. Dampak dari sektor informal antara lain:  

a. Dampak Strategi Pengembangan Fisik Atau Lokalitas 

Strategi pengembangan fisik atau lokalitas merupakan rencana 

pengembangan reformasi kondisi fisik atau lokalitas daerah yang 

difokuskan pada kebutuhan pembangunan industri dan perdagangan. 

Pemerintah daerah akan berdampak positif terhadap pengembangan 

dunia usaha daerah. Strategi pengembangan fisik atau lokalitas 

memiliki dampak positif terhadap pendapatan masyarakat Kabupaten 

Situbondo. Bapak Salman menjelaskan:
192

 

“Begini mbak, setiap pedagang Car Free Day jarak ukuran antara 

lapak satu ke lapak lainnya yaitu 2 meter. Dan untuk biayanya tidak 

ada, hanya saja ada infaq yang setiap minggunya dengan nominal 

seikhlasnya yang dikelola langsung oleh paguyuban Car Free Day” 

 

Strategi pengembangan fisik atau lokalitas pada kegiatan Car 

Free Day di Kabupaten Situbondo berdampak positif. Setiap lapak 

pedagang diberi ukuran jarak 2 meter. Serta biaya administrasinya 

gratis hanya saja ada infaq, dimana infaq tersebut bersifat seikhlasnya 

tidak patokan/paksaan. Hal serupa juga di sampaikan bapak 

Khairdianta:
193

 

Strategi ini memiliki dampak positif. Dalam fasilitas di 

kegiatan Car Free Day tidak ada bangunan, jadi tidak ada 

penambahan fasilitas. Gerobak pun menjadi urusan masing-

masing pedagang tidak sampai detail menentukan besar 
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gerobak yang harus di bawa, tergantung masing-masing 

pedagang. Setiap pedagang Car Free Day hanya diberi jarak 

masing-masing lapak 2 meter. Untuk biaya pendaftaran 

administrasinya pun tidak ada biayanya dalam arti gratis, hanya 

saja biaya infaq setiap minggunya dengan nominal seikhlasnya 

yang dikelola langsung oleh paguyuban Car Free Day. 

 

Strategi pengembangan fisik atau lokalitas pada kegiatan Car 

Free Day memiliki dampak positif. Besar gerobak yang di bawa para 

UMKM tidak ada ketentuannya bebas membawa ukuran berapa pun, 

hanya saja ada diberi jarak ukuran masing-masing lapak 2 meter. Tidak 

jauh berbeda dengan penejelasan ibu Nensi:
194

 

“Pada strategi ini memiliki dampak positif mbak. Dengan adanya 

jarak para UMKM ini tidak berdesak-desakan atau rebutan tempat saat 

akan membuka dagangannya. Semuanya sudah diatur oleh paguyuban 

Car Free Day” 

 

Strategi ini memiliki dampak positif. Dengan adanya jarak 

antara masing-masing para UMKM dapat mempermudah dalam proses 

kegiatan tersebut. Hal serupa juga disampaikan oleh ibu Yanti:
195

 

“Menurut saya strategi pengembangan fisik atau lokalitas memililki 

dampak positif mbak. Dengan adanya jarak antara lapak yang satu 

dengan yang lainnya itu berjarak sekitar 2 meter” 

 

Berdasarkan wawanarca di atas, strategi pengembangan fisik 

atau lokalitas memiliki dampak positif. Dengan adanya jarak antara 

masing-masing lapak dengan jarak 2 meter, dapat memudahkan para 

UMKM dalam menjajakan dagangannya.  

b. Dampak Strategi Pengembangan Dunia Usaha  
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Strategi pengembangan dunia usaha merupakan aspek penting 

dalam perencanaan pembangunan ekonomi daerah karena di dalamnya 

terdapat daya tarik, kreasi, atau daya tahan kegiatan dunia usaha yang 

menjadi cara terbaik untuk menciptakan perekonomian daerah yang 

sehat. Strategi pengembangan dunia usaha memiliki dampak positif 

terhadap pendapatan masyarakat Kabupaten Situbondo Bapak Salman 

menjelaskan:
196

 

“Strategi ini memiliki dampak positif. Dengan adanya pusat-pusat 

informasi dapat memudahkan para pelaku usaha UMKM dalam 

mencari informasi mengenai kegiatan Car Free Day, entah itu 

informasi ada pameran, pembinaan, dan lain-lain” 

 

Strategi pengembangan dunia usaha pada kegiatan Car Free 

Day di Kabupaten Situbondo berdampak positif. Dengan adanya pusat 

konsultasi semua aspirasi atau keluhan masyarakat dapat terasi. Pusat 

konsultasi semua ada di admin Car Free Day. Hal serupa juga di 

sampaikan bapak Khairdianta:
197

 

“Strategi ini memiliki dampak positif. Semua pusat konsultasi ada di 

admin Car Free Day. Mangkanya di buat admin Car Free Day supaya 

bisa mencakup semua informasi” 

 

Strategi pengembangan dunia usaha pada kegiatan Car Free 

Day memiliki dampak positif. Semua informasi dari informasi adanya 

pameran, pembinaan mengenai kegiatan Car Free Day ada di admin 

Car Free Day. Tidak jauh berbeda dengan penjelasan ibu Vita:
198
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“Pada strategi ini memiliki dampak positif mbak. Dengan adanya 

pusat-pusat informasi dapat memudahkan para pelaku usaha UMKM 

dalam mencari informasi mengenai kegiatan Car Free Day, entah itu 

informasi ada pameran, pembinaan, dan lain-lain” 

 

Strategi ini memiliki dampak positif. Dengan adanya jarak 

antara masing-masing para UMKM dapat mempermudah dalam proses 

kegiatan tersebut. Hal serupa juga disampaikan oleh Andris:
199

 

“Menurut saya strategi pengembangan dunia usaha memililki dampak 

positif mbak. Dengan adanya pusat-pusat informasi dapat 

memudahkan para pelaku usaha UMKM dalam mencari informasi 

mengenai kegiatan Car Free Day, entah itu informasi ada pameran, 

pembinaan, dan lain-lain” 

 

Berdasarkan wawanarca di atas, strategi pengembangan dunia 

usaha memiliki dampak positif. Dengan adanya pusat-pusat informasi 

dapat memudahkan para pelaku usaha UMKM dalam mencari 

informasi mengenai kegiatan Car Free Day, entah itu informasi ada 

pameran, pembinaan, dan lain-lain. 

c. Dampak Strategi Pengembangan Sumberdaya Manusia 

Strategi pengembangan sumberdaya manusia merupakan 

bagian yang paling penting dalam proses pembangunan. Strategi 

pengembangan sumberdaya manusia memiliki dampak positif terhadap 

pendapatan masyarakat Kabupaten Situbondo Bapak Salman 

menjelaskan:
200

 

“Strategi ini memiliki dampak positif. Belum adanya pelatihan-

pelatihan buat para UMKM, maka para UMKM dituntut bisa 

mengelola sampah, sistem digital, pemasaran sendiri” 
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Strategi pengembangan sumberdaya manusia pada kegiatan 

Car Free Day di Kabupaten Situbondo berdampak positif. Dengan 

belum adanya pelatihan-pelatihan bagi para UMKM, para UMKM 

mengelola semua aspek yang berkaitan dengan kegiatan Car Free 

Day. Hal serupa juga di sampaikan bapak Khairdianta:
201

 

“Strategi ini memiliki dampak postif juga mbak. Belum adanya 

pelatihan-pelatihan buat para UMKM, maka para UMKM dituntut 

bisa mengelola sampah, sistem digital, pemasaran sendiri. Kebijakan 

seperti itu bisa membuat para UMKM dapat mandiri dalam segala 

hal” 

 

Strategi pengembangan dunia usaha pada kegiatan Car Free 

Day memiliki dampak positif. Semua informasi dari informasi adanya 

pameran, pembinaan mengenai kegiatan Car Free Day ada di admin 

Car Free Day. Tidak jauh berbeda dengan penjelasan ibu Nora:
202

 

“Pada strategi ini memiliki dampak positif mbak. Belum adanya 

pelatihan-pelatihan buat para UMKM seperti saya ini, maka para 

UMKM dituntut bisa mengelola sampah, sistem digital, pemasaran 

sendiri. Kebijakan seperti itu bisa membuat para UMKM dapat 

mandiri dalam segala hal” 

 

Strategi ini memiliki dampak positif. Dengan belum adanya 

pelatihan-pelatihan buat para UMKM seperti saya ini, maka para 

UMKM dituntut bisa mengelola sampah, sistem digital, pemasaran 

sendiri. Kebijakan seperti itu bisa membuat para UMKM dapat 
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mandiri dalam segala hal. Hal serupa juga disampaikan oleh 

Silvianita:
203

 

“Menurut saya strategi pengembangan sumberdaya manusia memililki 

dampak positif mbak. Dengan belum adanya pelatihan-pelatihan buat 

para UMKM seperti saya ini, maka para UMKM dituntut bisa 

mengelola sampah, sistem digital, pemasaran sendiri” 

 

Berdasarkan wawanarca di atas, strategi pengembangan 

sumberdaya manusia memiliki dampak positif. Dengan belum adanya 

pelatihan-pelatihan buat para UMKM, maka para UMKM dituntut bisa 

mengelola sampah, sistem digital, pemasaran sendiri. Kebijakan 

seperti itu bisa membuat para UMKM dapat mandiri dalam segala hal. 

d. Dampak Strategi Pengembangan Ekonomi Masyarakat  

Strategi pengembangan ekonomi masyarakat merupakan 

kegiatan yang ditujukan untuk mengembangkan suatu kelompok 

masyarakat tertentu di suatu daerah. Strategi pengembangan ekonomi 

masyarakat memiliki dampak positif terhadap pendapatan masyarakat 

Kabupaten Situbondo. Bapak Salman menjelaskan:
204

 

“Strategi ini memiliki dampak positif. Dengan adanya suatu kelompok 

masyarakat di suatu daerah dapat meningkatkan kualitas hidup mereka 

melalui peningkatan pendapatan” 

 

Strategi pengembangan ekonomi masyarakat pada kegiatan Car 

Free Day di Kabupaten Situbondo berdampak positif. Pengembangan 

suatu kelompok masyarakat yang signifikan akan berdampak baik bagi 
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pendapatan masyarakat. Hal serupa juga di sampaikan bapak 

Khairdianta:
205

 

“Strategi ini memiliki dampak positif. Untuk mengembangkan 

ekonomi masyarakat tersebut, perlu adanya kegiatan yang ditujukan 

untuk mengembangkan suatu kelompok masyarakat” 

 

Strategi pengembangan dunia usaha pada kegiatan Car Free 

Day memiliki dampak positif. Pada kegiatan Car Free Day di 

Kabupaten Situbondo berdampak positif. Pengembangan suatu 

kelompok masyarakat yang signifikan akan berdampak baik bagi 

pendapatan masyarakat. Tidak jauh berbeda dengan penjelasan ibu 

Vita:
206

 

“Pada strategi ini memiliki dampak positif mbak. Kami sebagai 

masyarakat Situbondo, harus ada kegiatan yang ditujukan untuk 

mengembangkan suatu kelompok masyarakat tertentu di suatu daerah. 

Pengembangan tersebut bertujuan agar pengembangan kelompok 

masyarakat baik” 

 

Strategi ini memiliki dampak positif. pengembangan ekonomi 

masyarakat merupakan kegiatan yang ditujukan untuk 

mengembangkan suatu kelompok masyarakat tertentu di suatu daerah. 

Strategi pengembangan ekonomi masyarakat memiliki dampak positif 

terhadap pendapatan masyarakat Kabupaten. Hal serupa juga 

disampaikan oleh ibu Yanti:
207

 

“Menurut saya strategi pengembangan ekonomi masyarakat memililki 

dampak positif mbak. Dengan adanya suatu kelompok masyarakat di 

suatu daerah dapat meningkatkan kualitas hidup mereka melalui 

peningkatan pendapatan” 
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Berdasarkan wawanarca di atas, strategi pengembangan 

ekonomi masyarakat memiliki dampak positif. Pada kegiatan Car Free 

Day di Kabupaten Situbondo berdampak positif. Pengembangan suatu 

kelompok masyarakat yang signifikan akan berdampak baik bagi 

pendapatan masyarakat.  

Melalui pengembangan ekonomi tersebut pendapatan 

masyarakat mengalami peningkatan, dari yang sebelum ada Car Free 

Day sampai ada Car Free Day. 

1) Pendapatan Masyarakat Sebelum Ada Kegiatan Car Free Day 

Adapun pendapatan masyarakat penerimaan dari gaji atau 

balas jasa dari hasil usaha yang diperoleh individu atau kelompok 

rumah tangga dalam satu bulan dan digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Bapak Salman menjelaskan:
208

 

Pendapatan masyarakat sebelum adanya kegiatan Car Free 

Day bisa di bilang berada pada tingkat rendah. Kenapa 

rendah karena sebagian masyarakat masih belum 

mendapatkan pekerjaan, atau yang suda memiliki 

perkerjaan tetapi pengasilannya belum bisa mencukupi 

kehidupan sehari-hari nya. 

 

Sehingga bisa dikatakan bahwa pendapatan masyarakat 

sebelum adanya kegiatan Car Free Day berada pada tingkat 

rendah. Dan bapak Khairdianta juga mengatakan:
209

 

“Berbicara pendapatan masyarakat ya mbak, bisa dibilang masih 

rendah sebelum adanya kegiatan Car Free Day. Dimana sebagian 

masyarakat belum memiliki perkerjaan yang tetap, jadi 
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penghasilam mereka belum tercukupi untuk mencukupi kehidupan 

sehari-hari” 

 

Pernyataan di atas selaras dengan pernyataan sebelumnya, 

dapat diketahui bahwa penghasilan masyarakat berada pada tingkat 

rendah dikarenakan sebagian masyarakat belum mendapatkan 

pekerjaan. Pemaparan diatas diperkuat oleh ibu Vita selaku pelaku 

usaha UMKM menjelaskan:
210

 

“Untuk pendapatan itu relatif, dengan adanya Car Free Day kita 

sebagai pelaku usaha UMKM diberi tempat dan kesepatan untuk 

usaha mendapatkan tambahan penghasilan” 

 

Berdasarkan keterangan yang di dapatkan maka sebelum 

adanya kegiatan Car Free Day pendapatan masyarakat di 

Kabupaten Situbondo rendah. 

Berdasarkan wawancara diatas para pekerja informal ada 

yang menganggur sebelum berjualan di Car Free Day, juga yang 

saya lihat para pekerja informal dulu jarang yang bersekolah 

anaknya hanya sampai tamat sekolah dasar (SD). 

2) Pendapatan Masyarakat Setelah Ada Kegiatan Car Free Day 

Adapun pendapatan masyarakat penerimaan dari gaji atau 

balas jasa dari hasil usaha yang diperoleh individu atau kelompok 

rumah tangga dalam satu bulan dan digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Bapak Salman menjelaskan:
211

 

“Pendapatan masyarakat setelah adanya kegiatan Car Free Day 

bisa di bilang berada pada tingkat tinggi mbak. Terjadi peningkatan 

penjualan lokal, promosi usaha kecil, atau partisipasi dalam 

kegiatan komunitas yang emndukung perekonomian lokal” 
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Sehingga bisa dikatakan bahwa pendapatan masyarakat 

setelah adanya kegiatan Car Free Day berada pada tingkat tinggi. 

Dan bapak Khairdianta juga mengatakan:
212

 

Meningkat mbak pendapatan masyarakat setelah ada 

kegiatan Car Free Day. Menurut BPS tahun 2023 angka 

ekonomi di Kabupaten Situbondo meningkat secara 

signifikan. Setelah ditelusuri yang membuat ekonomi 

meningkat itu salah satu indikator terbesar adalah Car Free 

Day. Karena di Car Free Day satu kali berjualan, angka 

ekonomi (perputaran ekonomi) bisa meningkat. Otomatis 

ketika itu meningkat jauh, pasti yang namanya kemiskinan 

akan menurun. 

 

Pernyataan di atas selaras dengan pertanyataan sebelumnya, 

dapat diketahui bahwa penghasilan masyarakat berada pada tingkat 

rendah dikarenakakn sebagian masyarakat belum mendapatkan 

pekerjaan. Pemaparan diatas diperkuat oleh ibu Nensi selaku 

pelaku usaha UMKM menjelaskan:
213

 

“Secara pribadi saya ya mbak ada kenaikan, kemungkinan terbesar 

ada kenaikan pada penghasilan” 

 

Berdasarkan keterangan yang didapatkan maka setelah 

adanya kegiatan Car Free Day pendapatan masyarakat di 

Kabupaten Situbondo berada pada tingkat tinggi. 

Berdasarkan wawancara di atas para pekerja informal ada 

yang menganggur sebelum berjualan di Car Free Day, juga yang 

saya lihat para pekerja informal dulu jarang yang bersekolah 

anaknya hanya sampai tamat sekolah dasar (SD). Begitu mereka 
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(pekerja informal) ikut Car Fre Day anaknya ada yang bisa kuliah, 

ada juga yang sampai bisa memenuhi kehidupan sehari-harinya. 

Tabel 4.1 

Strategi Pembangunan Sektor Informal Perkotaan Beserta Dampaknya 
Strategi Dampaknya 

Strategi Pengembangan Fisik atau 
Lokalitas 

Strategi ini memiliki dampak 
positif. Dalam fasilitas di kegiatan 
Car Free Day tidak ada bangunan, 
jadi tidak ada penambahan 
fasilitas. Gerobak pun menjadi 
urusan masing-masing pedagang 
tidak sampai detail menentukan 
besar gerobak yang harus di bawa, 
tergantung masing-masing 
pedagang. Setiap pedagang Car 
Free Day hanya diberi jarak 
masing-masing lapak 2 meter. 
Untuk biaya pendaftaran 
administrasinya pun tidak ada 
biayanya dalam arti gratis, hanya 
saja biaya infaq setiap minggunya 
dengan nominal seikhlasnya yang 
dikelola langsung oleh paguyuban 
Car Free Day. 

Strategi Pengembangan Dunia 
Usaha 

Strategi ini memiliki dampak 
positif. Dengan adanya pusat-
pusat informasi dapat 
memudahkan para pelaku usaha 
UMKM dalam mencari informasi 
mengenai kegiatan Car Free Day, 
entah itu informasi ada pameran, 
pembinaan, dan lain-lain. 

Strategi Pengembangan 
Sumberdaya Manusia 

Strategi ini belum terlaksana. 
Maka dari itu tidak memiliki 
dampak. 

Strategi Pengembangan Ekonomi 
Masyarakat 

Strategi ini memiliki dampak 
positif. Dengan adanya suatu 
kelompok masyarakat di suatu 
daerah dapat meningkatkan 
kualitas hidup mereka melalui 
peningkatan pendapatan. 

Sumber : diolah oleh peneliti 
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C. Pembahasan Temuan 

Tabel 4.2 

Hasil Temuan 
No. Fokus Penelitian Temuan 
1. Pelaksanaan 

Program Car Free 
Day di Kabupaten 
Situbondo 

Pelaksanaannya di awali dari pendaftaran 
UMKM, pembersihan lingkungan area alun-
alun, keluar aturan tentang tidak boleh 
bersepeda. 

2. Strategi 
Pembangunan Sektor 
Informal Perkotaan 
Melalui Program 
Car Free Day oleh 
Pemerintah 
Kabupaten 
Situbondo 

a. Strategi Pengembangan Fisik atau 
Lokalitas.  
Penyediaan tempat untuk pekerja informal 

b. Strategi Pengembangan Dunia Usaha 
Pusat-pusat informasi 

c. Strategi Sumberdya Manusia 
Pelatihan-pelatihan para pekerja informal 

d. Strategi Ekonomi Masyarakat 
Pengembangan suatu kelompok masyarakat 

3. Dampak strategi 
pembangunan sektor 
informal perkotaan 
melalui program Car 
Free Day terhadap 
pendapatan 
masyarakat 
Kabupaten 
Situbondo 

a. Sebelum ada Kegiatan Car Free Day 
Pendapatan masyarakat berada pada tingkat 
rendah kurang lebih Rp. 200.000 -Rp. 
350.000 

b. Setelah ada Kegiatan Car Free Day 
Pendapatan masyarakat berada pada tingkat 
tinggi naik menjadi Rp. 450.000 – Rp. 
800.000 setiap meinggunya. 

Sumber : di olah oleh peneliti 

1. Pelaksanaan program Car Free Day di Kabupaten Situbondo 

Kegiatan Car Free Day dilaksanakan setiap hari minggu. kegiatan 

Car Free Day diartikan sebagai kegiatan kampanye untuk mengurangi 

tingkat pencemaran udara yang disebabkan oleh kendaraan bermotor. 

Dimana pada hari tersebut masyarakat Situbondo diwajibkan mengurangi 

penggunaan sepeda motor di area alun-alun. Hal tersebut juga peneliti 

observasi dengan peneliti melihat langsung bahwa masyarakat tidak 

menggunakan sepeda motor ketika ke area Car Free Day. Mereka lebih 

memilih berjalan kaki, bersepeda, bersepatu roda. Sehingga terlihat pada 

saat Car Free Day udara lebih sejuk. 
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Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Fuad Ali Hasan, ditemukan bahwa program Car Free Day yaitu 

kegiatan yang awalnya untuk membersihkan udara dari emisi gas buang 

kendaraan, akan tetapi para pelaku usaha UMKM dan masyarakat melihat 

peluang usaha pada kegiatan tersebut untuk berjualan. Sehingga adanya 

dorongan dan inisiatif untuk berjualan pada kegiatan tersebut. Pemerintah 

juga memfasilitasi tempat untuk digunakan kegiatan Car Free Day 

tersebut. Dari kegiatan Car Free Day tersebut dapat memberikan manfaat 

dalam membantu perekonomian mereka yaitu dengan cara melakukan 

pendaaftran terlebih dahulu setelah itu mencari lokasi untuk berjualan 

pada kegiatan Car Free Day.
214

 

Pelaksanaan kegiatan Car Free Day dilaksanakan setiap hari 

minggu di alun-alun kota. Dalam pelaksanaannya masyarakat dapat 

berolahraga, bersepada, bersepatu roda pada kegiatan tersebut. Sehingga 

terlihat pada saat Car Free Day masyarakat terdorong gaya hidup sehat 

dan sejahtera dengan pengurangan polusi udara. 

2. Strategi pembangunan sektor informal perkotaan melalui program 

Car Free Day oleh Pemerintah Kabupaten Situbondo 

Strategi pembangunan sektor informal perkotaan melalui program 

Car Free Day menggunakan 4 strategi antara lain: strategi 

pengembangan fisik atau lokalitas, strategi pengembangan dunia usaha, 

strategi pengembangan sumberdaya manusia, strategi pengembangan 

ekonomi masyarakat. 
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Dalam Islam tujuan strategi pembangunan didasarkan pada 4 

prinsip: 1) Keesaan (tauhid). Di dalam paradigma ekonomi pembangunan 

dalam Islam didasarkan prinsip tauhid yang dituangkan ke dalam ayat 

Al-Qur‟an Surah Yunus ayat 55. Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa 

setiap umat muslim wajib meyakini keesaan Allah SWT. Setiap 

pengelolaan dan pembangunan sumber daya dan setiap cara dan usaha 

mencari rezeki harus sesuai dengan aturan Allah. 2) Equilibrium (Al-„adl 

wa Al-Ihsan). Di dalam paradigma ekonomi pembangunan dalam Islam 

didasarkan prinsip tauhid yang dituangkan ke dalam ayat Al-Qur‟an 

Surah Al-„Ankabut ayat 51. Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa 

anusia diciptakan oleh Allah SWT dimuka bumi tidak lain adalah untuk 

menjadi rahmatan lil‟alamin. Setiap kegiatan pembangunan harus ada 

keseimbangan antara adil dan ihsan. 3) Free Will (Ikhtiar). Di dalam 

paradigma ekonomi pembangunan dalam Islam didasarkan prinsip tauhid 

yang dituangkan ke dalam ayat Al-Qur‟an Surah Al-An‟am ayat 165. 

Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwamanusia dituntut untuk 

menggunakan daya nalar mereka untuk membuat keputusan atas 

kehendak yang ada dalam diri mereka. Terutama dalam hal mencari 

pekerjaan harus bersungguh-sungguh agar berhasil dan sukses mencari 

pekerjaan tersebut. 4) Responsibility (Fard). Di dalam paradigma 

ekonomi pembangunan dalam Islam didasarkan prinsip tauhid yang 

dituangkan ke dalam ayat Al-Qur‟an Surah Al-Balad ayat 16. Dalam ayat 

tersebut menjelaskan bahwa tanggungjawab anusia terhadap Allah SWT 
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terhadap dirinya sendiri serta terhadap oang lain. Dengan tujuan untuk 

membantu sesama manusia karena Allah SWT yang dapat meningkatkan 

derajat keimanan. 

Strategi pembangunan secara umum dapat dimaknai pembangunan 

sebagai suatu proses perencanaan yang dilakukan membuat perubahan 

sebagai proses peningkatan kesejahteraan bagi masyarakat. 

Konseptualisasi pembangunan merupakan proses perbaruan yang 

berkelanjutan pada suatu masyarakat menuju kehidupan yang lebih baik 

pada suatu negara. Perbandingan pembangunan tidak hanya pendapatan 

perkapita, namun dari itu harus disertai oleh membaiknya distribusi 

pendapatan, berkurangnya angka kemiskinan, dan semakin mengecilnya 

tingka pengangguran. Pendapat lain mengungkapkan bahwa strategi 

pembangunan seringkali didefinisikan sebagai suatu proses kenaikan 

pendapatan rill perkapita dalam jangka panjang.  Akan tetapi, kenaikan 

pendapatan saja belum cukup untuk dikatakan bahwa telah terjadi 

pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi harus melibatkan 

perbaikan struktur sosial, perubahahan sikap dan perilaku masyarakat juga 

menjadi kompenen penting dari pembangunan ekonomi.
215

 

Hal ini sejalan dengan teori yang disampaikan oleh Hanly Fendy 

Djohar Siwu bahwasanya strategi pembangunan sektor informal perkotaan 

yang dilakukan pada kegiatan Car Free Day pembangunan ekonomi yang 

dilakukan pada kegiatan Car Free Day tersebut sangat mutlak di perlukan 
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serta diterapkan dalam rangka memperepat pembangunan ekonomi daerah 

teutama di Kabupaten Situbondo. untuk itu peran pemerintah sangat 

penting untuk mendorong bahkan meningkatkan kapasitas pembangunan 

ekonomi suatu derah dengan berdasarkan pada kondisi serta potensi yang 

dimiliki oleh masing-masing daerah.
216

 

Dalam strategi pembangunan sektor informaal perkotaan terdapat 

dampak di berbagai faktor seperti :  

a. Strategi pengembangan fisik atau lokalitas : Strategi ini memiliki 

dampak positif. Dalam fasilitas di kegiatan Car Free Day tidak ada 

bangunan, jadi tidak ada penambahan fasilitas. Gerobak pun menjadi 

urusan masing-masing pedagang tidak sampai detail menentukan besar 

gerobak yang harus di bawa, tergantung masing-masing pedagang. 

Setiap pedagang Car Free Day hanya diberi jarak masing-masing 

lapak 2 meter. Untuk biaya pendaftaran administrasinya pun tidak ada 

biayanya dalam arti gratis, hanya saja biaya infaq setiap minggunya 

dengan nominal seikhlasnya yang dikelola langsung oleh paguyuban 

Car Free Day. 

b. Strategi pengembangan dunia usaha : Strategi ini memiliki dampak 

positif. Dengan adanya pusat-pusat informasi dapat memudahkan para 

pelaku usaha UMKM dalam mencari informasi mengenai kegiatan Car 

Free Day, entah itu informasi ada pameran, pembinaan, dan lain-lain. 
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c. Strategi pengembangan sumberdaya manusia : Strategi ini belum 

terlaksana. Maka dari itu tidak memiliki dampak. 

d. Strategi pengembangan ekonomi masyarakat : Strategi ini memiliki 

dampak positif. Dengan adanya suatu kelompok masyarakat di suatu 

daerah dapat meningkatkan kualitas hidup mereka melalui peningkatan 

pendapatan. 

3. Dampak strategi pembangunan sektor informal perkotaan melalui 

program Car Free Day terhadap pendapatan masyarakat Kabupaten 

Situbondo 

Pendapatan masyarakat mengalami peningkatan dari yang sebelum 

ada kegiatan Car Free Day pendapatan masyarakat berada pada tingkat 

rendah kurang lebih Rp. 200.000 – Rp. 350.000. Setelah ada kegiatan Car 

Free Day pendapatan masyarakat berada pada tingkat tinggi naik menjadi 

Rp. 450.000 – Rp. 800.000 setiap minggunya. 

Pendapatan merupakan kompensasi pemberian jasa kepada orang 

lain, setiap orang mendapatkan penghasilan karena membantu orang lain. 

Sedangkan, pendapatan pribadi adalah seluruh macam pendapatan yang 

didapat tanpa melakukan apa-apa yang diterima oleh penduduk suatu 

negara. Pendapatan pribadi meliputi semua pendapatan masyarakat tanpa 

menghiraukan apakah pendapatan itu diperoleh dari menyediakan faktor-

faktor produksi atau tidak.
217
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Hal ini sejalan dengan teori yang disampaikan oleh Akhmad 

Asyari bahwasanya kegiatan Car Free Day tahun demi tahan mengalami 

peningkatan dari segi pendapatan para pelaku usaha UMKM. Hal ini 

disebabkan oleh bertambahnya minat masyarakat untuk membeli produk 

yang dijual oleh usaha tersebut sehingga memberikan kontibusi positif 

bagi para pelaku usaha UMKM.
218

 

Pendapatan masyarakat Kabupaten Situbondo sebelum ada 

kegiatan Car Free Day berada pada tingkat rendah karena para pekerja 

informal yang masih menganggur. Setelah adanya program Car Free Day 

para pekerja informal mengalami pendapatan yang tinggi. Dari yang 

dulunya anak mereka jarang ada yang bersekolah hanya sampai tamat SD  

saja.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitiaan dan pembahasan di bab sebelumnya, maka 

dapat peneliti tarik kesimpulan bahwa: 

1. Proses kegiatan Car Free Day dilaksanakan setiap hari minggu. Kegiatan 

Car Free Day diartikan sebagai kegiatan kampanye untuk mengurangi 

tingkat pencemaran udara yang disebabkan oleh kendaraan bermotor. 

Dimana pada hari tersebut masyarakat Situbondo diwajibkan mengurangi 

penggunaan sepeda motor di area alun-alun. 

2. Strategi pembangunan sektor informal perkotaan melalui program Car 

Free Day menggunakan 4 strategi antara lain: strategi pengembangan fisik 

atau lokalitas, strategi pengembangan dunia usaha, strategi pengembangan 

sumberdaya manusia, strategi pengembangan ekonomi masyarakat. 

3. Pendapatan masyarakat mengalami peningkatan dari yang sebelum ada 

kegiatan Car Free Day pendapatan masyarakat berada pada tingkat rendah 

kurang lebih Rp. 200.000 – Rp. 350.000. Setelah ada kegiatan Car Free 

Day pendapatan masyarakat berada pada tingkat tinggi naik menjadi Rp. 

450.000 – Rp. 800.000 setiap minggunya. 

B. Saran 

1. Untuk kegiatan program Car Free Day di Kabupaten Situbondo 

hendaknya lebih semangat untuk menjadi lebih baik lagi dalam 

mempromosi penggunaan transportasi alternatif (sepeda) khususnya 
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kelompok masyarakat yang memiliki pengetahuan tujuan awal 

penyelenggaraan Car Free Day. 

2. Untuk peneliti selanjutnya, jika penelitian ini dijadikan refrensi diharapkan 

untuk peneliti lanjutan mengkaji kembali hal-hal yang terdapat dalam 

penelitian ini, karena penulis menyadari masih banyak kelemahan yang 

terdapat di dalamnya. 
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Penelitian : 

Kualitatif 

2. Jenis Penelitian : 

Deskriptif 
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4. Teknik 

Pengumpulan 

Data : 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

5. Analisis Data : 

Deskriptif 

6. Keabsahan Data 

: Triangulasi 

Sumber 

1. Bagaimana 

Pelaksanaan 

Program Car Free 

Day di Kabupaten 

Situbondo? 

2. Bagaimana Strategi 

Pembangunan 

Sektor Informal 

Perkotaan Melalui 

Program Car Free 

Day Oleh 

Pemerintah 

Kabupaten 

Situbondo? 

3. Bagaimana Dampak 

Strategi 

Pembangunan 

Sektor Informal 

Perkotaan Melalui 

Program Car Free 

Day Pendapatan 

Masyarakat di 

Kabupaten 

Situbondo? 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Strategi 

Pengembangan 

Sumberdaya 

Manusia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Strategi 

Pengembangan 

Ekonomi 

Masyarakat 

 

 

 

 

(litbang) 

 

 

1. Pelatihan Dengan 

Sistem Customized 

Training 

2. Pembuatan Bank 

Keahlian 

(skillbanks) 

3. Penciptaan Iklim 

Lembaga-lembaga 

Pendidikan dan 

Keterampilan 

(LPK) 

4. Pengembangan 

Lembaga Pelatihan 

Bagi Penyandang 

Cacat 

 

 

1. Pengembangan 

Kelompok 

Masyarakat 

2. Pemberdayaan 

Masyarakat 

(empowerment) 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Sektor 

Informal 

Perkotaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Pengertian 

Sektor Informal 

Perkotaan 

2. Ciri-ciri Sektor 

Informal 

Perkotaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Usaha Tidak 

Terorganisasi 

2. Tidak Ada Izin 

Usaha 

3. Kegiatan Tidak 

Teratur 

4. Tidak Ada 

Kebijakan dan 

Bnatuan dari 

Pemerintah 

5. Teknologi 

Sederhana 

6. Modal dan 

Usahanya Kecil 

7. Tidak Perlu 

Pendidikan Formal 

8. Dilakukan Sendiri 

Tidak Memerlukan 

Karyawan 

9. Dikonsumsi 

Golongan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Jenis-jenis Sektor 

Informal Perkotaan 

Menengah 

keBawah 

10. Modal Milik 

Sendiri Tau Pinjam 

dari Kredit Tidak 

Resmi 

 

 

1. Sah 

2. Tidak Sah 

 



 

147 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimana pelaksanaan program Car Free Day di Kabupaten Situbondo? 

a. Bagaimana proses kegiatan Car Free Day? 

b. Apa tujuan dari di adakan kegiatan Car Free Day? 

c. Apa manfaat dari adanya kegiatan Car Free Day? 

d. Bagaimana alur pendaftaran UMKM pada kegiatan Car Free Day? 

2. Bagaimana strategi pembangunan sektor informal perkotaan melalui 

program Car Free Day oleh Pemerintah Kabupaten Situbondo? 

a. Apakah program perbaikan kondisi fisik atau lokalitas daerah untuk 

kepentingan pembangunan industri dan perdagangan sudah sesuai dengan 

yang diharapkan? 

1) Apakah pengalokasian tempatnya sudah dipersiapkan? 

2) Apakah penataan kotanya sudah rapi? 

3) Bagaimana dengan pengaturan tata ruangnya sudah tertata rapi atau 

tidak? 

b. Apakah pengembangan dunia usaha sudah menciptakan perekonomian 

daerah yang sehat? 

1) Apakah penciptaan iklim yag baik bagi dunia usaha sudah sudah sesuai 

dengan kriteria yang ditentukan? 

2) Dimana tempat pembuatan pusat informasi terpadu? 

3) Dimana tempat pusat konsultasi dan pengembangan usaha kecil? 

4) Apakah ada pembuatan sistem pemasaran bersama? 

5) Apakah ada pembuatan lembaga penelitian dan pengembangan? 

c. Apakah pengembangan sumberdaya manusia sudah sesuai dengan proses 

pembangunan ekonomi? 

1) Apakah ada pelatihan-pelatihan dengan sistem ini? 

2) Apakah dengan adanya pembuatan bank keahlian dapat dapat 

memberikan informasi tentang orang yang menganggur? 



 

 

3) Apakah dengan adanya penciptaan iklim lembaga-lembaga pendidikan 

dan keterampilan dapat dapat mengembangkan kualitas sumberdaya 

manusia? 

4) Apakah penyandang cacat bisa tetap mendaftar dan bejualan pada 

kegiatan Car Free Day? 

d. Apakah pengembangan ekonomi masyarakat dapat mengembangkan suatu 

kelompok masyarakat suatu daerah? 

1) Apakah pengembangan kelompok masyarakat sudah menciptakan 

proses penguatan masyarakat secara aktif? 

2) Apakah pemberdayaan masyarakat sudah memperbaiki situasi dan 

kondisi masyarakat? 

1) Apakah usahanya tidak terorganisasi? 

2) Apakah benar tidak ada ijin usaha? 

3) Apakah kegiatannya tidak teratur? 

4) Apakah tidak ada kebijakan dan bantuan dari pemerintah 

5) Apakah teknologi yang digunakan sederhana 

6) Apakah benar modal dan usahanya kecil? 

7) Apakah tidak perlu cadanya pendidikan formal? 

8) Apakah benar dilakukan sendiri tidak memerlukan karyawan? 

9) Apakah benar dikonsumsi golongan menengah kebawah? 

10) Apkah benar modal yang digunakakn milik sendiri atau pinjam 

dari kredit tidak resmi? 

3. Bagaimana dampak strategi pembangunan sektor informal perkotaan 

melalui program Car Free Day pada pendapatan masyarakat Kabupaten 

Situbondo? 

a. Dampak strategi pengembangan fisik atau lokalitas? 

b. Dampak pengembangan dunia usaha? 

c. Dampak strategi pengembangan sumberdaya manusia? 

d. Dampak strategi pengembangan ekonomi masyarakat? 

1) Berapa pendapatan masyarakat sebelum adanya kegiatan Car Free 

Day? 



 

 

2) Berapa pendapatan masyarakat setelah adanya kegiatan Car Free Day? 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

DOKUMENTASI 

 
 

Wawancara dengan Bapak Salman Farisin (Kasi Pemasaran Penggunaan Produk 

dalam Negeri) 

Tanggal 22 Januari 2024 

 

 
Wawancara dengan Bapak Khairdianta Priambada Kusuma (Ketua Paguyuban 

Car Free Day) 

anggal 14 Januari 2024 



 

 

 
Wawancara dengan Ibu Vita Kurniawati (Pelaku usaha UKM) 

Tanggal 21 Januari 2024 

 

 
Wawancara dengan Ibu Bibi Nensi (Pelaku Usaha UMKM) 

Tanggal 21 Januari 2024 
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Tanggal 28 Januari 2024 

 

 
Wawancara dengan Silvianita (Pembeli) 

Tanggal 14 Januari 2024 



 

 

 

 
Wawancara dengan Prastyo Andris Iswandi (Pembeli) 

Tanggal 14 Januari 2024 

 

 
Wawancara dengan Ibu Yanti Rahmwati (Pembeli) 

Tanggal 04 Februari 2024 

 



 

 

 

 
Kegiatan Car Free Day Setiap Hari Minggu di Sekitar Alun-alun Kota Situbondo 
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